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PENGEMBANGAN WAKAF DI PONDOK MODERN TAZAKKA
BATANG

(Studi Terhadap Pemikiran KH. Anang Rikza Masyhadi)

Muhammad Arif Hudaya
NIM. 14913010

Tokoh Agama mempunyai peran penting dalam mensosialisasikan
pengembangan wakaf. Pemikiran tokoh Agama dalam pengembangan wakaf yang
mudah diterima masyarakat sangat diperlukan. Salah satu tokoh Agama yang
intens mensosialisasikan wakaf melalui pemikirannya ialah KH. Anang Rikza
Masyhadi. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan landasan berfikir normatif
dan sosial dalam mengembangkan wakaf menurut KH. Anang Rikza Masyhadi
serta menganalisis implementasi pemikiran KH. Anang Rikza Masyhadi tentang
wakaf di Pondok Modern Tazakka.

Jenis penelitian ini adalah penelitian studi tokoh bersifat kualitatif yang
dilakukan dengan field research (penelitian lapangan) dengan metode kualitatif
dan menggunakan pendekatan historis serta pendekatan sosio-kultural-religius.
Informan utama adalah KH. Anang Rikza Masyhadi. Informan lain sebagai
pendukung. Jenis analisis data yang peneliti gunakan adalah analisis domain dan
analisis taksonomi.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: Pertama, pemikiran
KH. Anang Rikza Masyhadi dalam pengembangan wakaf tidak terikat pada satu
mazhab dengan melihat potensi sosial masyarakat serta gerakan keislaman yang
besar dengan tetap memperhatikan tujuan wakaf. Pengembangan wakaf dengan
memunculkan nama-nama wakaf seperti wakaf aset, wakaf uang, wakaf
pengalihan hak, wakaf manfaat dan wakaf profesi sebagai aplikasi dari teori-teori
yang ada di literatur figih, yang berasal dari pemahaman beliau dan dengan
penyampaian yang kontekstual tentang wakaf sehingga mudah diterima oleh
berbagai lapisan masyarakat. Kedua, implementasi perkembangan wakaf di
Pondok Pesantren Tazakka Batang sangat bervariatif. Misalnya dalam wakaf
profesi tidak hanya profesi guru, akan tetapi berbagai profesi lainnya. Hanya saja
dalam wakaf profesi dan manfaat akadnya sebatas lisan, akan tetapi wakif sangat
berkomitmen dalam menunaikannya, di samping karena wakaf yang sifatnya
ikhtiyari (sukarela).

Kata Kunci: Pengembangan, Wakaf, Pemikiran, Tokoh.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tokoh agama mempunyai peranan penting dalam menyampaikan pesan-
pesan keagamaan. Dalam masyarakat yang agamis, tokoh agama merupakan
rujukan keilmuan dalam menjalankan perintah agama serta praktek-praktek
keagamaan. Tidak hanya itu, tokoh agama mempunyai peran sentral dalam
menggerakkan kegiatan-kegiatan keagamaan dan sosial. Melalui pengajian-
pengajian rutin tokoh agama dapat menyalurkan ilmu agamanya ke masyarakat.
Para tokoh agama menjadi teladan dalam kehidupan sosial keagamaan. Dalam
sebuah lembaga keagamaan seperti pesantren, tokoh agama biasa disebut dengan
kiai, tuan guru, mu’allim mau pun ustaz. Kiai merupakan tokoh sentral dalam
sebuah pesantren. Pengakuan terhadap seorang kiai diperoleh secara langsung dari
masyarakat berdasarkan kedalaman ilmu agamanya, kepribadiannya serta
kharisma yang dimilikinya. Dengan kharisma ini, seorang kiai mampu untuk
mempengaruhi pengikutnya untuk berbuat kebaikan berdasarkan nilai-nilai

agama.

KH. Anang Rikza Masyhadi, merupakan salah satu pendiri Pondok
Modern Tazakka Batang. la bersama adiknya, Anizar Masyhadi dan Anisia
Kumala Masyhadi, membangun sebuah pesantren modern yang terletak di desa
Sidayu, Kecamatan Bandar, Kabupaten Batang, Jawa Tengah. Dengan

pengetahuan yang mendalam di bidang wakaf, ia berhasil mendirikan pesantren



dengan dana wakaf dari masyarakat. Penyampaian pemahaman yang mudah
dimengerti oleh masyarakat, dapat meyakinkan masyarakat untuk mewakafkan
harta mereka untuk pendirian pesantren, sehingga dalam kurun waktu tahun 2011-
2016 berdirilah beberapa gedung yang salah satunya masjid Az-Zaky yang
memakan biaya sekitar Rp. 5 miliar. Tidak hanya dalam pendirian pesantren, dana
wakaf masyarakat juga dioptimalkan dalam rangka meningkatkan produktifitas
ekonomi umat, salah satunya berbentuk ladang-ladang usaha seperti pertokoan

yang modalnya diambil dari wakaf uang.

Ulama sepakat atas disyariatkannya wakaf. Pada umumnya, praktik wakaf
berupa tanah dan bangunan. Seiring dengan perkembangan zaman, wakaf pun
tidak luput dari inovasi-inovasi konsep dalam pengelolaannya seperti konsep
wakaf tunai yang menjadi fenomena di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir
ini. Dalam UU no. 41 Tahun 2004 tentang wakaf disebutkan bahwa harta benda
wakaf terdiri dari benda tidak bergerak dan benda bergerak. Benda tidak bergerak
meliputi hak atas tanah, bangunan atau bagian bangunan yang berdiri di atas tanah
tanaman dan benda lain yang berkaitan dengan tanah, hak milik atas satuan rumah
susun, benda tidak bergerak lain sesuai dengan ketentuan syariah dan peraturan
perundangundangan. Dengan tumbuhnya inovasi tersebut, lembaga-lembaga
filantropi Islam yang mengelola zakat sedekah dan wakaf pun ikut menjamur. Hal
ini menunjukkan tingginya perhatian masyarakat dalam merevitalisasi tradisi

filantropi Islam. Perlu diketahui sampai dengan Januari 2017, total aset wakaf



dalam bentuk properti atau lahan telah mencapai 4,4 miliar meter persegi dengan

perkiraan nilai ekonominya sekitar Rp 370 triliun.*

Awal tahun lalu Presiden Joko Widodo dan Wakil Presiden Jusuf Kalla
memimpin rapat terbatas tentang pembentukan bank wakaf di Kantor Presiden.
Hal ini merupakan salah satu inovasi yang dapat mewujudkan salah satu program
prioritas pemerintah yaitu pemerataan pembangunan Indonesia. Salah satu
terobosan yang digagas ialah mengenai pengembangan lembaga keuangan syariah
yang dikelola berdasarkan sistem wakaf. Sebab potensi wakaf di Indonesia sangat
besar namun belum memberikan hasil yang maksimal terhadap peningkatan
ekonomi nasional. Presiden juga menekankan perlunya kajian lebih jauh apakah
hal ini karena wakaf uang belum populer dibandingkan dengan wakaf tanah dalam
bentuk tanah ataupun karena tidak adanya lembaga keuangan syariah yang secara
khusus mengurusi wakaf uang ini. Selain itu, Jokowi juga meyakini dengan
merintis lembaga keuangan syariah berdasarkan sistem wakaf, akan membantu
pemerintah menyelesaikan sejumlah masalah bangsa. Mengingat sistem wakaf
produktif tersebut memiliki tujuan utama untuk memberdayakan ekonomi umat

dalam rangka menggerakkan ekonomi nasional.?

Secara kelembagaan, lembaga-lembaga filantropi Islam saat ini terus

menerus melakukan berbagai macam inovasi program. Seperti Dompet Dhuafa

"Maikel Jefriando, “Aset Wakaf RI Bernilai Rp 370 T, Sri Mulyani: Harusnya
Dimanfaatkan”, dikutip dari https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-3611522/aset-
wakaf-ri-bernilai-rp-370-t-sri-mulyani-harusnya-dimanfaatkan, diakses pada Senin tanggal 12
Pebruari jam 9:15 WIB

’Fabian Januarius Kuwado, “Jokowi Berencana Bentuk Bank Wakaf”, dikutip dari
http://nasional.kompas.com/read/2017/01/25/15105251/jokowi.berencana.bentuk.bank.wakaf,
diakses pada Senin tanggal 12 Pebruari jam 9:30 WIB.



https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-3611522/aset-wakaf-ri-bernilai-rp-370-t-sri-mulyani-harusnya-dimanfaatkan
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-3611522/aset-wakaf-ri-bernilai-rp-370-t-sri-mulyani-harusnya-dimanfaatkan
http://nasional.kompas.com/read/2017/01/25/15105251/jokowi.berencana.bentuk.bank.wakaf

yang mempunyai program unggulan dalam bidang pendidikan seperti SMART
Ekselensia Indonesia, begitu pula dalam hal pengembangan sosial seperti program
pengiriman para da’i baik di dalam negeri maupun ke luar negeri. Lain pula hal
nya dengan Rumah Zakat Indonesia yang mempunyai program Senyum Juara.
Dengan program Senyum Juara, Rumah Zakat berkomitmen untuk melakukan
perbaikan kualitas pendidikan yang mencakup kategori penerima manfaat: siswa,
infrastruktur, dan tenaga didik yang berkualitas sesuai dengan tujuan SDGs
(Sustainable Development Goals) yang memastikan bahwa seluruh anak
Indonesia menyelesaikan pendidikan dasar dan menengah yang gratis, merata dan
berkualitas yang mengarah pada dampak pembelajaran yang relevan dan efektif.?
Lembaga lain yang perlu dicontoh lainnya adalah PPPA (Program Pembibitan
Penghafal Alquran) yang dipelopori oleh ustaz Yusuf Mansur. Lembaga ini
menonjol dalam program pendidikan agama Islam, khususnya penghafalan Al-
guran. Jika kita perhatikan secara seksama, pada umumnya program-program
lembaga filantropi Islam tidak akan keluar dari lingkup pendidikan, kesehatan,

ekonomi dan sosial.

Perkembangan inovasi wakaf tidak hanya berhenti pada berkembangnya
wakaf tunai. Seperti yang sudah sejak lama dipraktekkan oleh Pondok Pesantren
Gontor yaitu wakaf diri. Term wakaf diri tidak dikenal dalam literatur figih, tetapi
substansinya ditemukan dalam Al-Quran dengan istilah muharrar yaitu orang
yang seluruh hidupnya diberikan untuk mengabdi ke Baitul Maqdis dan

melepaskan diri dari berbagai ikatan dengan dunia luar.

*https://www.rumahzakat.org/program/senyum-juara/ diakses pada Senin tanggal 12 Pebruari
jam 9:35 WIB



https://www.rumahzakat.org/program/senyum-juara/

Dalam wakaf diri (wakaf jasa) para pewakaf dengan kehendak sendiri,
tanpa paksaan dari pihak manapun mengikrarkan bahwa seluruh hidupnya untuk
mengabdi ke pondok. Tujuan yang sebenarnya dari ikrar ini adalah untuk
mengabdi kepada ilmu (Allah), bukan kepada lembaga dalam bentuk fisiknya atau

kepada pimpinan dalam bentuk personifikasinya.”

Pondok Modern Tazakka yang berada di batang, telah mempraktekkan
bentuk wakaf lainnya, seperti wakaf manfaat dan wakaf profesi. Menurut KH.
Anang Rikza, pimpinan Pondok Modern Tazakka, wakaf manfaat sebetulnya
adalah turunan langsung dari wakaf aset. Seorang wakif yang memiliki aset harta
tak bergerak tidak mewakafkan asetnya, namun mewakafkan nilai kemanfaatan
dari aset tersebut. Jadi, yang diwakafkan bukanlah asetnya namun kemanfaatan
dari aset tersebut. Sedangkan wakaf profesi adalah wakaf dalam bentuk keahlian
atau profesi dari seseorang kepada nadzir. Dr. Mustafa Dasuki dari Al-Azhar
University, Kairo pernah menyatakan bahwa wakaf profesi sejatinya adalah wakaf

manfaat, yaitu manfaat jasmani (waqf manafi'u al-abdan).”

Sebagai contoh, seorang arsitek atau insinyur dapat mewakafkan
keahliannya guna membantu, mendesain dan mengawasi jalannya pembangunan
sarana prasarana umat, misalnya pembangunan pesantren, rumah sakit, panti
asuhan, perumahan guru, dan lain sebagainya. la mewakafkan ilmu dan

keahliannya untuk kepentingan dimaksud tanpa mendapat imbalan materi

*Mukhlisin Muzarie, Sukses Memberdayakan Wakaf di Pesantren Gontor, Cet. I, (Cirebon:
STAIC Press, 2011), him. 90-95.

®Anang Rikza Masyhadi, “Wakaf Profesi”, dikutip dari
http://tazakka.or.id/index.php/artikel/tausyiah-ustadz-anang/1030-wakaf-profesi-6-kh-anang-rikza-
masyhadi-m-a, diakses pada Senin tanggal 12 Pebruari jam 9:45 WIB.



http://tazakka.or.id/index.php/artikel/tausyiah-ustadz-anang/1030-wakaf-profesi-6-kh-anang-rikza-masyhadi-m-a
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sebagaimana lazimnya. Arsitek mewakafkan desain gambar bangunan, sedangkan
insinyur sipil mewakafkan keahliannya untuk mengawasi jalannya pembangunan.

Wakaf ini telah diterapkan di Pondok Modern Tazakka.

Demikian pula profesi dokter yaitu dengan mewakafkan keahliannya di
bidang medis, profesi notaris atau pejabat pembuat akta tanah dapat mewakafkan
kompetensi dan profesinya dengan cara membuatkan akta notaris atau sertifikat
tanah wakaf secara cuma-cuma, begitu pula profesi-profesi lainnya seperti
konsultan bisnis, konsultan keuangan, dan trainer-trainer dapat mewakafkan

keahliannya di bidang masing-masing.

Sebagaimana yang peneliti dapatkan dari penjelasannya saat berkunjung
guna studi banding, ia mencontohkan wakaf manfaat seperti halnya seseorang
yang mewakafkan manfaat dari salah satu kamar hotel di Yogyakarta. Sehingga
bila suatu saat pihak pesantren akan berkunjung ke Yogyakarta, maka dapat
menggunakan kamar tersebut tanpa dipungut biaya. Begitu juga dengan seseorang
yang mempunyai kendaraan seperti mobil, ia dapat mewakafkan manfaat dari
mobil tersebut, sehingga bila suatu saat pihak pesantren membutuhkan kendaraan

tersebut maka ia dapat menggunakannya pun tanpa dipungut biaya.®

Pengembangan pengelolaan wakaf seperti yang disebutkan di atas, tentu
mempunyai maksud sebagai upaya untuk memunculkan potensi umat yang besar

dan menghimbau seluruh elemen masyarakat, baik yang mempunyai harta atau

®Penjelasan ini peneliti dapatkan saat melakukan kunjungan studi banding bersama
rombongan guru- guru MBS Pleret Yogyakarta tentang pengelolaan pesantren di Pondok Modern
Tazakka, tanggal 7 Oktober 2016.



pun tidak, agar terlibat aktif dan berperan penting dalam memajukan umat. Akan
tetapi timbul pertanyaan, bagaimana masyarakat yang mayoritas bermazhab syafii
dapat dengan mudah menerima pengembangan wakaf tersebut yang dianggap
tidak lazim seperti apa yang mereka pahami dari makna dan ketentuan wakaf itu
sendiri. Bagaimana KH. Anang Rikza Masyhadi sebagai pimpinan Pondok
Modern Tazakka dan pengurus Lazis Tazakka memahami makna wakaf sehingga

muncul berbagai inovasi dalam program-program mereka.

Dari berbagai contoh dan perkembangan pemahaman makna wakaf di atas
peneliti mendapatkan beberapa permasalahan antara lain, pertama, landasan
pemaknaan wakaf yang dikembangkan bertolak belakang dari pemahaman makna
wakaf yang beredar di masyarakat Indonesia. Kedua, bentuk pengembangan

wakaf yang beraneka ragam.

Salah satu lembaga yang konsen dalam mengembangkan wakaf dengan
metode pengembangan makna serta metode pengelolaan yang beraneka ragam
adalah pondok modern Tazakka di Batang. Inovasi yang berkembang sedikit
banyak memberikan kemudahan kepada wakif sehingga dalam memaknai wakaf
tidak terlalu normatif. Salah satu contoh pengembangan wakafnya adalah wakaf

profesi dan manfaat.

Perkembangan model wakaf seperti di atas ditinjau dari aspek sosial,
melihat makna wakaf yang lebih luas, melihat kemiskinan yang belum

menemukan titik terang dalam penanggulangannya, sehingga bentuk



pengembangan wakaf ini mulai dilirik ditumbuh-kembangkan. Merujuk kepada

definisi sifat wakaf yang masih bisa diartikan lebih luas.

Sehingga KH. Anang Rikza Masyhadi memunculkan pemikiran yang
inovatif terhadap wakaf yang bisa diartikan lebih luas dan lebih kontekstual,

dengan mengacu pada pemikiran para Ulama figih.

Saat ini pengembagnan wakaf sangat dibutuhkan dalam pemberdayaan
masyarakat serta dapat menjadi penopang ekonomi Negara jika wakaf menjadi
perhatian, seperti yang disampaikan di atas, pemerintah sedang mencoba melihat
efektifitas dan produktifitas wakaf dengan membuat bank wakaf yang kemudian

menjadi pusat pengumpulan dan wakaf di Indonesia.

Berdasarkan pemikiran beliau dalam pengembangan wakaf di Pondok
Modern Tazakka ini, maka masyarakat dapat dengan mudah dalam memahami
makna wakaf. Pengembangan wakaf ini sangat menarik perhatian, sehingga
menjadi alasan bagi peneliti untuk meneliti pemikiran beliau dengan judul
“PENGEMBANGAN WAKAF DI PONDOK MODERN TAZAKKA

BATANG (Studi Terhadap Pemikiran KH. Anang Rikza Masyhadi)”.

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian
Dari permasalahan di atas, penelitian ini memfokuskan pada pemikiran
KH. Anang Rikza Masyhadi dalam pengembangan wakaf serta bentuknya.
Dan yang menjadi subjek penelitian adalah KH. Anang Rikza Masyhadi. Dari

fokus penelitian tersebut maka timbul pertanyaan-pertanyaan berikut:



1. Bagaimana pemikiran KH. Anang Rikza Masyhadi dalam pengembangan
wakaf?
2. Bagaimana implementasi pemikiran KH. Anang Rikza Masyhadi dalam
pengembangan wakaf di Pondok Modern Tazakka?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk menjelaskan landasan berfikir normatif dan sosial dalam
mengembangkan wakaf menurut KH. Anang Rikza Masyhadi.

b. Untuk menganalisis implementasi pemikiran KH. Anang Rikza
Masyhadi tentang pengembangan wakaf di Pondok Modern
Tazakka.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat teoritis dan keilmuan, peneliti berharap hasil penelitian ini
bisa memberikan sumbangan pemikiran karya ilmiah dalam
pengembangan ilmu pengetahuan. Dan pengembangan keilmuan
harus menjadi sorotan seiring dengan berkembangnya zaman
sehingga pandangan para sarjanawan yang normatif bisa lebih
kontekstual

b. Manfaat praktis, peneliti berharap hasil penelitian ini bermanfaat
bagi khalayak umum, khususnya dalam mengembangkan wakaf di

Indonesia.
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D. Sistematika Pembahasan
Agar pembahasan tesis ini mudah dipahami dan mendapatkan hasil
penelitian yang sistematis, maka penulis membuat sistematika pembahasan
sebagai berikut:
BAB | Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, fokus masalah
dalam bentuk pertanyaan, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika

pembahasan.

BAB Il Berisi kajian penelitian terdahulu dan penjelasan tentang kerangka
teori yang berkaitan dengan pemikiran Islam dan wakaf. Pada bab ini
penulis  memberikan gambaran umum mengenai pengertian, hukum,
landasan, rukun, macam-macam dan asas paradigma baru wakaf, beberapa
corak pemikiran Islam di Indonesia beserta tokohnya, peran ijtihad dalam
pembaruan pemikiran Islam dan urgensi pembaruan pemikiran ajaran

wakaf.

BAB Il Metode Penelitian. Bab ini membahas metode penelitian yang
berisi uraian tentang jenis penelitian, pendekatan, sumber data, teknik
pengumpulan data, keabsahan data, teknik analisis data dan jenis analisis

data.
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BAB IV Hasil penelitian dan pembahasan. Pada bab ini diuraikan hasil
penelitian dan pembahasan pertanyaan penelitian mengenai pemikiran KH.

Anang Rikza Masyhadi dalam pengembangan wakaf.

BAB V Penutup, berisi kesimpulan dari pembahasan bab-bab sebelumnya
yang merupakan jawaban dari pertanyaan penelitian. Bab ini juga berisi
diskusi atau hasil kajian temuan yang menarik untuk dipaparkan yang tidak
dirumuskan dalam pertanyaan penelitian, juga berisi saran-saran sebagai
rekomendasi untuk kajian lebih lanjut, dan kontribusi yang bisa diambil dari

penelitian ini.



BAB I1

KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu

Berkaitan dengan dengan penelitian terdahulu, peneliti menemukan
beberapa penelitian yang dianggap sebagai titik tolak penyusunan tesis
ini, di antaranya adalah artikel yang ditulis oleh Nurwinsyah
Rohmaningtyas yang berjudul "Pengumpulan Wakaf Berbasis Pesantren:
Studi Kasus di Pondok Modern Darussalam Gontor dan Pondok Modern
Tazakka". Penelitian ini adalah menggunakan jenis penelitian studi
kasus, yang merupakanan salah satu jenis dari penelitian kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa strategi yang dilakukan oleh Pondok
Modern Gontor dalam pengumpulan wakaf adalah tanpa melakukan
strategi kontemporer seperti face to face, direct mail, special event
ataupun campigne. Pondok lebih fokus untuk mengelola wakaf yang
telah ada. Sedangkan strategi pengumpulan wakaf Pondok Modern
Tazakka melakukan strategi kontemporer seperti face to face, direct mail,
special event maupun campigne.

Strategi tersebut terdiri atas strategi marketing, fundraising,

pembinaan wakif serta variasi produk. Hal tersebut semakin digiatkan

12
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karena disamping umur pondok yang masih 5 tahun, pembangunan
pondok juga masih berjalan.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Ahmad Nizar,
mengenai apa saja faktor yang mempengaruhi persepsi wakif tentang
wakaf uang. Teori persepsi yang digunakan adalah teori persepsi
Rangkuti yang mengatakan bahwa persepsi sebagai suatu proses dimana
individu memilih, mengorganisasikan serta mengartikan stimulus yang
diterima melalui alat indranya menjadi suatu makna yang juga
dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu individu yang bersangkutan. Dan
menurut Pareek faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi adalah faktor
internal individu seseorang dan faktor eksternal atau objek persepsi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pendidikan memiliki
peluang yang lebih besar dan signifikan dalam menjelaskan persepsi
wakif tentang wakaf uang. Hal ini karena tingkat pendidikan lebih tinggi
mampu mengolah informasi yang diterima secara lebih baik
dibandingkan tingkat pendidikan yang lebih rendah sehingga membentuk
pemahaman yang lebih baik.?

Penelitian berjudul "Wakaf Uang Menurut Tuan Guru Nahdlatul
Wathan Di Lombok Nusa Tenggara Barat" yang ditulis oleh Anton Priyo
Nugroho, Siti Achiria dan M. Arif Muliadi. Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif, dan menggunakan metode wawancara terhadap 10

'Nurwinsyah Rohmaningtyas, “Pengumpulan Wakaf Berbasis Pesantren: Studi Kasus di
Pondok Modern Darussalam Gontor dan Pondok Modern Tazakka”, ADILLA: Jurnal Ekonomi
Syari’ah, Vol. 1, No. 1 Januari 2018, him. 1- 21.

?Ahmad Nizar, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi Wakif Tentang Wakaf Uang”,
Jurnal Bisnis dan Manajemen, Vol. 4, No. 1, April 2014, him. 21-36.
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orang tuan guru Nahdatul Watan di Lombok NTB. Penelitian ini
menemukan bahwa ada 2 (dua) tuan guru yang belum menentukan
hukum kebolehan wakaf uang dengan pertimbangan bahwa pada
dasarnya wakaf itu sifatnya tetap, tidak boleh berubah ataupun berkurang
dan dalam penamaan wakaf uang tersebut, masih kurang cocok, dan
apabila disandingkan antara wakaf dengan uang masih kurang tepat
karena sifat uang yang bisa habis, dan berubah, tidak tetap seperti wakaf
tanah pada umumnya. Dari penelitian ini juga didapatkan sebagian besar
tuan guru masih belum mensosialisasikan wakaf uang dan belum
menganjurkan masyarakat untuk wakaf uang, padahal kedudukan tokoh
agama sangat penting dalam sosialisasi wakaf uang ini.®

Kemudian penelitian yang berjudul “Reinterpretasi Konsep Wakaf
Menuju Pengembangan Wakaf Produktif” yang ditulis oleh Abdurrahman
Kasdi. Dalam penelitian ini ia menyebutkan perlunya reinterpretasi
makna wakaf agar wakaf tidak hanya dipahami pada dimensi sosial saja
akan tetapi mengandung dimensi sosial dan ekonomi sehingga
meningkatkan  kesejahteraan umat Islam. Hal ini merupakan
pemberdayaan wakaf agar lebih optimal, sehingga tampak lah bahwa
wakaf bisa lebih menyapa realitas umat Islam yang dilanda kemiskinan,

kebodohan dan keterbelakangan.”

$Anton Priyo Nugroho, et al., “Wakaf Uang Menurut Tuan Guru Nahdatul Watan Di Lombok
Nusa Tenggara Barat”, Al-Manghij, Vol. X1 No. 1, Juni 2017, him. 113-122.

*Abdurrahman Kasdi, “Reinterpretasi Konsep Wakaf Menuju Pengembangan Wakaf
Produktif”, ZISWAF, Vol. 2, No. 1, Juni 2015, him. 158-175.
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Kajian yang dilakukan oleh Abdul Hakim, tentang “Manajemen
Harta Wakaf Produktif Dan Investasi Dalam Sistem Ekonomi Syariah”.
bentuk pengelolaan swasta yang diusulkan oleh Mundzir untuk
mengelola harta wakaf produktif terdiri dari beberapa perangkat berikut:
(a) pengelolaan langsung yang terdiri dari badan hukum atau dewan yang
terdiri dari beberapa orang, (b) organisasi atau dewan pengelola harta
wakaf yang tugasnya adalah memilih pengurus, mengawasi pengurus dan
mengontrolnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pengelolaan
harta wakaf dapat terjadi kesewenang-wenangan. Bahkan terkadang
kesewenang-wenangan itu dapat merusak manajemen wakaf yang sudah
mapan dan menyebabkan pengambilalihan kekuasaan atas wakaf serta
menghambat produktivitasnya. Untuk itu, sudah selayaknya kegiatan
mulia seperti ini dihormati, didukung dan mendapat perlindungan hukum
yang tegas agar dapat menjaga keberlangsungan wakaf dari kerakusan
perorangan dalam memanfaatkan wakaf pada satu sisi, dan dari campur
tangan keputusan pemerintah pada sisi yang lain.’

Abdurrohman Kasdi menulis artikel tentang pergeseran makna dan
pemberdayaan wakaf (dari konsumtif ke produktif). Dalam penelitiannya
penulis mengemukakan makna wakaf menurut ulama berbagai mazhab.
Dalam artikel ini disebut pula makna wakaf produktif. Wakaf produktif
menurut Jaih Mubarok, adalah transformasi dari pengelolaan wakaf yang

profesional untuk meningkatkan atau menambah manfaat wakaf. Wakaf

*Abdul Hakim, “Manajemen Harta Wakaf Produktif dan Investasi dalam Sistem Ekonomi
Syariah”, Riptek, VVol.4, No.Il, Tahun 2010, him. 21 — 28.
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produktif juga dapat diartikan sebagai proses pengelolaan benda wakaf
untuk menghasilkan barang atau jasa yang maksimum dengan modal
yang minimum. Wakaf produktif menurut Mundzir Qahaf, adalah
memindahkan harta dari upaya konsumtif menuju produktif dan investasi
dalam bentuk modal produksi yang dapat memproduksi dan
menghasilkan sesuatu yang dapat dimanfaatkan pada masa-masa
mendatang, baik oleh pribadi, kelompok maupun oleh umum.
Kesimpulan dari tulisan ini beberapa hal yang seharusnya menjadi
perhatian berbagai pihak dalam pengelolaan wakaf. Pertama, perhatian
yang lebih besar bagi pemberdayaan wakaf yang belum produktif.
Kedua, peningkatan sumber daya manusia (SDM) nazhir berkaitan
dengan persoalan manajemen dan profesionalisme serta keahlian
mengoptimalkan potensi ekonomi wakaf. Ketiga, bersama-sama dengan
lembaga nasional dan internasional penting memikirkan upaya
pengembangan ekonomi wakaf dengan membuka jalur investasi pada
wakaf yang strategis dan potensial. Keempat, hendaknya membangun
kepercayaan publik (public trust) dengan meningkatkan standar
akuntabilitas dan transparansi lembaga wakaf. Kelima, pembuatan
regulasi wakaf hendaknya didorong untuk mendukung pengembangan
wakaf untuk tujuan keadilan sosial.®

Selanjutnya artikel yang ditulis oleh Gusva Havita dan Gestivia

Hakim dengan judul “Wakaf Saham Ditinjau dari Hukum Islam dan

®Abdurrohman Kasdi, “Pergeseran Makna dan Pemberdayaan Wakaf (dari Konsumtif ke
Produktif)”, ZISWAF, Vol. 3, No. 1, Juni 2016, him. 1 — 17.
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Peraturan Perundangundangan Setelah Berlakunya Undang-Undang
Nomor 41 Thun 2004 Tentang Wakaf”. Dalam tulisan mengemukakan
paradigma lama tentang wakaf yang lebih berkonsentrasi pada prinsip
“penjagaan keabadian barang” bergeser pada paradigma baru yang lebih
menckankan prinsip “pelestarian dan peningkatan manfaat wakaf”.
Penelitian ini berbentuk yuridis normatif, yaitu penelitian atas hukum
yang dikonsepsikan atas dasar doktrin yang dianut dan dikembangkan
dalam kajian-kajian hukum. Menurut ahli yurisprudensi Islam dan
Kompilasi Hukum Islam, wakaf saham diperbolehkan mengingat saham
memiliki kekekalan manfaat yaitu berupa dividen yang dapat terus
dipetik selama perusahaan penerbit saham menjalankan bisnisnya dengan
baik dan mendapatkan keuntungan, sementara nilai pokok dari saham
tetap terjaga.’

Artikel yang berjudul “Efek Multiplier Wakaf Uang dan
Pengaruhnya Terhadap Program Pengentasan Kemiskinan” yang ditulis
oleh Nur Rianto Al Arif. Dalam artikel disebutkan bahwa efek
pengganda ialah untuk mengukur sejauh manakah dampak suatu variabel
ekonomi terhadap perekonomian secara keseluruhan. Efek pengganda
yang baik ialah harus memiliki nilai lebih besar daripada satu. Sehingga
apabila variabel tersebut berubah, maka akan dapat dilihat seberapa besar

pengaruhnya dalam perekonomian.

Gusva Havita dan Gestivia Hakim, “Wakaf Saham Ditinjau dari Hukum Islam dan Peraturan
Perundangundangan Setelah Berlakunya Undang-Undang Nomor 41 Thun 2004 Tentang Wakaf”,
Jurnal Syarikah, P-ISSN 2442-4420 e-ISSN 2528-6935 VVolume 3 Nomor 1, Juni 2017. him. 358 —
371.
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Hasil penelitian ialah wakaf uang yang dikelola dapat memberikan
efek pengganda dalam perekonomian, baik hasil investasi wakaf uang
tersebut diberikan dalam bentuk bantuan sektor ekonomi maupun sektor
non-ekonomi. Hasil ini secara langsung dan tidak langsung akan mampu
memberikan pengaruh signifikan dalam mengentaskan kemiskinan.®

Islamiyati dalam artikel yang berjudul “Hak Kekayaan Intelektual
(HKI) Sebagai Harta Wakaf (Analisis Pasal 16 UU No. 41 Tahun 2004
tentang Wakaf)” menggunakan teori sebagaimana dikutip oleh Ibnu
Humam dalam kitab Syarh Fath al-Qadir, menjelaskan bahwa harta yang
dapat dijadikan obyek wakaf dapat memiliki beberapa syarat, yakni;
berbentuk benda berwujud/tak berwujud, bermanfaat untuk masyarakat,
tidak sekali pakai, zatnya tidak haram, dan milik wakif secara mutlak
atau sempurna.

Teori diambil dari pendapat Mustafa Syalabi bahwa untuk
menentukan objek wakaf harus memiliki syarat; (a) harta tersebut
memungkinkan untuk dipelihara dan dimanfaatkan dengan cara tertentu,
(b) harta yang diwakafkan dapat diketahui secara sempurna oleh wakif
dan pengelola (nazhir) ketika diikrarkan, (c) benda yang diwakafkan
adalah milik wakif secara sempurna dan dapat dipindah-tangankan ketika
benda tersebut diikrarkan, dan (d) benda yang diwakafkan dapat

dipisahkan secara tegas tanpa terikat dengan yang lain.

5M. Nur Rianto Al Arif, “Efek Multiplier Wakaf Uang dan Pengaruhnya Terhadap Program
Pengentasan Kemiskinan”, Asy-Syir’ah, Jurnal Ilmu Syari’ah dan Hukum Vol. 46 No. I, Januari-
Juni 2012, him. 297- 314.
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Berdasarkan analisis Pasal 16 Undang-undang Nomor 41 Tahun
2004, menyimpulkan bahwa antara HKI dan hukum wakaf mempunyai
keterkaitan, yakni HKI dapat digunakan sebagai salah satu harta yang
bisa diwakafkan. HKI dalam UU wakaf dikategorikan sebagai harta
bergerak yang tidak habis dikonsumsi, yang dapat mendatangkan
keuntungan ekonomi dan sosial. HKI dapat bernilai untuk kepentingan
sosial apabila diwakafkan, karena HKI adalah salah satu harta benda
wakaf (Pasal 16 UU Wakaf) dalam ruang lingkup benda (tidak
berwujud). HKI dipandang sebagai salah satu huquq maliyah (hak
kekayaan) yang mendapat perlindungan hukum, wakaf HKI
dikategorikan sebagai wakaf mu’aqqat bighairihi, yaitu wakaf yang
terbatasi jangka waktunya bukan karena ditetapkan dalam klausul ikrar
wakaf yang diucapkan wakif, melainkan wakaf HKI sudah dibatasi
waktunya oleh UU.°

Suhairi menulis tentang “Implementasi Fungsi-Fungsi Manajemen
dalam Pengelolaan Wakaf Produktif di Singapura”. Fungsi-fungsi
manajemen, sebagaimana diterangkan oleh Nickels, McHugh. terdiri dari
empat fungsi, vyaitu: perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), pengimplementasian (directing), pengendalian dan
pengawasan (controlling). Kesimpulan dari artikel ini menegaskan

bahwa keberhasilan pengelolaan wakaf produktif di Singapura dapat

%Islamiyati, “Hak Kekayaan Intelektual (HKI) Sebagai Harta Wakaf (Analisis Pasal 16 UU
No. 41 Tahun 2004 tentang Wakaf)”, Jurnal Hukum Ekonomi Islam, Vol. 1, No. 1, Mei 2017/
1438 H, him. 171 — 193.
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dinyatakan karena dikelola oleh nazhir profesional yang menjalankan
fungsi-fungsi manajemen dengan baik.™

Penelitian lainnya oleh Lugman Haji Abdullah tentang Istibdal
Harta Wakaf dari Perspektif Mazhab Syafi’e. Melihat kepada teks
Syafi‘e tentang wakaf, maka wakaf adalah suatu pemberian yang tidak
boleh ditarik kembali oleh pemberinya dan tidak boleh menjadi bahan
pemilikan pihak mana pun.

Kesimpulan dari penelitian ini ialah Istibdal harta wakaf dalam
mazhab Syafi‘i adalah sangat terbatas dari segi pelaksanaannya karena
penafsiran kepada prinsip-prinsip wakaf sangat ketat. Manhaj mazhab
Syafi‘i yang mengutamakan nas dan tidak membuka ruang yang luas
dalam penafsirannya telah membentuk aplikasi yang ketat dalam
pelaksanaan istibdal. Sebagai jalan keluar, didapati fatwa-fatwa yang ada,
banyak berasaskan kepada mazhab Hanafi dan Hanbali telah membuka
ruang yang lebih dalam pelaksanaan istibdal.™*

M. Khoirul Hadi Al-Asy’ari menulis tentang ‘“Pandangan Ibn
Qudamah Tentang Wakaf dan Relevansinya dengan Wakaf di
Indonesia”. Dalam penulisan artikel ini lebih berfokus pada beberapa
teori, pandangan Ibnu Qudaah terhadap wakaf, teori relevansi, wakaf

dalam pandangan Indonesia. dalam hal ini wakaf di artikan sebagai benda

yang ditahan sesuai dengan hukum yang tertera.

9Suhairi, “Implementasi Fungsi-Fungsi Manajemen dalam Pengelolaan Wakaf Produktif di
Singapura”, AKADEMIKA, Vol. 20, No. 01 Januari — Juni 2015, him. 123 — 136.

"Lugman Haji Abdullah, “Istibdal Harta Wakaf dari Perspektif Mazhab Syafi’e”, .Jurnal
Figh, Journal of Figh, No. 7, 2010, him. 71-82.
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Penulis  menyimpulkan  bahwa Ibn  Qudamah  sangat
mempertimbangkan situasi dan kondisi dari keberadaan harta wakaf demi
mencapai tujuan diwakafkannya harta tersebut. Ibn Qudamah
berpendapat bahwa, jika kita melarang perubahan atau penggantian harta
wakaf sementara ada alasan lain untuk itu maka kita termasuk menyia-
nyiakan wakaf. Pendapat Ibn Qudamah sangat relevan dengan Undang-
Undang Wakaf No. 41 pasal 41 tahun 2004, dapat dilihat dengan adanya
persamaan antara pendapat Ibn Qudamah dengan Undang-undang ini.*?

Devi Megawati menulis artikel berjudul “Pengelolaan Dan
Pengembangan Wakaf Produktif Di Kota Pekanbaru”. Metode Penelitian
yang digunakan adalah kualitatif dengan menggunakan instrumen
wawancara dan dokumentasi pada objek penelitian yakni nazhir wakaf
produktif di Kota Pekanbaru. Berdasarkan analisa penulis dari
permasalahan penelitian ini, maka penulis menyimpulkan beberapa hal
antara lain :

1. Atas dukungan masyarakat dan Kementerian Agama sebagai
inisiator untuk membentuk Badan Wakaf Indonesia. Badan Wakaf
Indonesia dapat sebagai solusi dalam penertiban asset wakaf serta
mendorong pengembangan wakaf produktif di Kota Pekanbaru.

2. Nazir membentuk asosiasi/himpunan yang dapat mewadahi
nazir. Sehingga nazir saling bersilaturahmi dan saling memotivasi satu

dengan lainnya.

2M. Khoirul Hadi Al-Asy’ari, “Pandangan Ibn Qudamah Tentang Wakaf dan Relevansinya
dengan Wakaf di Indonesia”, Li Falah Jurnal Studi Ekonomi dan Bisnis Islam, VVolume I, Nomor
1, Juni 2016, him. 48 — 67.
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3. Kementerian Agama untuk lebih mensosialisasikan UU No. 41
Tahun 2004 dan Peraturan Pemerintah No. 42 Tahun 2006 tentang Wakaf
kepada masyarakat khususnya para nazir.

4. Agar nazir bekerja profesional dan kreatif mengembangkan
wakaf baru, maka nazir sebaiknya mendapatkan 10% dari keuntungan
pengelolaan wakaf seperti yang tercantum dalam UU No. 41 Tahun
2004. Ada beberapa hal yang perlu nazir lakukan dalam pengelolaan
wakaf diantaranya adalah :

a. Laporan keuangan yang sistematis amat membantu nazir dalam
mengevaluasi kinerja. Selain itu laporan keuangan dapat menarik
investor, pewakif dan dibutuhkan untuk syarat dalam peminjaman bank
atau bankable.

b. Meningkatkan dan memberdayakan SDM nya yakni nazir dan
pengurus masjid. Dana hak nazir yang telah ditentukan dalam UU No 41
Tahun 2004 tentang Wakaf dapat mengirimkan para nazir dalam
pelatihan dan kursus mengenai pengelolaan asset dan minimalisir resiko,
seminar ekonomi Islam mengenai wakaf dan perkembangannya bahkan
pelatihan membuat laporan keuangan yang baik.

c. Mulai beralih ke komputerisasi. Dengan bekerja dengan
komputer pekerjaan menjadi lebih efisien.®

Selanjutnya tulisan yang berjudul “Persepsi Masyarakat Kota

Palopo Mengenai Wakaf Tunai” mengemukakan lima syarat yang harus

BDevi Megawati, “Pengelolaan Dan Pengembangan Wakaf Produktif Di Kota Pekanbaru”,
Hukum Islam, Vol. XIV, No. 1 Nopember 2014.
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dimiliki benda wakaf, seperti dilansir oleh al-Kabisi. Kelima syarat
tersebut adalah bahwa harta wakaf memiliki nilai (ada harganya), harta
wakaf jelas bentuknya, harta wakaf merupakan hak milik dari wakif,
harta wakaf dapat diserah terimakan, dan harta wakaf harus terpisah.
Wakaf tunai yang biasanya berupa uang kontan (cash waqf) dalam hal ini
secara konsep telah memenuhi kelima syarat tersebut. Artikel yang
ditulis oleh Ilham ini menggunakan pendekatan survey dengan
mewawancarai langsung para informan, yaitu para tokoh masyarakat,
tokoh agama dan tokoh pemuda. Hasilnya ialah persepsi masyarakat
muslim Kota Palopo tentang wakaf tunai pada umumnya memberikan
apresiasi dan dukungan positif, serta siap memberi dukungan dengan
berperan sebagai peserta wakaf tunai di Kota Palopo.**

Abdurrahman Kasdi menulis tentang “Potensi Ekonomi dalam
Pengelolaan Wakaf Uang di Indonesia”. Secara terminologi, menurut
Munzir Qahaf wakaf adalah menahan harta baik secara abadi maupun
sementara, untuk dimanfaatkan langsung atau tidak langsung, dan
diambil manfaat hasilnya secara berulang-ulang di jalan kebaikan, umum
maupun khusus. Bentuk wakaf uang menurut Munzir Qahaf terdiri dari
tiga sejenis: pertama, badan wakaf bisa membolehkan dirinya menerima
wakaf uang untuk mendanai proyek wakaf tertentu. Kedua, bentuk wakaf
yang dilakukan dengan cara wakif menentukan dirinya sebagai pihak

yang menginvestasikan uang. Ketiga, bentuk wakaf investasi yang

Y“Ilham, “Persepsi Masyarakat Kota Palopo Mengenai Wakaf Tunai”, Jurnal Muamalah:
Volume IV, No. 2 Agustus 2014, him. 69 — 82.
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banyak dilakukan orang saat ini dalam membangun proyek wakaf
produktif.

Penulis berkesimpulam bahwa potensi wakaf uang di Indonesia
sangat menjanjikan karena wakaf dalam bentuk ini tidak terikat dengat
kepemilikan kekayaan dalam jumlah besar. Meskipun uang memiliki
sifat yang dapat berkurang nilainya setiap waktu, tetapi karena sifatnya
yang fleksibel dan adanya dukungan payung hukum yang memadai,
maka wakaf uang dapat dijadikan sebagai instrumen pengembangan
wakaf produktif.®

Abu Azam Al-Hadi menulis artikel yang berjudul “Upaya
Pemberdayaan Tanah Wakaf Produktif Bagi Kesejahteraan Ummat”.
Dalam kajian ini penulis mengemukakan bahwa Monzer Kahf
menunjukkan 6 (enam) hal yang perlu dicapai kata sepakat di antara para
ulama berkaitan dengan revitalisasi lembaga wakaf dewasa ini. Masalah
tersebut adalah:

1. the principle of perpetuity versus temporality

2. Wagf of usufructs and financial right

3. public waqf versus posterity or private wagf

4. wagf management

5. the ownership of wagf and its legal entity

6. the special condition of the waqgf founder

> Abdurrahman Kasdi, “Potensi Ekonomi dalam Pengelolaan Wakaf Uang di Indonesia”,
EQUILIBRIUM, Volume 2, No.1, Juni 2014, him. 35 — 48.
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Hasil dari kajian ini ialah dalam pembahasan masalah
pemberdayaan tanah wakaf, setidaknya ada filosofi dasar yang harus
ditekankan akan memberdayakan wakaf secara produktif. Pertama, perlu
adanya pembaruan pemikiran para nazir. Kedua, pola manajemen harus
dalam bingkai “proyek yang terintegrasi”, bukan bagian-bagian dari
biaya yang terpisah-pisah. Ketiga, Adanya asas transparansi dan
accountabelity di mana badan wakaf dan lembaga yang dibantunya harus
melaporkan setiap tahun akan prose pengelolaan dana kepada umat Islam
dalam bentuk audited financial report termasuk kewajaran dari masing-
masing pos biayanya.*®

Fahmi Medias dalam artikelnya yang berjudul “Wakaf Produktif
Dalam Perspektif Ekonomi Islam” menegaskan bahwa untuk mengelola
dan mengembangkan wakaf uang dengan baik, dibutuhkan Sumber Daya
Insani yang amanah, profesional, berwawasan ekonomi, tekun dan penuh
komitmen yang kuat. Oleh karena itu, lembaga wakaf uang mempunyai
peran yang sangat strategis demi terwujudnya wakaf produktif di
Indonesia, maka dibutuhkan pembinaan terhadap pengelola wakaf,
sosialisasi yang terus menerus oleh para akademisi, ulama, praktisi
ekonomi syariah, baik melalui seminar, training, ceramah maupun tulisan

di media massa.’

Abu Azam Al-Hadi, “Upaya Pemberdayaan Tanah Wakaf Produktif Bagi Kesejahteraan
Ummat”, ISLAMICA, Vol. 4 No. 1, September 2009, him. 95 — 107.

YFahmi Medias, “Wakaf Produktif Dalam Perspektif Ekonomi Islam”, La_Riba, Jurnal
Ekonomi Islam, Volume 1V, No. 1, Juli 2010, him. 69 — 84.
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M. Nur Rianto Al Arif menulis artikel yang berjudul “Wakaf Uang
dan Pengaruhnya terhadap Program Pengentasan Kemiskinan di
Indonesia”. Penulis memaparkan definisi wakaf menurut Komisi Fatwa
Majelis Ulama Indonesia dalam putusan fatwanya tentang wakaf tunai
memberikan pengertian bahwa  “wakaf adalah perbuatan hukum
seseorang atau kelompok orang atau badan hukum yang memisahkan
sebagian dari benda miliknya guna kepentingan ibadat atau keperluan
umum lainnya sesuai dengan ajaran Islam” dan “benda wakaf adalah
segala benda, baik bergerak atau tidak bergerak, yang memiliki daya
tahan yang tidak hanya sekali pakai dan bernilai menurut ajaran Islam.”

Hasil kajiannya ialah bahwa saat ini telah terjadi perubahan yang
signifikan atas pemahaman dan pemberdayaan harta wakaf di
masyarakat. Wakaf uang yang dikelola dapat memberikan efek
pengganda dalam perekonomian, baik hasil investasi wakaf uang tersebut
diberikan dalam bentuk bantuan sektor ekonomi maupun sektor non
ekonomi. Hasil ini secara langsung dan tidak langsung akan mampu
memberikan pengaruh signifikan dalam mengentaskan kemiskinan.®

Hilman Latief dkk. menulis artikel berjudul “Fleksibilitas
Pemaknaan Wakaf Tunai di Indonesia: Studi terhadap Lembaga
Filantropi dan Lembaga Keuangan”. Dalam artikel ini ditegaskan bahwa
Islam sangat menekankan pentingnya keadilan sosial. Dalam beberapa

ayat, Allah SWT selalu menekankan betapa pentingnya keadilan, karena

M. Nur Rianto Al Arif, "Wakaf Uang dan Pengaruhnya terhadap Program Pengentasan
Kemiskinan di Indonesia”, Indo-Islamika, Volume 2, Nomor 1, 2012/1433, him. 17 — 29.
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keadilan akan membimbing pada ketakwaan (QS Al-Ma’idah: 8),
ketakwaan akan membawa pada kesejahteraan (QS Al-A’raf: 96).
Sebaliknya, ketidakadilan akan membawa kesesatan (QS Al-Qasas : 50)
dan akan menjauhkan manusia dari rahmat Tuhan.

Artikel ini berkesimpulan bahwa praktik wakaf tunai di Indonesia
sangat dinamis, tidak seragam, dan sangat lentur. Hal itu menunjukkan
kemasalahatan lebih menjadi pertimbangan para pengelola dana wakaf
tunai daripada aturan main ataupun aspek hukum Islam maupun hukum
positif semata-mata.™

Duddy Roesmara Donna dalam artikel berjudul “Penerapan Wakaf
Tunai pada Lembaga Keuangan Publik Islami” menggunakan teori
perbandingan mazhab tentang makna wakaf. Penulis berkesimpulan,
penggunaan wakaf tunai di Indonesia relatif masih belum populer
meskipun potensinya sangat bagus. Wakaf tunai dapat digunakan untuk
meningkatkan produktifitas keuangan masjid dan lembaga keuangan
publik islami lainnya dengan berbagai instrument keuangan syariah yang
ada.?

Muhamad Firdaus Ab Rahman dan Muhammad Amanullah dalam
artikel berjudul “Al-Wagf Al-Mu’aqqat: Dirasah Ta’siliyyah Fighiyyah®

(Temporary Endowment: A Juristic Ta Sili Study). Hasil dari penelitian

®Hilman Latief, et. al., “Fleksibilitas Pemaknaan Wakaf Tunai di Indonesia: Studi terhadap
Lembaga Filantropi dan Lembaga Keuangan”, Jurnal limu-Iimu Kelslaman AFKARUNA, Vol. 11
No. 1 Juni 2015, him. 66-95.

“Duddy Roesmara Donna, “Penerapan Wakaf Tunai pada Lembaga Keuangan Publik
Islami”, Journal of Islamic Business and Economics, Desember 2007, Vol. 1, No. 1, him. 85-99.
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yang menggunakan teori perbandingan mazhab ini adalah bahwasanya
wakaf temporer telah memenuhi nilai maslahat bagi wakif dan
masyarakat pada umumnya di era modern ini. Dan perlu diperhatikan
bahwa makna kekayaan secara umum tidak hanya terbatas pada tanah
dan bangunan semata akan tetapi dapat bersumber dari berbagai bentuk
hingga mengalirkan dan mendapatkan kekayaan.

Saran penulis kepada pengurus Badan Wakaf agar tidak terikat
pada satu mazhab tertentu dalam menyimpulkan sebuah hukum,
khususnya yang berhubungan dengan hukum wakaf.?

Miftahul Huda dalam artikel berjudul “Fundraising Wakaf dan
Kemandirian Pesantren (Strategi Nazhir Wakaf Pesantren dalam
Menggalang Sumber Daya Wakaf)”. Penulis memaparkan teori
Fundraising (menggalang sumber dana/daya) wakaf pesantren yang
dimaknai sebagai kegiatan menghimpun dana dan sumber daya lainnya
berbentuk wakaf dari masyarakat (perorangan, lembaga/perusahaan
maupun pemerintah) yang akan digunakan untuk membiayai program
dan kegiatan operasional pesantren yang pada akhirnya adalah untuk
mencapai misi dan tujuan pesantren tersebut.*?

Kesimpulan dari kajian ini ialah, secara umum metode
penggalangan dana/daya nazir pesantren dilakukan berdasarkan jenis

sumber daya atau dana wakaf yang digalang oleh nazir wakaf pesantren

?!Muhamad Firdaus Abd Rahman dan Muhammad Amanullah (G ksl 2ul s e sl Cad )
“Temporary Endownment: A Juristic Tasili Study”,* Ulim Islamiyyah The Malaysians Journal of
Islamic Sciences, Vol. 20 (April) 2017, him. 121-139.

?’Hendra Sutisna, Fundraising Database, (Jakarta: Piramedia, 2006), him 11.
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adalah menjadi tiga kategori utama, yakni menggalang dana/daya wakaf
yang tersedia atau wakif baru, menciptakan dana baru (earned income)
dan mengkapitalisasi atau mencipatakan dana dari sumber daya wakaf
non finansial.?

Demikianlah beberapa penelitian yang sudah dilakukan, namun ada
beberapa perbedaan yang esensial antara lain peneliti ingin melihat
bentuk pengembangan dari sudut pandang keragaman makna wakaf baik
bersifat normatif ataupun sosial, sehingga dapat memetakan bentuk
inovasi wakaf dapat diidentifikasi yang timbul dari pemikiran KH.
Anang Rikza Masyhadi dalam pengembangan wakaf. Penelitian ini
adalah penelitian studi tokoh dengan metode yang digunakan adalah
penelitian lapangan dan menambahkah beberapa literasi, dengan
pendekatan historis dan sosio-kultural-religius. Dari beberapa kajian
penelitian terdahulu peneliti belum menemukan pembahasan yang secara
spesifik membahas tentang pemikiran KH. Anang Rikza Masyhadi dalam

pengembangan wakaf di Pondok Modern Tazakka, Batang, Jawa Tengah.

BMiftahul Huda, “Fundraising Wakaf dan Kemandirian Pesantren (Strategi Nazir Wakaf
Pesantren dalam Menggalang Sumber Daya Wakaf)”, JURNAL INTELEGENSIA , Vol 1, No 1

(2013)
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B. Kerangka Teori
1. Wakaf
a. Pengertian Wakaf

Wakaf berasal dari kata wagafa yang berarti diam atau
berhenti. Secara bahasa juga bisa dimaknai dengan al-/abs yang
berarti menahan. Wakaf secara istilah menurut Imam Hanafi
ialah menahan ’ain suatu harta dengan hukum tetap sebagai
milik pemberi wakaf, dengan menyedekahkan manfaatnya untuk
tujuan kebaikan.?* Menurut ulama Malikiyah, wakif menahan
benda dari penggunaan secara pemilikan, tetapi membolehkan
pemanfaatan hasilnya untuk tujuan kebaikan, yaitu pemberian
manfaat benda secara wajar sedang benda itu tetap menjadi
milik si wakif. Perwakafan menurut Malikiyah berlaku suatu
masa tertentu, dan karenanya tidak boleh disyaratkan sebagai

12> Menurut Ulama Hanabilah: Menahan kebebasan

wakaf keka
pemilik harta dalam membelanjakan hartanya yang bermanfaat
dengan tetap utuhnya harta itu sedangkan manfaatnya
dimanfaatkan pada suatu kebaikan untuk mendekatkan diri

kepada Allah.?® Sedangkan jumhur ulama Syafi’iyah dan

Hanabilah serta beberapa ulama Hanafiyah berpendapat bahwa

ZMuhammad Amin lbn Abidin, Rad al-Muhtar ‘ala ad-Durr al-Mukhtar Syarh Tanwiri al-
Abshar, Cet. 1, (Beirut: Dar al-Kutub al-Islamiyah, 1994), Jilid 6, him. 518-519.

**Syamsuddin asy-Syaikh Muhammad Ad-Dasugi, Hasyiyah ad-Dasiigi ‘ala asy-Syarhi al-
Kabir, (Dar lhyai al-Kutub al-Arabiyyah), Jilid 4, hlm. 75-76.

%Mansur ibn Yunus ibn Idris Al-Bahuti, Kasysyafu al-Qana’ ‘an Mami al-‘Igna’, Cet. 1,
(Beirut: ‘Alam al-Kutub, 1997), Jilid 3, him. 447.
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wakaf ialah menahan harta yang bisa diambil manfaatnya
disertai keabadian ain-nya, untuk dibelanjakan pada hal-hal
yang mubah dan ada.?’

Setelah mempelajari definisi yang disampaikan para ulama,
Munzir Qahaf mengusulkan definisi wakaf yang sesuai dengan
hakekat hukum dan muatan ekonominya serta peran sosialnya,
yaitu: wakaf adalah menahan harta baik secara abadi mau pun
sementara untuk dimanfaatkan berulang-ulang atau dalam
bentuk investasi (tidak langsung), di jalan kebaikan, umum mau
pun khusus.?®

Sedangkan menurut Undang-Undang Wakaf Nomor 41
Tahun 2004 dijelaskan bahwa: Wakaf adalah perbuatan hukum
wakif untuk memisahkan sebagian benda miliknya, untuk
dimanfaatkan selamanya atau dalam jangka waktu waktu
tertentu sesuai kepentingannya guna keperluan ibadah dan/atau
kesejahteraan umum menurut syari’ah.

b. Hukum Wakaf

Jumhur berpendapat bahwa hukum wakaf adalah sunnah

yang dianjurkan. Wakaf merupakan bagian dari tabarru’

(pemberian) yang dianjurkan oleh Agama Islam dengan dalil:

“\Wahbah Az-Zuhailiy, al-Fighu al-Islamiy wa Adillatuhu, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1985),
Jilid 8, him. 153-155. Syamsuddin Muhammad ibnAl-Khatib Asy-Syarbini, Mugni al-Muhtgj ila
Ma’rifati Ma’ani Alfazi al-Minhgj, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1997), Jilid 2, him. 485.

“Munzir Qahaf, al-Wagqfu al-Islamiy: Tatawwuruhu, Idaratuhu, Tanmiyatuhu, (Damaskus:
Dar al-Fikr, 2000), him. 62.
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“Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu
menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa pun
yang kamu infakkan, tentang hal itu sungguh Allah Maha
Mengetahui.” % (QS. Ali Imran: 92).

Dan firman Allah S.W.T dalam surat al-Bagarah 267:
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“Wahai orang-orang yang beriman! infakkanlah sebagian dari

hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami
keluarkan dari bumi untukmu.”*°

Secara umum, berinfak dalam ayat diatas dapat dimaknai
sebagai infak untuk tujuan al-birr (kebaikan) dan tujuan
tabarru’  (menderma/sukarela). Wakaf termasuk dalam
menginfakkan harta dengan tujuan tabarru’

(menderma/sukarela).
130 U ey e ) Lo & gy OF 5358 OF o0
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»Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah: Edisi Tahun 2002, (Jakarta: Al-Huda
Kelompok Gema Insani, 2005), him. 63.

*Ibid., hal. 46.

31 Al-Imam Abu Al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj bin Muslim, Sakik Muslim, Cet. Il (Saudi:
Dar as-Salam, 2000), him. 716.
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“Dari Abu Hurairoh, Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda:
Apabila seorang manusia itu meninggal dunia, maka terputuslah
amal perbuatannya kecuali dari tiga sumber, yaitu sedekah
jariah, ilmu yang bisa diambil manfaatnya, dan anak soleh yang
mendoakannya.”

Dari hadis di atas, Imam Nawawi menegaskan dalam kitab
al-Minhaj Syarhu Sahih al-Muslim, bahwa yang dimaksud

dengan sedekah jariyah ialah wakaf.**
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“Dari Ibn Umar R.A., ia berkata, bahwa Umar ibn al-Khaththab
memperoleh sebidang tanah di Khaibar, kemudian ia menemui
Rasulullah SAW. untuk mohon petunjuk. Umar berkata : “Ya
Rasulullah, saya mendapatkan harta sebaik itu, maka apakah
yang engkau perintahkan kepadaku?” Rasulullah bersabda:
“Bila engkau mau engkau dapat menahan fisik tanah itu, lalu
sedekahkan manfaatnya. Kemudian Umar mensedekahkan
manfaat (tanah itu), dia tidak menjual, tidak mewariskannya dan
tidak menghibahkan.”

Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa hukum wakaf adalah
mubah karena sahnya wakaf dari orang kafir. Selain mubah,

wakaf juga dapat menjadi wajib jika dalam bentuk nazar.**

%|mam Nawawi, al-Minhaj Syarhu Sahih al-Muslim, (Kairo: Matba’ah Misriyyah bi al-
Azhar, 1929), Jilid 11, hlm. 85.

3 Al-Imam Abu Al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj bin Muslim, Sak7: Muslim.., him. 716-717.

¥Wahbah az-Zuhailiy, al-Fighu al- Islamiy wa Adillatuhu, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1985),
Jilid 8, him. 156-157.
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Landasan Ajaran Wakaf

Yang menjadi dasar disyari’atkannya wakaf ialah
bersumber dari pemahaman teks ayat al-Quran dan juga As-
Sunnah (hadis). Akan tetapi, tidak ada dalam ayat al-Quran yang
secara tegas menjelaskan tentang wakaf. Yang ada adalah
pemahaman konteks terhadap ayat al-Quran yang dikategorikan
sebagai amal kebajikan. Ayat-ayat yang dipahami berkaitan
dengan wakaf sebagai amal kebajikan adalah sebagai berikut:

Ayat al-Quran, antara lain:

Byl el 220711

“Dan berbuatlah kebaikan, agar kamu beruntung”® (QS : al-Haj

7).
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“Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu
menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa pun
yang kamu infakkan tentang hal itu sungguh, Allah Maha
Mengetahui”.*® (QS : Ali Imran : 92).

*Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an..., him. 342

*Ibid.,hlm. 93
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“Perumpamaan orang Yyang menginfakkan hartanya di jalan
Allah, seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai,
pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan bagi
siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas, Maha
Mengetahui”.*’ (QS : al-Bagarah : 261).

Pemahaman konteks atas ajaran wakaf juga diambilkan dari
beberapa Hadits Nabi tentang shadaqgah jariyah, yaitu : Sunnah

Rasulullah SAW.

“Dari Abu Hurairoh, Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda:
Apabila seorang manusia itu meninggal dunia, maka terputuslah
amal perbuatannya kecuali dari tiga sumber, yaitu sedekah
jariah, ilmu yang bisa diambil manfaatnya, dan anak soleh yang
mendoakannya.”

Selain ada hadis Nabi yang dipahami secara tidak langsung
terkait masalah wakaf, ada beberapa hadits Nabi yang secara

tegas menyinggung dianjurkannya ibadah wakaf, yaitu perintah

"Ibid.,him. 45
%Al-Imam Abu Al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj bin Muslim, Sakzk Muslim.., him. 716.
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Nabi kepada Umar untuk mewakafkan tanahnya yang ada di

Khaibar :
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“Dari Ibnu Umar ra. Berkata, bahwa sahabat Umar ra.
memperoleh sebidang tanah di Khaibar, kemudian menghadap
kepada Rasulullah untuk memohon petunjuk. Umar berkata : Ya
Rasulallah, saya mendapatkan sebidang tanah di Khaibar, saya
belum pernah mendapatkan harta sebaik itu, maka apakah yang
engkau perintahkan kepadaku ? Rasulullah menjawab : Bila
kamu suka, kamu tahan (pokoknya) tanah itu, dan kamu
sedekahkah (hasilnya). Kemudian Umar melakukan shadagah,
tidak dijual, tidak tidak juga dihibahkan dan juga tidak
diwariskan. Berkata Ibnu Umar : Umar menyedekahkannya
kepada orang-orang fakir, kaum kerabat, budak belian,
sabilillah, ibnu sabil dan tamu. Dan tidak mengapa atau tidak
dilarang bagi yang menguasai tanah wakaf itu (pengurusnya)
makan dari hasilnya dengan cara baik (sepantasnya) atau makan
dengan tidak bermaksud menumpuk harta” (HR. Muslim).

Dalam sebuah hadits yang lain disebutkan :

Fbid., him. 716-717.
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“Dari Ibnu Umar, ia berkata : “Umar mengatakan kepada Nabi
SAW, saya mempunyai seratus dirham saham di Khaibar. Saya
belum pernah mendapat harta yang paling saya kagumi seperti
itu. Tetapi saya ingin menyedekahkannya. Nabi SAW
mengatakan kepada Umar : Tahanlah (jangan jual, hibahkan dan
wariskan) asalnya (modal pokok) dan jadikan buahnya sedekah
untuk sabilillah”. (HR. Bukhari dan Muslim).
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Jabir berkata “Tidak seorang pun dari sahabat Rasul yang
mempunyai sedikit harta kecuali diwakafkan.”

Dilihat dari beberapa ayat al-Quran dan hadits Nabi yang
menyinggung tentang wakaf tersebut nampak tidak terlalu tegas.
Karena itu sedikit sekali hukum-hukum wakaf yang ditetapkan
berdasarkan kedua sumber tersebut. Sehingga ajaran wakaf ini
diletakkan pada wilayah yang bersifat ijtihadi, bukan ta'abbudi,
khususnya yang berkaitan dengan aspek pengelolaan, jenis
wakaf, syarat, peruntukan dan lain-lain. Wahbah Al-Zuhaily

menegaskan dalam bukunya al-Figh al-Is/amiy wa Adillatuhu,

“lmam Abu ‘Abd Al-Rahman Ahmad bin Syuw’aib An-Nasa’l, Kitab as-Sunan al-Kubra,
(Beirut: Mu’assasah Ar-Risalah, 2001), Jilid 6, him. 140-141.
*\Wahbah az-Zuhailiy, al-Figh al-Isiamiy... jilid 8, him. 157.
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bahwa sedikit sekali hukum-hukum wakaf yang ditetapkan oleh
as-sunnah (hadis), mayoritas hukum tentang wakaf ditetapkan
berdasarkan hasil ijtihad ulama figih bersandarkan istizsan,
istislah dan “urf.*

Oleh karenanya, ketika suatu hukum (ajaran) Islam yang
masuk dalam wilayah ijtihadi, maka hal tersebut menjadi sangat
fleksibel, terbuka terhadap penafsiran-penafsiran baru, dinamis,
fururistik (berorientasi pada masa depan.). Sehingga, ditinjau
dari aspek ajaran saja, wakaf merupakan sebuah potensi yang
cukup besar untuk bisa dikembangkan sesuai dengan kebutuhan
zaman. Apalagi ajaran wakaf ini termasuk bagian dari
muamalah yang memiliki jangkauan yang sangat luas,
khususnya dalam pengembangan ekonomi lemah.*

d. Rukun Wakaf*

Kalangan Hanafiyah menyatakan bahwa rukun wakaf ialah
sigat, yaitu lafazh yang menunjukkan makna wakaf, seperti
“Tanahku ini diwakafkan selamanya untuk orang-orang
miskin”, “diwakafkan di jalan Allah” atau “untuk kebajikan”

atau “diwakafkan” saja. Hal ini sesuai dengan pendapat Abu

Yusuf dan dijadikan fatwa untuk masalah ‘urf. Maka, rukun

*2\Wahbah az-Zuhailiy, al-Fighu... him. 157.
**Kementerian Agama Republik Indonesia, Paradigma Baru Wakaf di Indonesia,.(2013),
him 27.

*“1bid., him. 159
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wakaf menurut mereka ialah, pernyataan yang muncul dari
wakif yang menunjukkan kepada terbentuknya wakaf.

Mayoritas ulama berpendapat bahwa wakaf mempunyai
empat rukun, yaitu wagif (orang yang mewakafkan), mauquf
(barang yang diwakafkan), mauqif ‘alaihi (pihak penerima
wakaf) dan sigat.*”®
1) Wagqif (Wakif/ orang yang mewakafkan)

a) Seorang wakif hendaklah orang yang merdeka dan
pemilik dari barang yang diwakafkan. Oleh karenanya,
tidak sah wakaf dari budak, tidak sah wakaf harta orang
lain dan tidak sah pula wakaf harta dari hasil gasab.

b) Seorang wakif haruslah orang yang berakal. Maka, tidak
sah wakaf dari orang gila, sebab ia tidak mempunyai
akal, begitu pula wakaf dari orag idiot disebabkan
kurang akal, atau wakaf orang yang terganggu akalnya
karena sakit atau lanjut usia.

c) Seorang wakif haruslah yang sudah baligh. Maka, wakaf
dari anak kecil tidak sah, baik ia sudah tamyiz maupun
belum, karena baligh adalah indikasi dari kesempurnaan

akal dan pentingnya akad tabarru’.

*Wahbah az-Zuhailiy, al-Fighu.., him. 157.
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d) Seorang wakif hendaklah orang yang dewasa, bukan
orang yang terhalang disebabkan pailit, pandir, lalai,
walaupun ada walinya.*®

2) Mauguf

Para fugaha sepakat bahwa barang yang diwakafkan

disyaratkan berupa harta yang bisa diperkirakan nilainya,

diketahui dan dimiliki oleh wakif secara sempurna.

Ulama Hanafiyah menyatakan bahwa barang wakaf

disyaratkan empat hal:

a) Barang yang diwakafkan hendaklah berupa harta yang
bernilai dan pekarangan. Maka tidak sah wakaf yang
tidak berbentuk harta seperti manfaat tanpa bendanya,
begitupun hak-hak yang bisa diuangkan seperti hak-hak
bersama, sebab hak bukanlah harta.

b) Barang yang diwakafkan hendaklah milik penuh orang
yang mewakafkan.

c) Barang yang diwakafkan hendaklah dapat diketahui.

d) Barang yang diwakafkan sudah dibagi, bukan milik
umum. Ini jika barang itu bisa dibagi. Abu Yusuf,

kalangan Syafi’iyah dan hambali tidak mensyaratkan hal

*1bid.., him. 176-177.
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ini. Karena itu mereka membolehkan wakaf barang milik
umum.*’

Kalangan Maliki mensyaratkan bahwa barang yang
diwakafkan haruslah dari hak milik wakif yang tidak
terkait dengan hak pihak lain, dapat dipisahkan status
kepemilikannya apabila tidak bisa dibagi. Maka tidak sah
wakaf barang yang sedang digadai atau disewakan,
kecuali setelah transaksi penggadaian dan persewaan itu
telah selesai.

Kalangan ~ mazhab  Syafi’t dan  Hambali
mensyaratkan agar barang yang diwakafkan berupa
benda tertentu (diketahui) —tidak dalam tanggungan-
dimilik dengan status kepemilikan yang memungkinkan
perpindahan kepemilikan benda tersebut melalui jual beli
dan sebagainya, dapat digunakan manfaatnya menurut
‘urf seperti sewa menyewa meskipun berupa satu bagian
dari kepemilikan  bersama. Maka tidak sah wakaf
manfaat barang tanpa bendanya, seperti manfaat dari
barang yang disewakan atau manfaat barang yang

diwasiatkan atau wakaf yang masih dalam tanggungan.

3) Maugif ‘alaihi (Pihak Penerima Wakaf)

“"bid.., him. 184-185.
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Maugqiif ‘alaihi adakalanya mu’ayyan (tertentu) dan gairu
mu’ayyan (tidak tertentu). Penerima wakaf mu ayyan bisa
satu, dua orang atau berupa kelompok. Dan gairu mu’ayyan
atau pihak (bukan perorangan) seperti orang-orang fakir,
ulama, para qari’, para pejuang, masjid, ka’bah,
penampungan, sekolah, lorong dan pengafanan mayat.*®
Sigat
Wakaf bisa terjadi dengan 7jab (pengucapan) semata untuk
orang tertentu (mu’ayyan) -—menurut Hanafiyah dan
Hanabilah- , begitu pula dengan orang yang tidak tertentu
(gairu mu’ayyan) —menurut mayoritas ulama-. Kalangan
Syafi’iyah, Malikiyah dan sebagian Hanabilah berpendapat
harus lah dengan ijab (pengucapan) dan gabul (penerimaan)
jika wakaf untuk orang tidak tertentu (gairu mu ayyan).*
Menurut para ulama, sigat wakaf mempunyai beberapa
syarat:>®
a) Berlaku untuk Selamanya
Oleh karenanya, wakaf tidak sah menurut mayoritas
ulama selain Malikiyah yang mana menunjukkan
keberlakuan sementara atau tempo tertentu. Berdasarkan
hal ini, Hanafiyah mensyaratkan agar barang yang

diwakafkan berupa pekarangan, sebab, itu yang bisa

“B1bid.., him. 189-190.

“bid.., him. 200.

%1bid.., hlm. 204-210.
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dimanfaatkan untuk selamanya. Mereka tidak
membolehkan wakaf benda bergerak kecuali jika
mengikuti pekarangan, tersebur dalam nash atau berlaku
dalam adat kebiasaan tentang perwakafannya.

Sedangkan kalangan  Malikiyah, mereka tidak
mensyaratkan keberlakuan selamanya dalam wakaf.
Mereka membolehkan wakaf setahun atau lebih untuk
waktu tertentu.

Segera dilaksanakan (Tanjiz)

Maksudnya agar wakaf segera ditunaikan dan
dilaksanakan tanpa terkait dengan syarat dan tidak pula
terkait dengan waktu di masa mendatang. Sebab wakaf
adalah akad iltizam (terikat komitmen) yang
mengharuskan perpindahan kepemilikan pada saat itu.
Terikat (I1zam)

Menurut  mayoritas  ulama  selain ~ Malikyah,
penggantungan syarat khiyar (memilih membatalkan
atau tidak) atau khiyar syarat (pelaksanaan wakaf dengan
syarat) tidak sah, baik syarat itu diketahui atau tidak.
Seperti ia mewakafkan sesuatu dan mensyaratkan bahwa
dirinya atau orang lain boleh mencabutnya kapan saja
dia mau, dan wakaf menjadi batal sebagaimana hibah

dan memerdekakan budak. Namun, Hanafiyah
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mengecualikan wakaf masjid. Jika ia menjadikan masjid

dengan syarat bebas membatalkan atau tidak, maka

wakafnya boleh, sementara syaratnya batal.

Wakaf tidak boleh dikaitkan dengan syarat yang batal.

Menurut Hanafiyah syarat ada tiga:>*

(1) Syarat yang batal. Seperti seseorang mensyaratkan
tetapnya barang yang diwakafkan sebagai miliknya.
Maka hukum wakaf menjadi batal karena
bertentangan dengan hakikat wakaf. Begitu pula jika
ia mensyaratkan dirinya bisa mencabut wakaf kapan
saja dia mau, maka wakaf menjadi batal karena
bertentangan dengan hukum wakaf.

(2) Syarat fasid (rusak), yaitu syarat yang merusak
kemanfaatan barang yang diwakafkan, kemaslahatan
pihak yang mendatangkan wakaf atau bertentangan
dengan syari’at. Contoh pertama, seseorang
mensyaratkan pemberian hasil wakaf kepada orang
yang mendapatkan hak, meskipun barang yang
diwakafkan butuh pemugaran, maka syarat itu rusak.
Contoh kedua, dia mensyaratkan agar nazir dari
anak-anaknya tidak dipecat meskipun berkhianat,

maka syarat itu rusak. Contoh Kketiga, dia

1bid.., him. 208.
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mengkhususkan sebagian dari hasil wakaf untuk
kejahatan, maka syarat ini rusak. Hukum wakafnya
tidak batal, sah namun syaratnya batal.

(3) Syarat yang benar. Yaitu, setiap syarat yang tidak
bertentangan dengan maksud wakaf dan tidak
merusak manfaatnya, tidak bertentangan dengan
syari’at, seperti mensyaratkan hasil pertama wakaf
untuk membayar pajak-pajak yang menjadi
kewajiban, atau mulai memugar barang wakaf
sebelum diberikan kepada orang yang berhak.
Hukumnya harus dilaksanakan dan diikuti.

e) Syarat kelima menurut Syafi’iyah: Penjelasan Penerima

Wakaf.

Jika orang yang wakaf membatasi ucapannya, “Aku

2

wakafkan ini...” tanpa menyebut penerimanya maka
menurut pendapat yang paling benar adalah batal, sebab
tidak disebutkan penerimanya. Mayoritas ulama selain
Syafi’iyah tidak mensyaratkan penyebutan pihak yang
menerima wakaf.

e. Sifat Wakaf Menurut Fugaha™

Menurut Imam Abu Hanifah, wakaf mempunyai sifat boleh

dan tidak mengikat (jaiz gairu lazim). Oleh karenanya benda

2|bid.., hlm. 157-158.
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yang diwakafkan dapat diambil kembali oleh wakif seperti
halnya sifat pinjaman (i ’‘aroh) dapat dikembalikan kapan pun ia
mau dan batal dengan kematian wakif serta dapat diwariskan.

Sedangakan menurut ulama Syafiiyah dan hambali, jika
wakaf telah sah, maka ia bersifat mengikat (lazim), tidak dapat
dikembalikan dengan pembatalan wakif serta menyebabkan
hilangnya hak kepemilikan dari tangan wakif seperti hal nya
sifat sadagah dan hibah.

Ulama Maliki berpendapat bahwa wakaf bersifat mengikat
tidak dapat dikembalikan, bahkan walau pun benda yang
diwakafkan belum sampai ke tangan orang yang diwakafkan.
Jika hal ini terjadi, maka wakif harus dipaksa untuk
mengeluarkan benda yang diwakafkan kepada orang yang
diwakafkan. Semasa hidup wakif, benda yang diwakafkan
mempunyai sifat seperti halnya pinjaman yang mengikat (i ‘aroh
lazimah), sedangkan di saat kematiannya maka mempunyai sifat
wasiat manfaat. Benda yang diwakafkan tidak dapat
dikembalikan di saat wakif dalam keadaan sehat, sedangakan
jika wakif dalam keadaan sakit, dapat dikembalikan karena

mempunyai sifat seperti wasiat.>

1bid., him. 157-158.
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Macam-macam Wakaf

Dari berbagai literatur, dapat disimpulkan bahwa wakaf

terbagi menjadi beberapa macam berdasarkan tujuan atau

sasaran, batasan waktu, dan penggunaan barang wakaf sebagai

berikut:

1) Macam-macam wakaf berdasarkan tujuannya atau sasaran

yang berhak menerima dan memanfaatkan wakaf (mauquf

‘alaih):

a)

b)

Wakaf sosial untuk kebaikan masyarakat (khairi), yaitu
apabila tujuan wakafnya untuk kepentingan masyarakat
umum, tidak terbatas pada pihak tertentu.

Wakaf keluarga (zurry), yaitu apabila tujuan wakafnya
untuk memberi manfaat khusus kepada pihak tertentu
seperti kepada wakif, keluarganya, keturunannya, dan
orang-orang tertentu lainnya.

Wakaf gabungan (musytarak), yaitu apabila tujuan

wakafnya untuk umum dan keluarga secara bersamaan.

2) Wakaf berdasarkan waktunya terbagi menjadi dua macam:

a) Wakaf abadi (mu’abbad); yaitu wakafnya berbentuk

barang yang bersifat abadi, seperti tanah dan bangunan
beserta tanahnya, atau wakaf benda bergerak yang
ditentukan oleh wakif sebagai wakaf abadi dan produktif

yang sebagian hasilnya untuk disalurkan sesuai tujuan
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wakaf, sedangkan sisanya untuk biaya perawatan wakaf
dan mengganti kerusakannya.

Wakaf sementara (mu’aqgqat); yaitu wakafnya berbentuk
barang yang bersifat mudah rusak ketika dipergunakan
tanpa memberi syarat untuk mengganti bagian yang
rusak. Wakaf sementara juga bisa dikarenakan batasan

waktu yang diberikan oleh wakif sesuai keinginannya.

3) Berdasarkan penggunaannya, wakaf terbagi menjadi dua

macam:

a)

b)

Wakaf langsung; yaitu wakaf yang pokok barangnya
digunakan untuk mencapai tujuannya, seperti wakaf
masjid untuk shalat berjama’ah, rumah sakit untuk
tempat pengobatan orang-orang sakit, sekolah untuk
kegiatan belajar mengajar para guru murid.

Wakaf produktif; yaitu wakaf yang pokok barangnya
digunakan untuk kegiatan produksi dan hasilnya

diberikan sesuai dengan tujuan wakaf.>*

4) Wakaf berdasarkan jenis harta yang diwakafkan, yaitu:

a)

Wakaf benda tidak bergerak adalah harta yang tidak
dapat dipindahkan baik dalam jangka waktu pendek atau
dalam jangka waktu panjang, seperti hak atas tanah

menurut ketentuan perundang-undangan yang berlaku

¥ Atoillah, Hukum Wakaf (Wakaf Benda Bergerak dan Tidak Bergerak dalam Fikih dan
Peraturan Perundang-undangan di Indonesia), Cet. 1, (Bandung: Yrama Widya, 2014), him. 30-

31.
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baik yang sudah terdaftar maupun yang belum,
bangunan atau bagian bangunan yang berdiri di atas
tanah, dan benda tidak bergerak lainnya sesuai dengan
ketentuan syari’ah dan peraturan perundang-undangan
wakaf yang berlaku.®

Wakaf benda bergerak; yaitu wakaf harta benda yang
tidak bisa habis karena dikonsumsi seperti uang, logam
mulia, surat berharga, kendaraan, hak atas kekayaan
intelektual, hak sewa, dan benda bergerak lain sesuai
dengan ketentuan syari’ah dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, sebagaimana tercermin dalam
Bab II, Pasal 16, UU No. 41 tahun 2004, dan juga
sejalan dengan fatwa MUI perihal bolehnya wakaf

uang.>®

5) Beberapa Contoh Objek Wakaf*” :

a)

Wakaf uang; yaitu wakaf berupa uang tunai yang
diinvestasikan ke dalam sector-sektor ekonomi yang
menguntungkan dengan ketentuan presentase tertentu
digunakan untuk pelayanan sosial. Wakaf uang dikenal

juga dengan wakaf tunai (cash waqf) yang pertama kali

Siska Lis Sulistiani, Pembaruan Hukum Wakaf di Indonesia, Cet. 1, (Bandung: Refika

Aditama, 2017), him. 73.
*Ibid.., him. 75.
*"1bid.., hlm. 78-99.
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dipakai di Mesir pada masa Utsman pada akhir abad ke-
16 (1555-1823 M).

Wakaf HAKI. Hak atas kekayaan intelektual atau hak
milik intelektual (intellectual property right) adalah hak
kebendaan yang diakui oleh hukum atas benda yang
tidak berwujud berupa kreasi intelektual. Menurut
Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006, hak
kekayaan intelektual terdiri dari tujuh macam yaitu (1)
hak cipta, (2) hak merek, (3) hak paten, (4) hak desain
industri, (5) hak rahasia dagang, (6) hak sirkuit terpadu
dan (7) hak perlindungan varietas tanaman.

Wakaf surat berharga. Ada banyak instrument syari’ah
yang dapat digunakan, khususnya dalam hal wakaf surat
berharga, di antaranya obligasi syari’ah, saham
mudharabah, saham musyarakah, dan reksa dana
syari’ah.

Wakaf wasiat polis asuransi syari’ah adalah mewakafkan
sebagian nilai yang akan diterima jika polis asuransi
yang dimiliki telah dicairkan. Menurut DSN (2006) yang
dimaksud asuransi syari’ah (ta’min, takaful, atau
tadamun) adalah usaha saling melindungi dan tolong-
menolong di antara sejumlah orang/pihak investasi

dalam bentuk asset dan/atau tabarru yang memberikan
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pola pengembalian untuk menghadapi risiko tertentu
melalui akad (perikatan) yang sesuai dengan syariah.

e) Wakaf jasa dan pelayanan (wakaf diri).*® Istilah wakaf
diri tidak dikenal dalam literature fikih, tapi substansinya
didapati dalam al-Qur’an dengan istilah mujarrar yaitu
orang yang seluruh hidupnya diberikan untuk mengabdi
ke Baitil Maqdis dan melepaskan diri dari berbagai
ikatan dengan dunia luar. Sebagai konsekwensi pengabdi
di sebuah lembaga keagamaan, orang tersebut menjadi
terikat dengan lembaga itu sesuai dengan pernyataan
atau ikrarnya. Wakaf diri ini telah dipraktikkan Pondok
Modern Darussalam Gontor dengan tujuan untuk
menjamin  kelangsungan ~ hidup  pondok  dan
memandangnya sebagai bagian dari wakaf jasa, karena
pada dasarnya praktik wakaf yang demikian telah
dilakukan oleh masyarakat (/i ta’ amul an-nas). Secara
realita banyak orang yang dengan sengaja
menyumbangkan tenaga dan pikirannya untuk
membangun lembaga keagamaan seperti masjid atau
gedung lainnya tanpa menerima imbalan karena sudah
berniat dari awal untuk kepentingan tersebut, baik orang

itu sebagai tukang batu, tukang kayu bahkan sampai

*®Mukhlisin Muzarie, Sukses Memberdayakan Wakaf..., him. 90-100.
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arsitektur ternama. Praktik wakaf demikian memberikan
kesempatan kepada masyarakat untuk berlomba-lomba
dalam hal kebaikan dan beramal wakaf meskipun dalam
bentuk tenaga dan pikiran. Amal wakaf tidak terbatas
pada harta benda dan uang, tetapi bisa juga berupa
pelayanan dan jasa. Di Pondok Modern Darussalam
Gontor, alumni santri kelas VI dalam jumlah cukup
banyak mewakafkan dirinya ke Gontor selama satu
tahun. Guru (ustadz) dan sebagian dosen mewakafkan
diri untuk beberapa tahun lamanya (mu’agqat) dan
sebagian lagi mewakafkan dirinya untuk selama-
lamanya (mu’abbad) sebagai kader-kader Gontor pilihan
dengan tulus ikhlas, atas kehendak sendiri tanpa paksaan
dari pihak manapun, yang menyatakan bahwa seluruh
hidupnya disediakan untuk mengabdi kepada pondok.
Tujuan sebenarnya dari ikrar ini adalah untuk mengabdi
pada ilmu (Allah), bukan kepada lembaga dalam bentuk
fisiknya atau kepada pimpinan dalam bentuk

personifikasinya.
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g. lIstilah lainnya yang berhubungan dengan wakaf®

1) Tabarru’
Tabarru’ adalah suatu pekerjaan yang tidak mengharapkan
imbalan dengan tujuan kebaikan dan menyambung
silaturrahim. Maka tabarru’ lebih umum dari wakaf.

2) Sadagah
Sesuatu yang diberikan kepada orang miskin dengan tujuan
tagarrub kepada Allah SWT dan bersifat tafowwu’
(anjuran/sukarela). Maka sadagah lebih umum dari wakaf.
Terkadang sadagah dimaknai dengan wakaf seperti pada
hadis-hadis yang menjadi dalil wakaf, dan terkadang tidak
dimaknai sebagai wakaf pada hadis tentang sadagah
lainnya, seperti hadis:

Blo Gy S

“Setiap perbuatan yang ma’ruf adalah sadagah.”

3) Hibah
Perbedaan wakaf dengan hibah ialah, bahwa harta yang
diwakafkan tidak dapat ditasarrufkan
(diperjualbelikan/disalurkan dalam bentuk lain) karena harta
wakaf adalah milik Allah, dan yang dipergunakan adalah
manfaat dari benda tersebut. Sedangkan benda hibah, maka

kepemilikannya jatuh pada orang yang dihibahkan, oleh

%Kementerian Wakaf dan Urusan Agama Islam Kuwait, al-Mausii’ah al-Fighiyah, (Kuwait,
2006), Jilid 44, him. 108-110.
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karenanya boleh ditasarrufkan (diperjualbelikan/disalurkan
dalam bentuk lain) oleh pihak yang dihibahkan sesuka
hatinya.

‘Ariyah (pinjaman)

Sesuatu yang diambil dari pemilik benda dan diambil
manfaatnya dari benda tersebut tanpa imbalan.
Hubungannya dengan wakaf ialah bahwa yang diambil dari
keduanya ialah manfaat dari benda tersebut. Perbedaannya
ialah bahwa barang yang dipinjamkan tetap menjadi hak
milik si pemberi pinjaman, maka harus dikembalikan,
sedangkan benda wakaf tidak bisa dikembalikan kepada
wakif.

Wasiat

Wasiat ialah kepemilikan yang berhubungan dengan hal
setelah kematian. Hubungan antara wakaf dan wasiat yaitu
bahwa keduanya adalah perbuatan tabarru’. Perbedaannya
ialah bahwa wasiat terlaksana setelah kematian si pemberi
wasiat, dan bisa beruapa benda atau pun manfaat.
Sedangkan wakaf terlaksana pada saat hidupnya si pemberi

wakaf dan hanya berupa manfaat.
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h. Asas Paradigma Baru Wakaf®

1) Asas Keabadian Manfaat

Asas keabadian manfaat benda wakaf menjadi landasan
yang paling relevan dengan keberadaan benda itu sendiri.
Apalagi ibadah wakaf oleh para ulama dikategorikan sebagai
amal ibadah sadagah jariyah yang memiliki nilai pahala
yang terus mengalir walaupun yang melakukan wakaf telah
meninggal dunia. Tentu saja, dalam pandangan yang paling
sederhana sekalipun, bahwa kontinyuitas pahala yang
dimaksud itu karena terkait dengan aspek kemanfaatan yang
bisa diambil secara berkesinambungan oleh pihak kebajikan
(kepentingan masyarakat banyak).

Perombakan masjid Nabawi merupakan contoh dari menjaga
keabadian manfaat. Potret sejarah berdirinya masjid Nabawi
yang sudah dirombak sedemikian rupa hingga menjadi
masjid suci yang sangat mendatangkan manfaat besar bagi
umat Islam tersebut, baik dari segi nilai sejarah, maupun
sebagai titik pusat perkembangan peradaban Islam
merupakan contoh pentingnya pemberdayaan benda-benda
wakaf agar di kemudian hari lebih memiliki nilai guna yang
nyata. Sehingga dengan pengungkapan contoh tersebut bisa

dijadikan bukti bahwa benda-benda wakaf yang sudah tidak

®Kementerian Agama Republik Indonesia, Paradigma Baru Wakaf di Indonesia, (Jakarta:
Kementrian Agama RI, 2013) him. 65-93.
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memiliki nilai guna yang berarti, harusnya bisa lebih
diberdayakan sesuai dengan kondisi yang ada agar dapat
memberikan nilai manfaat yang lebih besar. Pemahaman
atau paradigma lama bahwa benda wakaf tidak boleh
disentuh oleh perubahan sudah saatnya ditinggalkan.
Pendapat yang relevan dengan asas ini ialah pandangan
Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad yang membolehkan
menukar atau menjual harta wakaf yang sudah tidak
memiliki nilai manfaat. Pendapat kedua Imam cukup luwes
sehingga memberikan peluang terhadap pemahaman baru,
bahwa wakaf itu harusnya lebih tepat disandarkan pada
aspek kemanfaatannya untuk kebajikan umum dibandingkan
hanya menjaga benda-benda tersebut tanpa memiliki
kemanfaatan lebih nyata.

Asas Pertanggungjawaban®:

Wakaf merupakan ajaran yang berdimensi ilahiyah dan
insaniyah. Maka wakaf harus dipertanggungjawabkan, baik
di dunia maupun di akhirat kelak. Bentuk dari
pertanggungjawaban tersebut adalah pengelolaan secara
serius dan semangat yang didasarkan kepada:

(a) Tanggung jawab kepada Allah SWT atas perilaku dan

perbuatannya, apakah perilakunya itu sesuai atau

®11bid.., him 75.
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bertentangan dengan aturan-aturanNya. Al-Qur’an
dengan tegas mengatakan bahwa setiap orang akan

diperiksa dan dimintai pertanggungjawaban:

-
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Artinya:

Dan mereka benar-benar akan memikul dosa-dosa

mereka sendiri dan dosa-dosa yang lain bersama dosa

mereka, dan pada hari Kiamat mereka past akan ditanya

tentang kebohongan yang selalu mereka ada-adakan.®
(QS: al-Ankabut: 13)

- A s X og. gf_ a7
(2D Oskess 228 Les lelady
Artinya:

Tetapi kamu pasti akan ditanya tentang apa yang telah
kamu kerjakan.® (QS: an-Nahl: 93).

Bagi seorang wakif, dia akan merasa sangat lepas tanpa
pengharapan yang bersifat duniawi atas perbuatan yang
dilakukannya, yang ia harapkan hanyalah aliran pahala
yang tiada henti-hentinya atas amal sosial berupa
sedekah jariyah yang diperuntukkan bagi masyarakat
banyak. Sementara bagi seorang nazir memiliki beban
amanah yang tidak ringan karena disamping
mewujudkan niat para wakif, yaitu untuk kesejahteraan

masyarakat, juga pertanggungjawaban secara vertikal

%2Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an..., him. 398.

®bid., him. 278
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baik sebagai pribadi maupun kelompok (nazir). Apa
yang menjadi tanggung jawabnya akan dilakukan
dengan sungguh-sungguh, profesional, berkualitas dan
didasari pada niatan yang tulus. Namun, ketulusan
seorang nazir tidak selalu dipahami sebagai amal sosial
yang tidak perlu diberi imbalan secara pantas. Karena
ketulusan bagi seorang nazir terletak pada aspek niatan
baik, profesionalitas dan timbal balik yang pantas dalam
porsi yang seimbang.

(b) Tanggung jawab kelembagaan. Yaitu tanggung jawab
kepada pihak yang memberikan wewenang. Mekanisme
kelembagaan ini sebagai sebuah upaya mengeliminir
penyimpangan terhadap benda-benda wakaf.
Pengalaman menunjukkan bahwa wakaf yang dikelola
secara perseorangan atau sekelompok orang non
organisasi resmi telah banyak terjadi penyimpangan
karena tidak adanya mekanisme kontrol yang Kketat,
semisal hilangnya  eksistensi benda  wakaf,
penyimpangan karena ulah nazir nakal atau terbukanya
potensi persengketaan dengan pihak-pihak ketiga.

(c) Tanggung jawab hukum. Yaitu tanggung jawab yang
dilakukan berdasarkan saluran-saluran dan

ketentuanketentuan hukum yang berlaku. Seorang
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Nazhir atau orang yang diberikan wewenang dalam
pengelolaan wakaf selaku pemegang amanah harus
mampu mempertanggungjawabkan tindakannya, bahwa
apa yang dilakukannya itu benar-benar sesuai dengan
hukum yang berlaku. Secara hukum, yang bersangkutan
harus siap diajukan ke pengadilan jika kelak dalam
pelaksanaan amanah ternyata menyalahi aturan hokum

yang berlaku.

(d) Tanggung jawab sosial. Yaitu tanggung jawab yang

terkait dengan moral masyarakat. Maka, para pihak yang
terkait dengan wakaf, selain bisa bertanggung jawab
secara kelembagaan dan hukum, juga harus bertanggung
jawab dengan perilakunya sehari-hari. Sehingga tidak
ada istilah melakukan Kkesalehan sosial dengan
melupakan  kesalehan pribadi, atau sebaliknya,
melakukan kesalehan pribadi dengan meninggalkan
kesalehan sosial. Antara perbuatan yang bersifat publik
dengan perbuatan kesehariannya harus sinkron dan tidak

saling bertentangan.

3) Asas Profesionalitas Manajemen®

Hal yang paling menentukan benda wakaf itu

lebih

bermanfaat atau tidak tergantung pada bentuk pengelolaan,

*Kementerian Agama Republik Indonesia, Paradigma Baru..,him. 81.
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baik atau buruk. Kalau pengelolaan benda-benda wakaf
selama ini terkesan seadanya, maka dalam pengelolaan
wakaf secara modern harus menonjolkan sistem manajemen
yang lebih profesional. Asas profesionalitas manajemen ini
harusnya dijadikan semangat pengelolaan benda wakaf
dalam rangka mengambil kemanfaatan yang lebih luas dan
lebih nyata untuk kepentingan masyarakat banyak.
Nabi Muhammad SAW sebenarnya telah mengajarkan
kepada kita bahwa segala sesuatu, termasuk masalah yang
terkait dengan manajemen jika dilakukan dengan mengikuti
4 sifat minimal yang dimiliki oleh Nabi dapat dikategorikan
sebagai perbuatan yang profesional. Empat hal tersebut,
yaitu:®®
(@) Amanah (dapat dipercaya). Secara garis umum, pola
manajemen dianggap profesional jika seluruh sistem
yang digunakan dapat dipercaya, baik in put atau out
putnya.
(b) Siddzqg (jujur). Siddiq (jujur) adalah sifat mendasar, baik
yang terkait dengan kepribadian SDM nya maupun
bentuk program yang ditawarkan sehingga konsumen

atau masyarakat merasa tidak dimanfaatkan secara

®1bid.., him. 81-84.



61

sepihak. Bentuk program atau produk yang dipasarkan
harus diinformasikan secara benar dan gamblang.

(c) Faranah (cerdas/brillian). Kecerdasan sangat diperlukan
untuk menciptakan produk (program) yang bisa
diterima oleh pasar (masyarakat) dengan menawarkan
berbagai harapan yang baik dan maju.

(d) Tablig (menyampaikan informasi yang
benar/transparan).Yaitu kemauan dan kemampuan
menyampaikan segala informasi yang baik dan benar.
Dalam manajemen, penyebarluasan informasi yang baik
dan jujur sangat terkait dengan pola pemasaran dan
pelaporan keuangan.

Dalam hal penyampaian informasi dan transparasi,
Husain Husain Syahatah dalam bukunya Hurmatu al-
Mal al-‘Am fi Dau’i asy-Syari’ah al-Islamiyyah
menegaskan pentingnya dokumentasi serta pencatatan
keuangan terkait aset publik. Allah telah mewajibkan
pencatatan harta benda dalam ayat terpanjang Al-Quran

yang disebut dengan ayat mudayanah. Allah berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu
melakukan utang piutang untuk waktu yang ditentukan,
hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan
benar. Janganlah penulis menolak untuk menuliskannya
sebagaimana Allah mengajarkan kepadanya, maka
hendaklah ia menuliskan. Dan hendaklah orang yang
berhutang itu mendiktekannya, dan hendaklah dia
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah dia
mengurangi  sedikitpun daripadanya. Jika yang
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berhutang itu orang yang kurang akalnya atau lemah
(keadaannya) atau tidak mampu mendiktekan sendiri,
Maka hendaklah walinya mendiktekannya dengan
benar. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-
laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua oang
laki-laki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang
perempuan di antara orang yang kamu sukai dari para
saksi (yang ada), agar jika yang seorang lupa maka
yang seorang lagi mengingatkannya. Dan janganlah
saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Dan
janganlah kamu bosan menuliskannya, untuk batas
waktunya baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang
demikian itu, lebih adil di sisi Allah, lebih menguatkan
kesaksian dan lebih mendekat kamu kepada
ketidakraguan, Kecuali jika hal itu merupakan
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu,
maka tidak ada dosa bagi kamu, jika kamu tidak
menuliskannya. Dan ambillah saksi apabila kamu
berjual beli dan janganlah penulis dipersulit dan begitu
juga saksi. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka
sungguh, hal itu suatu kefasikan pada kamu. Dan
bertakwalah  kepada Allah, Allah memberikan
pengajaran kepadamu, dan Allah Maha mengetahui
segala sesuatu. (QS: Al-Bagarah: 282)%°

Para ulama tafsir bendapat bahwa ayat ini bagian
dari sarana harapan terbesar dalam menjalankan aturan
Allah dalam mencatat harta benda, bahkan pendapat
yang paling kuat ialah bahwa pencatatan hukumnya
wajib, bukan lagi sunnah.

Aturan ini berlaku pada aset publik maupun aset
pribadi, dan status kewajibannya menjadi lebih tegas

jika berkaitan dengan aset publik.®’

%Departemen Agama RI, Mugkaf Al-Quran..., him. 49.
®"Husain Husain Syahatah, Hurmatu al-Mal al-‘Am fi Dau’i asy-Syari’ah al-Islamiyyah,
(Kairo: Dar al-Nasyr li al-Jami’at, 1999), him. 80-83.
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4) Asas Keadilan Sosial®

Sebagai salah satu aspek ajaran Islam yang berdimensi
sosial, wakaf menempati posisi penting dalam upaya agama
ini membangun suatu sistem sosial yang berkeadilan dan
berkesejahteraan. Wakaf sebenarnya menempati peran yang
cukup besar setelah zakat sebagai upaya pemberdayaan
masyarakat ekonomi lemah. Jika zakat memiliki gagasan
untuk menolong golongan lemah agar bisa tetap hidup untuk
mencukupi kebutuhan diri dan keluarganya setiap harinya,
maka wakaf menduduki pada peran pemberdayaan mereka
secara lebih luas untuk meningkatkan taraf hidup dari
sekedar mencukupi sehari-hari.

Pengaruh sosial dari pelaksanaan ibadah wakaf akan tampak
dari dua sisi, yaitu: pertama, dari sisi orang Yyang
mendermakan hartanya (wakif), dengan menunaikan ibadah
sosial wakaf otomatis membersihkan jiwa mereka dari sifat-
sifat asosial seperti bakhil, Kikir, egoistis, rakus, serta
mendorong mereka bersikap sosial, suka berkorban untuk
kepentingan umum dan menolong orang-orang yang tidak
mampu secara ekonomi. Kedua, dari pihak yang menerima
wakaf, bahwa dengan keberadaan harta wakaf yang bisa

diambil  manfaatnya untuk  memenuhi  kebutuhan

%8Kementerian Agama Republik Indonesia, Paradigma Baru..,him. 85-88.
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kehidupannya, akan menghilangkan sifat-sifat buruk yang
mungkin terpendam dalam hati seperti dengki, iri, benci, dan
rencana jahat terhadap pihak-pihak yang dianggap mampu

secara ekonomi dan tidak memperhatikan nasib mereka.

2. Corak Pemikiran Studi Islam di Indonesia

Perkembangan pemikiran dalam studi Islam di Indonesia sudah
tumbuh sejak beberapa dekade yang lalu. Istilah-istilah yang
digunakan oleh pemikir Muslim dalam pembaharuan ajaran Islam pun
berbeda-beda walau pun mempunyai makna yang relatif sama.
Diantaranya, reformasi, modernisasi, reaktualisasi, dekonstruksi,
rekonstruksi, tarjih, islah, tajdid,% reinterpretasi (penafsiran ulang),
reorientasi (memikirkan kembali), revitalisasi (membangkitkan
kembali), kontekstualisasi (mempertimbangkan konteks kehidupan
sosialbudaya), membumikan Islam dan lain-lain.”® Beberapa istilah
yang paling menonjol diantaranya reformasi, tajdid dan reaktualisasi.
Reformasi mempunya arti memperbaiki supaya menjadi baru atau
mengganti dengan yang baru. Sedangkan tajdid mengandung arti
membangun kembali, menghidupkan kembali, menyusun kembali
atau memperbaikinya agar dapat dipergunakan sebagaimana yang
diharapkan. Yusuf Qardhawi berpendapat bahwa tajdid mempunyai

maksud berupaya mengembalikannya pada keadaan semula sehingga

%Abdul Manan, Reformasi Hukum Islam di Indonesia, Cet. 3, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013),
him. 145.

"Yunahar Ilyas, “Reaktualisasi Ajaran Islam: Studi atas Pemikiran Hukum Munawir
Sjadzali”, Al-Jami ‘ah, Vol. 44, No. 1, 2006 M/1427 H, him. 224,
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ia tampil seakan barang baru. Dengan kata lain bukan merombak
bentuk yang pertama atau menggantinya dengan yang baru, akan
tetapi hanya memperbaiki yang rusak, menghiasinya kembali,
menambal yang kurang serta memperindah bagian yang sudah
lumat.”
a) Tokoh Pemikiran Islam di Indonesia
Istilah reaktualisasi ajaran Islam, digagas oleh seorang
tokoh muslim Indonesia, Munawir Sjadzali. Munawir
mengungkapkan bahwa dia merasa resah dengan adanya sikap
mendua umat Islam Indonesia dalam beragama. Di satu sisi
tetap mempertahankan keyakinan tentang sesuatu, tapi di sisi
lain tidak mengamalkannya. Dia mengemukakan beberapa
contoh, vyaitu tentang bunga bank, pembagian warisan,
kepemimpinan wanita, kesaksian wanita, kasus perbudakan dan
lain-lain. Berdasarkan latar belakang di atas, Munawir
kemudian mengajukan ide untuk melakukan modifikasi
terhadap ketentuan tersebut yang kemudian disebutnya dengan
reaktualisasi. Menurut Munawir dalam aspek kemasyarakatan,
nas yang qat‘i sekali pun dapat dimodifikasi dengan alasan
bukankah dalam sejarahnya juga ada beberapa ayat yang di-
mansukh oleh ayat lain. Tanpa modifikasi tersebut, menurutnya

ajaran Al-Qur’an akan ketinggalan zaman, atau kehilangan

" Abdul Manan, Reformasi Hukum Islam.., him. 150.
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relevansinya untuk masa kini, atau ajaran tersebut menjadi mati
(tidak dapat diamalkan).”

Tokoh muslim lainnya dalam perkembangan pemikiran
Islam ialah KH. Sahal Mahfuzh. Dalam perkembangan
pemikiran Islam di Indonesia, KH. Sahal dianggap sebagai
tokoh yang banyak menyumbangkan pemikiran dalam bidang
hukum Islam. la selalu mengkritik mainstream pemikiran yang
berkembang (setidaknya di kalangan NU dan pesantren).
Menurutnya pemahaman terhadap Kkitab-kitab klasik sudah
seharusnya didekati dengan kerangka metodologis yang
proporsional agar dicapai pemahaman yang kontekstual dan
sesuai dengan tuntutan realitas sosial. Oleh karenanya ia selalu
mengkritik kaum tradisional literalis dan fundamentalis yang
selalu memutlakkan fikih secara tekstual. Baginya kritik dapat
dilontarkan dan dialamatkan kepada siapapun termasuk kepada
gurunya sendiri. Menurut KH. Sahal Mahfuzh, ciri-ciri yang
menonjol dari “paradigma berfikih” baru itu yaitu: Pertama,
mengupayakan interpretasi ulang terhadap teks-teks fikih untuk
mencari konteksnya yang baru. Kedua, makna bermazhab
berubah dari bermazhab tekstual (mazhab qauli) ke bermazhab
secara metodologis (mazhab manhaji). Ketiga, verifikasi

mendasar antara ajaran yang pokok (uszl) dan yang cabang

2Yunahar Ilyas, Reaktualisasi Ajaran Islam.., him. 231-233.
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(furz’). Keempat, fikih dihadirkan sebagai etika sosial, bukan
sebagai hukum positif negara. Kelima, pengenalan metodologi
pemikiran filosofis, terutama dalam masalah budaya dan sosial.
Dalam metode pengambilan hukum (istinbaf) Kiai Sahal
menggunakan dua metode sekaligus. Pertama adalah
menggunakan metode tekstual (qauli); dan kedua adalah
metode kontekstual/metodologis (manhaji). ™

Menulusuri pemikiran Islam di Indonesia juga tidak bisa
terlepas dari pemikiran Hazairin. Menurut Hazairin, hukum
(fikih) Indonesia harus berdasarkan atau bersumber pada
ketetapan Allah (Al-Qur’an) dan ketetapan Rasul (Hadis) serta
ketetapan Ulul Amri. Ketetapan Rasul ataupun Ulul Amri ini
berfungsi sebagai penjelasan (suplemen) bagi ketetapan Allah,
dan ketetapan Rasul maupun ketetapan Ulul Amri tersebut
tidak boleh bertentangan dengan ketetapan Allah. Jadi, menurut
Hazairin, sumber hukum Islam ada tiga, yaitu: Al-Qur’an,
Sunnah/Hadis, dan otoritas Ulul Amri.” la juga menegaskan
menegaskan perlunya formulasi hukum Islam yang khas bagi
masyarakat Indonesia. Dalam pidatonya pada pembukaan
Perguruan Tinggi Islam di Jakarta (kemudian bernama:
Universitas Islam Jakarta) tahun 1951, ia mengemukakan

perlunya mazhab tersendiri bagi masyarakat Indonesia, yang ia

Moh. Mukri, “Dinamika Pemikiran Fikih Mazhab Indonesia (Perspektif Sejarah Sosial)”,
Analisis, Volume XI, Nomor 2, Desember 2011, him. 203-207.
"Ibid.., him. 199.
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sebut dengan Mazhab Nasional, yang kemudian hari diganti
dengan istilah Mazhab Indonesia. Mazhab Indonesia ini
menurutnya hanya berkaitan dengan masalah-masalah
kemasyarakatan, sementara masalah ibadah yang berkaitan
dengan hubungan langsung antara manusia dengan Tuhannya
seperti shalat, puasa, dan haji menurutnya sudah cukup apabila
mengikuti Mazhab Syafi’i sebagai mazhab yang paling banyak
diikuti oleh masyarakat Indonesia.”

Berbicara figih ala Indonesia, Hazairin tidak sendiri.
Menurut Nourrouzzaman, Hasbi ash-Shiddieqy adalah orang
pertama yang menggagas agar figih yang diterapkan di
Indonesia harus berkepribadian Indonesia. Menurutnya, dalam
rangka pembaruan hukum Islam di Indonesia perlu
dilaksanakan metode talfiq dan secara selektif memilih
pendapat yang cocok dan relevan dengan kondisi negara
Indonesia. Selain itu, perlu digalakkan metode komparasi, yaitu
metode memperbandingkan suatu pendapat dengan pendapat
lainnya dan memilih yang lebih baik dan lebih dekat kepada
kebenaran seta didukung dengan dalil yang kuat.”

Itulah beberapa tokoh pemikiran dalam studi Islam yang

dapat peneliti uraikan, yang sebenarnya masih banyak tokoh

*Agus Moh Najib, “Metodologi Ijtihad Mazhab Indonesia: Menelusuri Pemikiran Ushul
Fikih Hazairin”, Asy-Syir ah, Jurnal Ilmu Syari’ah dan Hukum, Vol. 50, No. 1, Juni 2016, him. 4.
®Abdul Mannan, Reformasi Hukum Islam..., him. 179-180.
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lainnya seperti, Syafruddin Prawiranegara, Jalaluddin Rakhmat,
Azhar Basyir dan lain-lain.
b) Peran Ijtihad dalam Pemikiran Islam

Jika diperhatikan secara seksama, munculnya gagasan
pembaruan pemikiran Ajaran Islam adalah berangkat dari term
ijtihad. Sayangnya, gerakan ijtihad ini pernah mengalami
pemasungan dalam waktu yang lama, sehingga mengakibatkan
kemandegan dan stagnasi intelektualisme Islam.”” Oleh sebab
itu lah ijtihad sangat diperlukan guna mengatasi kemandegan
dan stagnasi dalam menelaah ajaran Islam.

Ijtihad merupakan upaya yang maksimal untuk mencapai
suatu hal dari berbagai masalah, atau tindakan dari beberapa
tindakan. Definisi menurut ulama pakar ushul figh ialah upaya
seorang faqih (ahli hukum Islam) dalam
menemukan/menyimpulkan (istinbar) sebuah hukum praktis
berdasarkan  dalil-dalil ~ terperinci.  Sebagian  ulama
mendefinisikan ijtihad sebagai pengerahan daya upaya baik
dalam menghasilkan produk hukum (istinbay al-hukm) maupun
penerapannya (tarbiq al-hukm) realitas kehidupan. Dari definisi
ini, maka ijtihad terbagi menjadi 2: a) khusus dalam
menghasilkan produk hukum serta penjelasannya dan b) khusus

dalam penerapannya. ljtihad model pertama dianggap sudah

"Ahmad Rofig, Figh Kontekstual: Dari Normatif Ke Pemaknaan Sosial, Cet. I,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 25.
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sempurna oleh mayoritas ulama, dengan berbagai pendapat
yang dikemukakan yang berkaitan dengan hukum praktis
dengan bersandarkan kepada dalil-dalil terperinci. Sedangkan
ijtihad model yang kedua, para ulama sepakat bahwa setiap
masa tidak boleh ada kekosongan dari ulama setingkat ini.
Ulama ini mempunyai tugas mentakhrij serta menerapkan apa
yang telah disimpulkan oleh ulama-ulama terdahulu terhadap
tindakan-tindakan parsial dalam dalam kehidupan. Dengan
penerapan ini akan muncul hukum dalam masalah-masalah
detil yang belum ada pendapat dan belum diketahui ulama-
ulama terdahulu.”

Pembagian ijtihad lainnya menurut Dr. Ma’ruf Al-
Dawalibi, menjadi 3 bagian: 1) ljtihad Bayanz, yaitu ijtihad
yang menjelaskan hukum-hukum syariat berdarasarkan nash
syariat. 2) Ijtihad Qiyasr yaitu ijtihad dalam permasalahan-
permasalahan yang tidak terdapat dalam Al-Quran dan Al-
Sunnah dengan metode giyas atas nash-nash syariat. 3) ljtihad
Istislahz, yaitu ijtihad dalam permasalahan-permasalahan yang
tidak terdapat dalam Al-Quran dan Al-Sunnah dengan
menggunakan akal (ra’y) yang berpegang kepada kaidah
istis/ah. Pembagian ini dikritik oleh Muhammad Taqgiy Al-

Hakim dengan berbagai kritikan. Menurutnya ijtihad terbagi

"®Muhammad Abu Zahrah, Usil al-Figh, (Dar al-Fikri al-*Arabi), him. 379.
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menjadi 2 yaitu 1) [jtihad ‘aqli dan 2) Ijtihad syar’i. Ijtihad
‘agli merupakan merupakan kehujjahan yang bersumber dari
akal semata dan tidak dapat diterapkan dalam menyimpulkan
hukum syariat. Sedangkan Ijtihad syar’i merupakan ijtihad
yang dalam kehujjahannya membutuhkan dalil-dalil syariat,
seperti ijma’, qiyas, istihsan, istis/ah, ‘urfdan lain-lain.”

Di era kontemporer ini, menurut Yusuf al-Qaradhawi
dibutuhkan bentuk baru ijtihad kontemporer. la menawarkan
dalam bukunya yang berjudul al-fjtihad al-Mu’asir sebagai
berikut: Pertama, Jjtihad inqita’i. Yaitu memlih suatu pendapat
dari beberapa pendapat terkuat yang terdapat pada warisan
fikih Islam yang penuh dengan fatwa dan putusan hakim.

Kedua, [jitihad insya’i. Yaitu pengambilan kesimpulan
hukum dari suatu persoalan yang belum pernah dikemukakan
oleh ulama terdahulu. Atau cara seorang mujtahid kontemporer
untuk memilih pendapat baru dalam masalah itu, yang belum
ditemukan di dalam pendapat ulama terdahulu.

Ketiga, integrasi antara ijtzihad inqita’i dan insya’i. Yaitu
memilih pendapat ulama terdahulu yang dipandang lebih
relevan dan kuat kemudian dalam pendapat tersebut ditambah

unsur-unsur ijtihad baru.®

"Wahbah az-Zuhaily, Usul al-Figh al-Islami, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1986), him. 1040-
1042.

®Mohammad Mufid, Ushul Figh Ekonomi dan Keuangan Kontemporer Dari Teori ke
Aplikasi, Cet. 1, (Jakarta, Kencana: 2016), him. 205.
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¢) Urgensi Pembaruan Pemikiran dalam Pengembangan
Wakaf

Wakaf merupakan instrumen yang sangat berperan besar
bagi pengembangan ekonomi Islam khususnya dan dapat
menyehatkan  perekonomian nasional pada umumnya.
Keberadaan wakaf sangat dapat dirasakan manfaatnya baik dari
segi  pendidikan, sosial dan ekonomi. Akan tetapi
pengelolaannya  dirasakan  masih  belum  memuaskan,
disebabkan sempitnya pemahaman masyarakat tentang wakaf
dan banyaknya pengelola wakaf yang kurang profesional.
Mayoritas harta wakaf hanya dimanfaatkan untuk hal-hal yang
bersifat keagamaan, seperti pembangunan masjid dan mushalla.
Oleh karenanya diperlukan reinterpretasi wakaf, sehingga
memiliki makna dan jangkauan yang lebih relevan dengan
kondisi yang dihadapi masyarakat.

Beberapa masalah wakaf yang timbul di lapangan
diantaranya: pertama, pemahaman tentang pemanfaatan harta
benda wakaf serta pemahaman ihwal benda wakaf yang masih
sempit. Masih banyak masyarakat yang memahami wakaf
hanya sebatas tanah dan bangunan, padahal wakaf juga bisa
berupa uang, kendaraan, hak sewa dan lain-lain. Kedua, jumlah
tanah yang tidak strategis. Hal ini menyebabkan sulitnya tanah

wakaf untuk diproduktifkan. Ketiga, tanah yang belum
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bersertifikat, yang menyebabkan tidak bisa dikelola secara
produktif karena tidak adanya legalitas dan bahkan rawan
terjadi konflik. Keempat, pengelola yang masih tradisional dan
cenderung konsumtif.®*

Dari berbagai permasalahan di atas, menurut Abdurrahman
Kasdi dalam tulisannya, hal itu lah yang mendorong para
pengelola wakaf, pemerintah, tokoh masyarakat serta ulama
untuk melakukan reinterpretasi makna wakaf. Menurutnya
wakaf tidak hanya dipahami dalam dimensi spiritual saja, akan
tetapi juga mengandung dimensi sosial keagamaan dan
meningkatkan ekonomi serta kesejahteraan umat Islam.®? Oleh
karenanya diperlukan pemikiran-pemikiran baru yang lebih
relevan agar dapat membantu membangkitkan perekonomian
umat di Indonesia, sehingga tidak tertinggal jauh dari negara-
negara lainnya khususnya dalam pengembangan wakaf.

Salah satu bentuk pemikiran baru dalam pengembangan
wakaf ialah dengan merubahnya dari makna konsumtif ke
produktif. Sebuah lembaga pengelola wakaf dituntut untuk
melakukan inovasi dalam membentuk program-program baru
yang dapat meningkatkan antusias masyarakat untuk
melaksanakan wakaf, sehingga tidak hanya dipergunakan untuk

kepentingan konsumtif, akan tetapi menghasilkan wakaf yang

8. Abdurrahman Kasdi, “Reinterpretasi Konsep Wakaf Menuju Pengembangan Wakaf
Produktif”, ZISWAF, Vol.2, No. 1, Juni 2015, him. 163-164.
“Ipid.., him. 164-165.
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produktif. Dan wakaf tunai ialah bentuk konkret dari wakaf
produktif itu sendiri.

Dalam teori mikrokenomi, kegiatan produksi merupakan
unsur ekonomi yang sangat menunjang. Tanpa kegiatan
produksi, maka konsumen tidak dapat mengonsumsi barang
dan jasa yang dibutuhkannya. Jika dalam Islam tujuan
konsumen dalam mengonsumsi barang dan jasa untuk
mendapatkan maslahah, maka produsen dalam memproduksi
barang dan jasa bertujuan untuk dapat memberikan maslahah.
Apabila kita mendengar kata produksi, umumnya yang
terbayang adalah kegiatan besar-besaran yang menggunakan
ribuan tenaga kerja serta alat yang canggih. Sebenarnya dugaan
tersebut tidak benar. Produksi artinya, kegiatan menambah nilai
guna suatu barang atau jasa untuk keperluan orang banyak.®®
Sedangkan menurut Sadono Sukirno dalam Pengantar Teori
Mikroekonomi, produksi adalah kegiatan yang dilakukan
manusia dalam menghasilkan suatu produk baik barang,
maupun jasa yang kemudian dimanfaatkan oleh konsumen.®*
Dan jika dihubungkan dengan wakaf,menurut Jaih Mubarok
maka wakaf produktif secara terminologi adalah transformasi

dari pengelolaan wakaf yang alami menjadi pengelolaan wakaf

8Nur Rianto Al-Arif dan Euis Amalia, Teori Mikroekonomi, Cet. 2 (Jakarta: Kencana, 2014),

hal. 148.

%Sadono Sukirno, Pengantar Teori Mikroekonomi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002),

hal. 185.
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yang profesional untuk meningkatkan atau menambah manfaat
wakaf.®®

Menurut Munzir Qahaf, wakaf produktif ialah mengalihkan
harta dari konsumtif kepada upaya produktif dan investasi
dalam bentul modal produksi yang dapat menghasilkan
manfaat dan penghasilan yang dapat digunakan pada masa-
masa mendatang, baik oleh kelompok mau pun individu.
Dengan kata lain, wakaf produktif merupakan kegiatan
menabung dan berinvestasi secara bersamaan.®®

Demi memperluas manfaat wakaf, pemerintah melalui MUI
telah mengeluarkan undang-undang tentang wakaf, yang
menggeser makna lama yang dipahami mayoritas umat muslim
di Indonesia. Makna lama yang dimaksud ialah "menahan
harta yang dapat dimanfaatkan tanpa lenyap bendanya,
dengan cara tidak melakukan tindakan hukum terhadap benda
tesebut, disalurkan pada sesuatu yang mubah (tidak haram)
yang ada ". Sedangkan makna yang baru yang lebih luas dan
fleksibel dalam UU No. 41 Tahun 2004 tentang Wakaf, yaitu
“Wakaf adalah perbuatan hukum wakif untuk memisahkan
dan/atau menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk
dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu tertentu

sesuai dengan kepentingannya guna keperluan ibadah

8Jaih Mubarok, Wakaf Produktif, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2008), hal. 15.
%Munzir Qahaf, al-Waqfu...., him 66.
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dan/atau kesejahteraan umum menurut syariah.” Serta
perluasan makna benda wakaf yaitu “Harta Benda Wakaf
adalah harta benda yang memiliki daya tahan lama dan/atau
manfaat jangka panjang serta mempunyai nilai ekonomi
menurut syariah yang diwakafkan oleh Wakif”. Harapan dari
keluarnya fatwa ini agar wakaf menjadi lebih produktif dan
lebih banyak mendatangkan maslahat dan manfaat bagi

masyarakat.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

1. Jenis Penelitian

Dalam penyusunan tesis ini, peneliti menggunakan jenis penelitian
studi tokoh. Studi tokoh adalah salah satu jenis dari penelitian
kualitatif. Studi tokoh juga merupakan penelitian kualitatif yang tinggi
tingkatannya, karena memfokuskan pada orang tertentu dan bidang
tertentu sebagai unit analisis." Melalui motede kualitatif, peneliti dapat
menggali lebih jauh dan mendalam mengenai sang tokoh secara
pribadi dan melihat dia mengembangkan definisinya sendiri tentang
pemikiran, karya dan perilaku yang dijalaninya.” Dalam hal ini peneliti
dapat mendalami pemikiran KH. Anang Rikza Masyhadi serta
menggali ide dan konsep yang dibangun oleh KH. Anang Rikza
Masyhadi tentang pengembangan wakaf.

Penelitian ini juga dilakukan dengan field research. Penelitian
lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan,
dalam dunia nyata.® Peneliti langsung terjun ke daerah penelitian
untuk memperoleh data yang berhubungan dengan wakaf. Penelitian

ini bersifat kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif-

!Arif Furchan dan Agus Maimun, Studi Tokoh, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 18.

?Ibid., him. 15.
*Umi Zulfa, Metodologi Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Cahaya limu, 2011), him.12
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explanatif. Dengan ini peneliti dapat menghasilkan data deskriptif:
ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari orang-orang
(subyek) itu sendiri.* Penelitian yang dilakukan dengan mendatangi
tempat yang menjadi tujuan yaitu Pondok Modern Tazakka di Batang.
2. Pendekatan Penelitian

Penelitian studi tokoh ini menggunakan 2 pendekatan, yaitu
pendekatan historis dan pendekatan sosio-kultural-religius. Dengan
pendekatan historis, peneliti dapat mengungkapkan sejarah seseorang
karena pada dasarnya studi tokoh ialah mengungkap sejarah seseorang.
Sedangkan penggunaan pendekatan sosio-kultural-religius dikarenakan
peneliti dalam studi tokoh tidak bisa melepaskannya dari konteks
sosio-kultural-religi sang tokoh sebab pada dasarnya segala tindakan,
pikiran dan perasaan sang tokoh merupakan refleksi dari sosio-

kultural-religi tokoh tersebut.’

B. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian studi tokoh ini terbagi menjadi dua:
primer dan sekunder. Data primer ialah data yang diperoleh langsung dari
sumbernya, yaitu wawancara langsung dengan sang tokoh KH. Anang
Rikza Masyhadi dan karya-karya yang dihasilkannya. Sedangkan data
sekunder ialah data yang menjadi pelengkap dan penguat data primer.
Dalam hal ini didapat dari dokumen-dokumen serta literatur-literatur yang

membahas tentang wakaf dan pengembangannya.

*Arif Furchan dan Agus Maimun, Studi Tokoh..., him. 15.
*Ibid., him. 25-26.
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C. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini penulis
menggunakan alat dan cara menggali sumber data dengan melalui
wawancara dan dokumentasi sebagai data pendukung.

1. Wawancara; adalah metode pengumpulan data dengan cara
menanyakan sesuatu kepada subyek penelitian atau informan.® Peneliti
menyiapkan terlebih dahulu materi yang akan diwawancarakan yang
berkaitan dengan biodata KH. Anang Rikza Masyhadi serta
pemikirannya dalam pengembangan wakaf. Dari wawancara, peneliti
akan mendapatkan informasi tentang pemikiran pengembangan wakaf
menurut KH. Anang Rikza Masyhadi, serta bagaimana cara
mensosialisasikan pemikiran itu ke masyarakat sehingga mereka dapat
menerimanya dan bagaimana bentuk implementasinya di Pondok
Modern Tazakka. Wawancara ini dilakukan dengan langsung dan tidak
langsung. Wawancara langsung yaitu wawancara yang dilakukan oleh
peneliti secara langsung kepada sang tokoh dalam hal ini KH. Anang
Rikza Masyhadi. Sedangkan wawancara tidak langsung ialah
wawancara Yyang dilakukan peneliti kepada orang lain yang
mengetahui tentang aktifitas dan produktifitas sang tokoh.

2. Metode Dokumentasi, yaitu cara pengumpulan data dengan menggali

informasi pada dokumen-dokumen, baik itu berupa kertas, video,

®Ibid., him. 51.
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benda dan lainnya’ sebagai data pendukung yang digunakan untuk
melengkapi data yang diperoleh dari wawancara. Dari metode ini
peneliti akan mendapatkan data perkembangan wakaf di Pondok
Modern Tazakka.

Observasi

Untuk mengetahui sesuatu yang sedang terjadi atau yang sedang
dilakukan, peneliti merasa perlu untuk melihat sendiri, mendengarkan
sendiri atau merasakan sendiri dengan menggunakan teknik
pengumpulan data observasi.®Pengamatan harus dijabarkan dalam tiga
elemen utama, yaitu lokasi penelitian, para pelaku atau aktor, dan

kegiatan atau aktifitasnya.’

D. Keabsahan Data

Untuk menetapkan keabsahan data peneliti melaksanakan uji

kredibilitas yang dilakukan dengan beberapa teknik, yaitu:

1) Keterlibatan peneliti secara cukup. Sebutan cukup bukan diukur dari

waktu, melainkan dari keterwakilan cakupan fokus penelaahan dan

kedalaman, serta keluasan menangkap fenomena.

2) Ketelitian dalam pelaksanaan observasi secara partisipatif.

"Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,

2014).

8Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan Penelitian
Kualitatif dalam Berbagai Disiplin Ilmu, Cet. 3, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), him. 21.
%Umi Zulfa, Metodologi Penelitian Sosial, Cet. 2, (Yogyakarta: Cahaya llmu, 2011), him. 38.
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3) Triangulasi, yaitu mengecek keabsahan data dengan memanfaatkan
berbagai sumber di luar data sebagai bahan perbandingan.’® Untuk itu
peneliti perlu mencari sumber data lain seperti dokumen-dokumen di
Pondok Modern Tazakka dan bagian Wakaf Tazakka yang berkenaan
dengan wakaf. Diperlukan juga wawancara dengan beberapa santri dan
guru-guru Pondok Modern Tazakka.

E. Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif dalam studi tokoh dapat dilakukan melaui
langkah-langkah sebagai berikut:**

1) Menemukan pola atau tema tertentu. Artinya peneliti berusaha
menangkap karakter pemikiran sang tokoh dengan cara menata dan
melihatnya berdasarkan dimensi suatu bidang keilmuan sehingga dapat
menemukan pola atau tema tertentu. Dalam hal ini yang dicari adalah
pola peranan yang dilakukan KH. Anang Rikza Mayhadi dalam
melahirkan pemikiran pengembangan wakaf baik secara teoritik
maupun praktis.

2) Mencari hubungan logis antar pemikiran tokoh dalam berbagai bidang,
sehingga dapat ditemukan alasan mengenai pemikiran tersebut.
Peneliti juga berupaya untuk menentukan arti di balik pemikiran
tersebut berdasarkan kondisi sosial, ekonomi dan politik yang

mengitarinya.

9Sydarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif: Ancangan Metodologi, Presentasi, dan
Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Peneliti Pemula Bidang IImu-ilmu Sosial,
Pendidikan, dan Humaniora, Cet. 1, (Bandung: Pustaka Setia, 2002) , him. 193.

Y Arif Furchan dan Agus Maimun, Studi Tokoh.., him. 60-62.
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3) Mengklasifikasikan dalam arti membuat pengelompokan pemikiran
sang tokoh sehingga dapat dikelompokkan ke dalam berbagai
bidang/aspek yang sesuai: bidang manajerial, sosiologis, psikologis,
politis, ekonomis, dan sebagainya.

4) Mencari generalisasi gagasan yang spesifik. Artinya berdasarkan
temuan-temuan yang spesifik tentang sang tokoh, peneliti mungkin
akan dapat menemukan aspek-aspek yang dapat digeneralisasikan
untuk tokoh-tokoh lain yang serupa. Dengan demikian, studi tokoh
tersebut akan memiliki keberlakuan yang cukup luas di bidangnya.

F. Jenis Analisis Data
Adapun jenis analisis data yang peneliti gunakan adalah anilisis
domain dan analisis taksonomi.2

1) Analisis domain ialah analisis yang digunakan guna mendapatkan
gambaran umum dan relatif menyeluruh terhadap fokus studi. Artinya,
analisis hasil studi hanya ditargetkan untuk memperoleh gambaran
seutuhnya dari sang tokoh, tanpa harus dirinci unsur-unsurnya secara
detail. Dari sini peneliti akan mengemukakan gambaran umum dari
KH. Anang Rikza Masyhadi baik sebelum menjadi pimpinan
pesantren mau pun setelahnya.

2) Analisis taksonomi yaitu analisis yang memusatkan perhatian pada
domain tertentu untuk menggambarkan masalah yang menjadi sasaran

studi. Pada penelitian ini akan mengangkat satu unsur yang melekat

21bid., him. 64-65.
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pada KH. Anang Rikza Masyhadi yaitu sebagai pimpinan Pondok
Modern Tazakka, yang banyak menyumbang pemikirannya dalam
seminar-seminar tentang pemberdayaan umat terutama pada aspek

pengembangan wakaf.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Sekilas Tentang Pondok Modern Tazakka

Pondok Modern Tazakka berdiri di atas tanah wakaf.
Pondok ini dirintis oleh KH. Anang Rikza Masyhadi beserta kedua
adiknya. Sejak munculnya ide, gagasan dan cita-cita untuk
mendirikan pondok pesantren modern di wilayah kecamatan Bandar,
kabupaten Batang, Jawa Tengah pada tahun 1990, upaya untuk
mewujudkannya terus dilaksanakan dengan mengirim kader-kader
ke Pondok Modern Darussalam Gontor.

Setelah 20 tahun lamanya upaya tersebut akhirnya
membuahkan hasil ditandai dengan diadakannya Tabligh Akbar dan
Buka Puasa Bersama dalam rangka Peluncuran Rencana Pendirian
Pondok Modern pada tanggal 16 Ramadan 1430/6 September 2009.
Acara ini diadakan di atas tanah seluas lebih kurang 1,7 hektar yang
bakal didirikan pesantren dengan dihadiri sekitar 1500an jamaah.
Pada kesempatan itu untuk pertama kalinya digalangkan dana wakaf
untuk pembebasan tanah pondok. Antusiasme masyarakat terhadap
gerakan wakaf untuk mendirikan pondok ini sangat tinggi, terbukti

dalam waktu sekejap saja terhimpun dana sekitar 900 juta rupiah.

85
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Pondok Modern Tazakka adalah nama yang dipilih
langsung oleh pendirinya. Tazakka mengandung makna menyucikan
diri. Sehingga penggunaan kata ‘Tazakka’ disini bertujuan agar
segala kegiatan dan gerakan yang dilakukan oleh Pondok Modern
Tazakka dalam rangka mengajak manusia untuk selalu mensucikan
atau membersihkan dirinya dari segala dosa dengan bertagwa kepada
Allah SWT dengan mengamalkan al-amru bi al-ma’raf wa an-
nahyu ‘an al-munkar, yaitu melaksanakan segala perintah-Nya dan
menjauhi segala larangan-Nya.

Pondok Modern Tazakka mengalami beberapa fase sejarah,
yaitu sebagai berikut.

a. Fase ide dan penyiapan SDM (1991-2008).
Pada tahun 1991, ide dan gagasan mendirikan pondok mulai
dicetuskan oleh Ayahnda H. Anta Masyhadi, ayah dari KH.
Anang Rikza Masyhadi. Idenya jelas, clear, definitif. “Saya
ingin suatu saat nanti di Bandar ini bisa berdiri sebuah pondok
modern seperti Gontor”. Sejak 1991-2008 ide dan mimpi itu
terus digaungkan. Setiap bertemu orang-orang, bahkan dalam
acara, tiap kali ada kesempatan H. Anta Masyhadi selalu
mendengungkan ide dan gagasannya itu, sampai-sampai orang-
orang Yyang mendengar menganggapnya aneh. Mereka

menganggap gagasan itu sebagai utopis. Meskipun demikian, H.

1Tim Kader Tazakka, Pondok Modern Tazakka Bandar Batang Indonesia, (Batang: Tazakka
Publishing, 2013), him. 50.
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Anta Masyhadi tidak surut semangat. Beliau terus berupaya
untuk merealisasikan ide dan gagasannya itu. Keinginan
mendirikan sebuah pondok modern seperti Gontor bukan hanya
wacana belaka, tetapi juga action. Maka, pada 1991 dikirimlah
putra pertamanya: Anang Rikza Masyhadi ke Pondok Modern
Darussalam Gontor. Lalu disusul oleh dua orang adiknya Anizar
Masyhadi pada 1994, dan Anisia Kumala Masyhadi pada 1996
ke Gontor Putri. Jadilah ketiga putra-putrinya dikader untuk
mewujudkan ide dan mimpinya itu.

Tidak hanya itu, H. Anta Masyhadi juga mendorong
kerabat dan sahabat-sahabatnya untuk memondokkan putra-putri
mereka ke Pondok Modern Darussalam Gontor dalam rangka
kaderisasi. Termasuk di antaranya M. Bisri putra dari H. Dalail
yang mejadi sahabat karib H. Anta Masyhadi. Dan ternyata pada
era 1991-2008 kader-kader yang mondok di Gontor berjumlah
lebih dari 30an orang. Pada tahun 2008, para kader tersebut ada
yang sudah alumni Universitas al-Azhar Kairo, Universitas
Indonesia (Ul), Universitas Gajahmada (UGM), Universitas
Islam Negeri (UIN), Universitas Darusslama (UNIDA) dan lain-
lain. Dari sini maka Ayahanda H. Anta Masyhadi semakin
semangat untuk segera merealisasikan mimpinya membangun
pondok modern.

b. Fase deklarasi dan penyiapan lahan (2009-2011).
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Pada 15 Ramadhan yang bertepatan dengan 9 September 2009,
disepakati oleh H. Anta Masyhadi dan putra tertuanya KH.
Anang Rikza Masyhadi, MA  sebagai momentum
mendeklarasikan  gagasan itu kepada publik. Maka,
diselenggarakanlah tabligh akbar dan buka pusa bersama
mengundang masyarakat. Jamaah yang hadir kala itu sekitar
1200an orang, termasuk dihadiri oleh tokoh ulama Pekalongan
Habib Bagir Al-Attas yang bertindak sebagai imam magrib dan
mendoakan. Secara spontan dilakukan lelang untuk pembebasan
sebagian tanah (sebagian yang lain adalah wakaf dari keluarga
kakek, H. Abdullah Sutrisno dan Hj. Mudrikah yaitu kakek
nenek dari Kiai Anang). Terkumpullah kesanggupan di atas
kertas senilai kurang lebih 970 juta. Pada realisasinya hanya
terserap sekitar 600an juta. Padahal saat itu butuh sekitar 1,3 M.
Maka, sebagian sisanya ditutup oleh keluarga Ayahanda H. Anta
Masyhadi dan H. Teguh Suhardi. Mobil kijang, pick up dan truk
yang ada di rumah yang digunakan untuk mendukung bisnis
sehari-hari pun terpaksa dijual untuk menutupi kekurangan tadi.
“Bondo, bahu, piker lek perlu sak nyawane pisan”.

Pada tahun 2009 itu pula Syaikh DR. Rajab Deeb beserta
rombongan dari Damaskus hadir ke Indonesia. Lalu, oleh Kiai
Anizar diajak mampir ke Bandar. Selain tabligh akbar, beliau

diminta untuk mendoakan tanah bakal pesantren. Ternyata
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Syaikh Rajab meminta agar besok paginya dilaksanakan salat
dhuha di tanah tersebut. Di sanalah beliau bersama sekitar 20an
anshar Tazakka salat duha dan berdoa bersama untuk pondok.
Sejak saat itu, wacana pendirian pondok modern semakin marak
di masyarakat. Tapi, karena memang tidak ada dana maka hanya
bisa minta doa dan doa.

Fase pembangunan dan pengembangan (2011- sekarang)

Pada Januari 2011, ada berita gembira. Seorang pengusaha asal
Pekalongan H. A. Zaky Djunaid ingin berwakaf. Ternyata beliau
sudah mendengar gagasan ini dan sudah mendapat beberapa
gambaran dan penjelasan singkat melalui H. Teguh Suhardi.
Maka, H. A. Zaky Djunaid minta bertemu dengan KH. Anang
Rikza Masyhadi yang diatur semuanya oleh H. Teguh Suhardi.
Pada waktu itu seharusnya Kiai Anang sedang umrah, namun
tertunda satu minggu karena visa belum keluar. Disebalik
tertundanya beliau umrah, ternyata ada hikmah besar yang bisa
membantu perkembangan pondok beliau. Maka, Kiai Anang pun
kembali ke Pekalongan. Keesokan paginya Bapak Zaky dan
Bapak Teguh sudah menunggu di Kospin Jasa di Pekalongan.
Namun, saat akan naik ke lantai 3 ke ruangan Bapak Zaky,
Bapak Teguh tidak ikut dan menunggu di musolla bawah. Kiai
Anang mengenang “Pak Teguh hanya menjabat tangan erat

sekali dan memeluk saya sebelum bertemu Pak Zaky”.
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Pertemuan dengan Bapak Zaky tidak berlangsung lama.
Hanya beberapa pertanyaan yang ia ajukan: 1) Gedung apa yang
akan dibangun terlebih dahulu?, 2) Bangunan apa yang nilainya
paling mahal? Dijawab oleh Kiai Anang: masjid. “Kalau begitu,
bismillah saya akan wakaf masjid seluruhnya”. Allahu Akbar!
Kiai Anang turun ke bawah, di musolla sudah menunggu pak
Teguh. Keduanya langsung berpelukan dan menangis terharu
tanpa bisa berkata-kata. Lalu keduanya sujud syukur.?

Pondok Modern Tazakka terletak di Desa Sidayu
Kecamatan Bandar Kabupaten Batang Jawa Tengah. Pesantren
ini dikelilingi bukit-bukit hijau serta jauh dari berbagai macam
polusi sehingga sangat kondusif sebagai tempat untuk
memperdalam pengetahuan agama. Pada masa awal berdirinya,
Pondok Modern Tazakka menempati tanah seluas 1,7 hektar.
Luas tanah pesantre dari hari ke hari semakin luas, dan pada
tahun 2015 telah mencapai hampir 10 hektar.

Pondok Modern Tazakka memiliki lembaga pengembangan
dan pengelolaan wakaf yang bergerak dalam bidang penggalian
dana, pemeliharaan, perluasan dan pengembangan aset-aset
wakaf pondok. Pondok Modern Tazakka juga mempunyai

lembaga amil zakat, infak dan sadagah.

“Tim Sekretaris Pimpinan, Kutipan Kuliah Umum Khutbatul Arsy Pondok Modern Tazakka,
Senin 16 Juli 2018.
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2. Pemikiran KH. Anang Rikza Masyhadi dalam Inovasi
Pengembangan Wakaf
a. Biografi KH. Anang Rikza Masyhadi

KH. Anang Rikza Masyhadi lahir di Batang, 18 Oktober
1976, memiliki seorang istri bernama Hj. Eva Maria Ulfa. Kini
mereka tinggal di Pondok Modern Tazakka. KH. Anang Rikza
Masyhadi lahir dari pasangan H. Anta Masyhadi dan Hij.
Susmiati. H. Anta Masyhadi adalah seorang aktivis, tokoh
masyarakat dan aktif di organisasi yaitu salah seorang pendiri
Muhammadiyah di Batang. H. Anta Masyhadi juga pernah
menjadi anggota DPRD Batang .

Kakek KH. Anang Rikza Masyhadi bernama H. Abdullah
Sutrisno yang juga seorang aktivis dakwah, tokoh masyarakat
dan pengusaha. Kala itu kakek beliau mungkin satu-satunya
orang muslim yang dagangnya bersaing dengan China di Batang.
H. Abdullah Sutrisno memiliki banyak tanah dimana-mana dan
merupakan orang yang pertama punya bis se Batang.®

b. Latar Belakang Akademik Kiai Anang

Bermula dari munculnya ide dan gagasan ayahanda H. Anta
Masyhadi untuk mendirikan pondok di kecamatan Bandar pada
tahun 1991, beliau mengirim anak pertamanya, Anang Rikza

Masyhadi ke Pondok Modern Darussalam Gontor  untuk

SWawancara dengan KH. Anang Rikza Masyhadi di Pondok Modern Tazakka, Batang, 31
Juli 2018.
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pengkaderisasian. Anang Rikza Masyhadi berhasil menempuh
pendidikan di Gontor dan menjadi alumni pada tahun 1996.

Setelah mengenyam pendidikan di Pondok Modern
Darussalam Gontor, beliau menempuh pendidikan di UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta selama 1 tahun (1996-1997). Kemudian
beliau mendapatkan beasiswa dari Universitas Al-Azhar, Kairo
Mesir, beliau mengambil Fakultas Syari’ah dan Qanun pada
1997-2002. Beliau juga menimba ilmu di Universitas Gajahmada
Yogyakarta (UGM) dengan mengambil Sastra Arab (2004) dan
Program Pascasarjana pada prodi KTT (Kajian Timur Tengah)
pada tahun 2008-2010.

Hingga kini beliau masih melanjutkan pengembaraan
menuntut ilmu. Beliau tercatat sebagai mahasiswa doktoral di
UGM pada program studi Agama dan Lintas Budaya serta
tercatat sebagai mahasiswa program doktoral di Universitas Suez
Canal, Mesir pada progaram studi linguistik.

Dilihat dari latar belakang keluarga dan pendidikannya
dapat disimpulkan bahwa Kiai Anang merupakan salah satu
tokoh yang jika dilihat dari garis keturunannya, termasuk
keluarga yang mempunyai pemahaman agama yang mendalam
dan mempunyai pengaruh di masyarakat dan pemerintahan.

Cepatnya perkembangan pesantren yang didirikan Kiali

Anang tidak terlepas dari pengaruh kedudukan orangtua dan
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kakeknya di masyarakat. Kiai Anang mengakui kalau bukan
karena beliau dari keturunan orang tokoh mungkin tidak secepat
ini perkembangan pondok. Jadi ada beberapa faktor yang turut
mempengaruhi beliau dalam mengembangkan pondok yaitu,
faktor tokoh, faktor person pendirinya, faktor lingkungan, faktor
dana, dan faktor pendidikan. Seperti halnya Trimurti pendiri
Pondok Modern Darussalam Gontor juga berasal dari keturunan
tokoh masyarakat yaitu keturunan Sultan Cirebon.”
Karya dan Karier Intelektual Kiai Anang

Di tengah aktivitas yang dijalani, Kiai Anang
menyempatkan diri untuk menulis rangkaian huruf-huruf untuk
menjaga dan mengasah ketajaman intelektual beliau. Adapun
karya-karya yang telah beliau torehkan adalah:

1) Sejarah Mekkah: Dulu dan Kini.

2) Sejarah Madinah.

3) Sejarah Mesjid Nabawi.

4) Sejarah Yahudi dan Zionisme 2005

5) Keutamaan Arofah, Muzdalifah dan Mina.

6) Keutamaan Madinah dan Masjid Nabawi (Tazakka

Publishing, 2012).
7) Aktualisasi Sunnah dalam Kehidupan Sosial Politik,

Suara Muhammadiyah terbit tahun 2007.

*Ibid.



94

8) Hadis Hadis Politik (2003).

9) Sifat-sifat Mukmin.

10) Ragam Wakaf: Ijtihad-ijtihad Baru dalam FighWakaf

Kontemporer.

Di samping memiliki karya intelektual, Kiai Anang Rikza

Masyhadi juga memiliki karier yang tidak biasa dibilang biasa di

antaranya.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Anggota Satuan Tugas (Satgas) Perlindungan TKI —
WNI di luar negeri pada 2012 berdasarkan Surat
Keputusan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono.
Liaison Officer kerjasama UGM- Timur Tengah.
Membantu memberikan masukan terhadap berdirinya
KTT UGM.

Majelis pendidikan kader Muhammadiyah

Anggota kader PP Muhammadiyah selama dua periode
(10 tahun).

Anggota BPH PUTM.

Anggota Lembaga Pengembangan Pesantren
Muhammadiyah hingga sekarang.

Hingga sekarang beliau salah seorang anggota lajnah
igtisadiyyah (bidang ekonomi) Jatman (Jam iyyah Ahli

at-Tarigah al-Mu tabarah an-Nahdiyyah) Indonesia
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dengan rais Habib Muhammad Luthfi bin Ali bin
Yahya.

Pengurus PP dan Pengurus Cabang Muhammadiyah.®

Selain memiliki karya dan karier intelektual, Kiai Anang

juga aktif dalam mengisi seminar-seminar, di antaranya:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Pengisi Seminar Tentang Perkembangan Kecakapan
Pengajaran Bahasa Arab bersama Dr. Ali bin Ma'yuf.
Pengisi Seminar Kajian Islam Tematik "Islamic
Financial Planing; Waris, Hibah, Wasiat, dan Wakaf".
Pengisi Seminar Kajian Islam Tematik "Wakaf sebagai
Gaya Hidup".

Pengisi Seminar Pembelajaran Bahasa Arab untuk
Anak-Anak.

Pengisi Seminar dan Konsultasi Waris "Waris, Wakaf
dan Islamic Financial Planing" di KOSPIN JASA,
2017.

Pengisi Pelatihan Manajemen Zakat dan Wakaf
"Strategi Fundraising dalam Rangka Mewujudkan
Kemandirian Pesantren™ kerjasama FPA dan ITMAM.
Pengisi Seminar Internasional "Konsep Wakaf
Produktif untuk Kejayaan Peradaban Islam: Best

Practice Al-Azhar University Kairo", 2016.

*Ibid.
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8) dan seminar-seminar lain baik yang bertema wakaf mau
pun tema lainnya.’
d. Kiai Anang di Mata Guru dan Santri

Menurut Aminuddin (tenaga pengajar di Pondok Modern
Tazakka dan memegang Lazis Tazakka), Kiai Anang merupakan
sosok seorang Kiai yang baik, paling utama ia adalah seorang
motivator dan visioner yang mempunyai cita-cita. Kiai muda
sekelas beliau ilmunya selalu mencari wawasan terbaru baik
dalam hal yang berkaitan dengan syariat, agama, umum, bahkan
teknologi pun tidak mau ketinggalan. Beliau selalu ingin update
dengan hal-hal yang baru, baik dalam teknologi apa pun dia
selalu menerapkan.

Kemelekan Kiai Anang akan teknologi membuatnya
merencanakan cashless diterapkan di pondok Tazakka yang
mana nanti semua transaksi tidak boleh menggunakan uang
tetapi menggunakan kartu elektronik. Alatnya sudah disediakan
dan sudah dipersiapkan hanya menunggu aplikasinya. Hal ini
bertujuan untuk mengantisipasi santri telat atau tidak membayar
SPP karena sistem ini otomatis akan mendebet rekening santri,
sehingga jika ada santri yang ingin belanja begitu masuk akan
terdeteksi bahwa dia belum bayar SPP yang pada akhirnya santri

tersebut tidak bisa belanja. Kiai Anang minta segera awal tahun

®Dokumentasi Media Center Tazakka.
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ini udah bisa dicoba. Bahkan Kiai Anang dulu sempat berpikir
dan menghendaki untuk membuat mata uang sendiri yang khusus
digunakan di lingkungan pondok untuk meminimalisir
kehilangan uang santri dan sebagainya. Kemudian juga membuat
paspor.

Banyak inovasi-inovasi yang dilakukan Kiai Anang
mengikuti zaman tidak ingin ketinggalan baik dari website,
media, berdakwah melalui media dan sebagainya. Melalui
media setiap hari setiap waktu bahkan dibuat timing kalau
fundraisingnya Tazakka sendiri. Misal timing dakwah atau
pengajian yang dijalankan ialah tidak boleh mengajak untuk
zakat dan wakaf pada hari Ahad pagi karena bisa menyulitkan
jamaah yang tidak mempunyai ATM dengan harus langsung
pergi ke bank jika mereka ingin berzakat atau berwakaf. Maka
dari itu ada jadwal Senin pagi. Adapun hari Ahad pagi bisa jadi
hanya hikmah, kejadian-kejadian, wakaf-wakaf zaman Rasul,
wakaf-wakaf zaman sahabat, dan maklumat-maklumat lainnya.
Tapi malam siang laporan. Ada timingnya dan ada laporannya
tiap minggu. Seperti itulah Kiai Anang yang sangat bisa
memotivasi.

Aminudin mengenal wakaf bersama Kiai Anang berikut
macam-macam wakaf dan metode-metodenya sejak ia

ditempatkan di Lazis Tazakka. Sebelumnya Aminuddin
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mengetahui wakaf itu seperti wakaf aset dan uang. Begitu masuk
Tazakka baru ada wawasan yang begitu banyak dengan Kiai
Anang yang banyak mendengar perihal wakaf dari DR.
Mushthafa Dasuki, seorang pakar wakaf berasal dari Mesir.
Inovasi Kiai Anang yang berhubungan dengan wakaf ialah
membuat ragam wakaf yang terdiri dari wakaf aset, wakaf uang,
wakaf manfaat, wakaf profesi dan wakaf pengalihan hak. Ragam
wakaf ini banyak orang luar yang belum tau. Setelah mereka
mendengar baru mereka berkomentar bahwa ternyata wakaf itu
bermacam-macam tidak hanya terbatas pada uang, tanah dan
sebagainya.’

Tony Kuswoyo, seorang tenaga pengajar di Pondok
Modern Tazakka mengatakan bahwa usaha Kiai Anang luar
biasa seperti bayangan Trimurti Gontor dahulu perihal
pengembangan dan pelestarian begitu membangun langsung
berkembang. Kerja keras yang luar biasa. Orang yang datang
bukan kita mencari-cari lagi. Ini kerja keras. Ini sesuatu yang
tidak mudah. Kiai Anang seorang sosok pemimpin yang
membuat terobosan-terobosan untuk menjaga eksistensi dan link
ke masa depan. Bagaimana kedepannya supaya mereka bisa

senang berbuat di Tazakka.

"Wawancara dengan Aminudin di Pondok Modern Tazakka, Batang, 1 Agustus 2018.
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Supaya nyaman Kita harus punya persepsi bersama bahwa
kita mempunyai cita-cita dan kita hidup dengan ril, tidak ada
janji apa-apa dari Tazakka sendiri. Tetapi yang ingin lebih kita
katakan bahwa ada sesuatu yang bisa kita lakukan bersama untuk
membina umat, yang membuat kita kuat adalah cita-cita kita dan
satu persepsi. Cita-cita kuat tanpa ada persepsi yang sama bisa
jadi bubar. Kekuatan persepsi yang dibangun harus mengcover
SDM supaya kuat. Itu dicermati sedetail-detailnya dan serius
dipikirkan oleh Kiai Anang. Dibangunkan rumah untuk hak
milik kader, pribadi. Yang mempunyai kemampuan kita Kirim
kuliah ke Mesir. Sistem operasional di Pondok Tazakka banyak
yang dari Gontor, yang dulu tidak ada tapi sekarang ada, atau
dimodifikasi. Tazakka ingin update dengan perkembangan
situasi bangsa ini. Banyak hal yang kita lakukan. Falsafahnya
tetap dari gontor, tapi aplikasinya dimodifikasi. Gerakan
Tazakka ini membuatnya lebih eksis. Inilah kemasan Tazakka.
Menurutnya, Kiai Anang telah memiliki 14 kriteria untuk
menjadi seorang pemimpin yang baik menurut Kiai di Pondok
Modern Gontor. 14 kriteria itu ialah; 1) Ikhlas, 2) Dapat
dipercaya, 3) Jujur dan terbuka, 4) Tegas, 5) Mau berkorban, 6)
Bekerja keras dan sungguh-sungguh, 7) Mempunyai
kemampunan berkomunikasi, 8) Menguasai permasalahan dan

mampu menyelesaikannya, 9) Membuat jaringan kerja dan
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memanfaatkannya, 10) Mengambil inisiatif, 11) Berfikir inovatif,
12) Bernyali besar dan berani mengambil resiko, 13) Baik
Mu'amalah ma'a Allah dan ma'a an-Nas, 14) Cerdas dalam
membaca keadaan dan memberi kebijakan.

Selain Kiai Anang pemikirannya cepat, beliau juga
mendapat dorongan dari orangtua. Dorongannya sangat tinggi
sekali untuk memotivasi anak-anaknya. Yang menarik disini
tentang wakaf yaitu wakaf-wakaf itu selalu dipaparkan kepada
jamaah dengan konsep yang variatif. Mereka melihat wakaf lebih
banyak jariyahnya dan lebih meyakinkan. Kemudian ketika
wakaf ini dikemas dengan bagus, memudahkan orang memiliki
trend gaya hidup beramal jariyah yang membuat mereka sangat
antusias sekali. Seperti halnya autodebt yang mana mereka
menyimpan uang di bank udah bisa berwakaf karena ada konsep
auntodebt tadi untuk mengallihkan. Jadi, jamah tidak ragu-ragu
ketika pemaparannya kuat. Ini yang terjadi d tazakka.

Konsep-konsep ini semua dipaparkan kepada masyarakat.
Mereka merasa mendapat ide baru dalam beramal jariyah.
Sebenarnya ini sudah ada di buku-buku. Jangan sampai umat ini
memiliki keistimewaan tetapi tidak pernah dimengerti sehingga
mereka mengamalkannya juga tertutup sesuatu. Mereka
menyerahkan mobilnya sewaktu-waktu ada tamu, itu termasuk

wakaf. Pemaparan Kiai Anang mendasar pada dalil-dalil yang
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mana tidak semua orang juga bisa membawakan itu. Pondok
Tazakka juga sering mendatangkan pakar seperti DR. Mushthafa
Dasuki Kasbah, seorang pakar wakaf dari Mesir untuk
memperkuat wawasan dan bukan hanya sekedar membuka
jenjang intelektualitas. Daya tanggap umat pada saat pemaparan
itu merasa memilki akar dasar amalan yang kuat karena
disampaikan oleh ulama dan pakarnya.®

Menurut Ferry Hidayat (tenaga pengajar senior) yang mulai
mengenal Kiai Anang dari tulisan beliau yang berjudul Amanah
dan Cita-cita. Kiai Anang menulis “jika kamu punya amanah tapi
tidak punya cita-cita, maka amanah kamu itu justru jadi sia-sia,
tapi kalau cita-cita tanpa ada amanah maka cita-cita tersebut
akan menjadi hal yang negatif, nah yang bagus adalah cita-cita
sekaligus punya amanah”. Waktu beliau menulis tulisan ini,
beliau tidak memaparkan secara rinci apa yang dimaksud
amanah dalam tulisan tersebut. Begitu masuk ke pesantren
beliau, ternyata yang dimaksud konteks “harus ada amanah dan
cita-cita” itu adalah WAKAF. Dan itu ia realisasikan pada saat ia
mendirikan pondok. Pondoknya benar-benar wakaf. Bahkan
beliau juga yang termasuk mewakafkan hartanya, tanah

buyutnya. Yang kemudian bapaknya, H. Anta, akhirnya

S\Wawancara dengan Tony Kuswoyo di Pondok Modern Tazakka, Batang, 1 Agustus 2018.
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mewakafkan lagi mewakafkan lagi, pada akhirnya tanah Tazakka
sudah hampir 10 hektar.

Konteks dari “amanah dan cita-cita” itu ialah lembaga
Lazisnya harus amanah karena pertama, dia itu orang yang
dipercaya oleh para wakif, orang yang mau mewakafkan
hartanya dan itu kemudian diserahkan kepada sebuah lembaga.
Lembaganya bisa Lazis bisa Tazakka. Karena Tazakka itu
sebenarnya Lazis besar sedangkan Lazis Tazakka itu Lazis kecil.
Kedua, jika hanya amanah saja tanpa cita-cita maka amanahnya
mentok, akhirnya kata kunci Kiai Anang itu harus ada cita-cita
besar, maka akhirnya beliau mencanangkan visi Tazakka 2025.
Itulah cita-cita besar beliau. Termasuk cita-cita besar beliau
mendirikan pesantren Tazakka. Itu dalam konteks pembangunan
pesantren Tazakka. Terlebih lagi di Lazis, beliau itu: 1)
Mewajibkan para anggota Lazis Tazakka untuk amanah, selalu
amanah, dan 2) Setelah amanah jangan hanya berhenti disitu,
harus ada cita-cita besar. Cita-cita besarnya itu adalah target atau
program. Itu diwujudkan dengan ragam wakaf, inovasi wakaf
dan sebagainya. Inilah yang menjadi target Lazis untuk
mewujudkan setahun kedepan dua tahun kedepan. Jadi, ada
target bulanan, target tahunan dan seterusnya.

Ferry mengaku tidak aneh atas apa yang dilakukan Kiali

Anang yang mampu berinovasi wakaf seperti dalam ragam
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wakaf dikarenakan beliau mumpuni dalam hal ushul figh.
Kemampuan personal beliau dalam ushul figh sesuai dengan
jurusan beliau sewaktu kuliah di Mesir, jurusan Hukum dan
Undang-undang. Dalam hal hukum islam, filsafat hukum islam,
maqasidu syari’ah, beliau sangat menguasai sehingga akhirnya
ketika beliau berbicara tentang wakaf maka wakafpun bisa
dikembangkan. Beliau inovatif, motivator juga. Apalagi wakaf
itu kalau dalam hukum Islam sifatnya ijtihad giyasi. Kiai Anang
mainnya disitu.’

Fauzi yang mulai bergabung di Pondok Tazakka sejak 2012
mengenal Kiai Anang sebagai sosok yang menginspirasi semua
orang, baik dai gagasannya, misi, visi, dan cita-citanya yang
selalu mengajak orang untuk melakukan perubahan sesuai
dengan zamannya. Sejak itu pula Fauzi mengenal wakaf dari
Kiai anang, berikut inovasi-inovasi yang dilakukannya.*®

Selain di mata guru, nyatanya di mata santri Kiai Anang
juga merupakan sosok pemimpin yang memiliki cita-cita, selalu
memotivasi, berinovasi dan berpikiran maju.

Hilmi Ghifaria (seorang santri senior) mulai mengenal Kiai
Anang sejak menjadi santri beliau di Tazakka, di tahun 2013
yang merupakan awal Pondok Modern Tazakka membuka tahun

ajaran. Hilmi Ghifaria mengenal sosok Kiai Anang sebagai

*Wawancara dengan Ferry Hidayat di Pondok Modern Tazakka, Batang, 1 Agustus 2018.
%awancara dengan Fauzi di Pondok Modern Tazakka, Batang, 1 Agustus 2018.
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pribadi yang memiliki visi dan cita-cita keumatan yang didukung
dengan kapasiatas beliau di berbagai aspek yang bisa dibilang di
atas rata-rata.

Hilmi mengamati betul dan ia meneladani keikhlasan dan
totalitas beliau dalam memperjuangkan umat, khususnya dalam
bidang pendidikan melalui Pondok Tazakka. Melalui pondok
Tazakka beliau berkomitmen untuk membangun pribadi berjiwa
perekat umat, mencetak kader bangsa, menciptakan ulama yang
intelek, yang bahkan dengan totalitas beliau hingga
meninggalkan kehidupan pribadi dan fokus untuk mengasuh dan
membimbing para guru dan santri Pondok Tazakka. Hilmi mulai
mengenal wakaf semenjak menjadi santri tahun pertama sekitar
tahun 2013 yang lalu. Mulai dari mendengarkan pengajian Kiai
Anang di pondok, sedari dulu beliau sangat sering mengangkat
tema wakaf.™

Menurut Furgon Haris Savalas (santri senior) Kiai Anang
orang yang sungguh-sungguh, kerja keras, tidak ada kata capek
bagi beliau. Pernah beliau katakan, 24 jam dalam sehari itu
kurang, jadi yang namanya pemimpin itu tidur 5 jam itu sudah
maksimal. Lebih dari itu mubazir, karena seharusnya pemimpin
itu tidurnya kurang karena banyak memikirkan masalah umat.

Kiai Anang juga pintar dalam segala apa pun, jika ada masalah

"wawancara dengan Hilmi Ghifaria di Pondok Modern Tazakka, Batang, 1 Agustus 2018.



105

langsung diselesaikan, contoh kecilnya kalau ada masalah santri
di rayon beliau langsung kolaborasi sama bawahannya baik sama
pengasuhan santri, sama bagian OPPM secara langsung, sama
ustad-ustad yang terkait juga. Jadi langsung dikoordinasikan
lewat pengasuhan, lewat WA, pengumuman dan lewat
perkumpulan. Jadi setelah adanya perkumpulan harus ada
laporan ada program, cepat. Kiai Anang juga pintar, cara
bicaranya pintar, pintar mencari jaringan (networking), itu yang
Furgon sukai dari Kiai Anang. Beliau pintar mencari kerjasama.

Furgan senang dengan Kiai Anang karena pemikiran beliau
sudah maju dan bagus. Dalam hal wakaf misalnya, orang lain
tau wakaf itu memberikan uang, sesudah itu cukup. Jadi
mungkin Kiai Anang berpikir, ah wakaf itu bukan hanya sampai
disitu, kasih uang, bangunan dan sebagainya, bukan. Contohnya
kayak dokter ingin membantu umat, tapi tidak lewat uang, tapi
lewat pemikirannya itu wakaf profesi. Jadi bisa lewat
pemikiran.*?

Burhanuddin (santri senior) juga mengakui sosok Kiai
Anang adalah orang yang berfikiran maju, tidak pernah merasa
lelah, dan mempunyai jam terbang yang sangat tinggi. Motto

beliau adalah arrahatu fr tabaduli al- a'mal. Jadi, setiap kali

Wawancara dengan Furqon Haris Savalas di Pondok Modern Tazakka, Batang, 1 Agustus
2018.
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beliau selesai dari suatu pekerjaan, maka beliau pasti mencari
kesibukan yang lainnya.
Burhanuddin mulai mengenal wakaf dari pondok karena
Kiai Anang sering menyampaikan bahwa Tazakka adalah
pondok wakaf, di KMT juga sering ada artikel yang
berhubungan dengan wakaf, sebelumnya Burhanuddin tidak
tahu apa-apa tentang wakaf, ia hanya tau sedekah dan infag.*®
e. Pemikiran Kiai Anang dalam Pengembangan Wakaf
1) Fase Pemikiran Kiai Anang
Pada tahun 1991 hingga 1997 Kiai Anang sebagai
santri Pondok Modern Darussalam Gontor, beliau banyak
belajar dari KH. Syukri Zarkasyi, pimpinan Pondok Modern
Gontor.  Setidaknya KH. Syukri  Zarkasyi sangat
menginspirasi bagi beliau terlebih pak kiai ini sangat hebat
dalam berkomunikasi dan memiliki ide atau gagasan yang
cemerlang menurutnya. KH. Syukri Zarkasyi tidak hanya
menjadi inspirasi dalam pengembangan pesantren akan tetapi
juga dalam pengembangan dan pengelolaan wakaf di Gontor.
Hingga saat Kiai Anang duduk di bangku kelas 5 KMI
(setingkat kelas 2 SMA), beliau mulai memiliki keinginan
untuk mendalami materi ZISWATf (Zakat, Infak, Sedekah dan

Wakaf) dengan baik, tetapi baru hanya sebatas ide dan teori.

\Wawancara dengan Burhanuddin di Pondok Modern Tazakka, Batang, 1 Agustus 2018.
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Setamatnya beliau dari jenjang KMI, pada tahun 1997
beliau sempat menimba Ilmu di UIN Syarif Hidayatullah
Jakara sebelum berangkat untuk menimba ilmu di Negara
pyramid (Mesir). Pada saat di UIN beliau rajin membaca
buku yang dikarang oleh Nurcholis Majid bahkan beliau
ketika itu sangat senang dengan pemikiran Nurcholis Majid
(Cak Nur) dan hampir semua buku karangan Cak Nur beliau
lahap. Beliau senang dengan perspektif yang muncul dari
pemikiran Cak Nur.**

Di tahun 1998, Kiai Anang mendapat panggilan beasiswa
belajar di Universitas Al-Azhar, Kairo. Di sini beliau
mengambil jurusan Hukum Islam dan Perundang-Undangan.
Dengan mengambil spesialis Hukum Islam, pengetahuan
beliau di bidang figih semakin luas. Akan tetapi, pada saat itu
seakan bliau belum terlalu memikirkan gagasan ZISWAF
nya, hanya saja ketika itu pembelajaran dalam ilmu figih
lebih mendalam.

Mulai tahun 2003 bermula pada kegiatan Konferensi
Robitoh Alam Islamiyyah tentang wakaf yang dilaksanakan
di Institut Studi Islam Darussalam (sekarang UNIDA) seakan
memberikan angin segar bagi beliau, seakan ada daya tarik

untuk kembali mendalami ZISWAF ketika bertemu dengan

YWawancara dengan KH. Anang Rikza Masyhadi di Pondok Modern Tazakka, Batang, 31
Juli 2018.
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Dr, Mushtahafa Dasuki yang ketika itu juga sebagai
pembicara pada  Konferensi  tersebut.  Menurutnya
Mushtahafa Dasuki adalah orang yang pertama mengenalkan
konsep wakaf secara utuh. Kedekatan dengan Dr Musthafa
Dasuki semakin terjalin disitulah beliau belajar banyak
tentang Wakaf. Dari materi yang beliau dapatkan, Kiai anang
mensketsa ulang dan ia diskusikan bersama Dr. Musthafa
Dasuki sehingga beliau menemukan teori baru dalam
pengembangan wakaf. Hal ini terus intens dan berlanjut
hingga sekarang.™
2) Pemikiran Kiai Anang dalam Pengembangan Wakaf

KH. Anang Rikza Masyhadi memahami zakat dan
wakaf dua hal yang memiliki perbedaan. Beliau membuat
perbedaan mencolok antara wakaf, zakat, dan sedekah.
Zakat adalah kewajiban dan menjadi salah satu rukun Islam,
sementara wakaf bukan kewajiban tetapi wakaf adalah
pilihan (tatawwu’). Maknanya, jika seseorang tidak ingin
menunaikan zakat, padahal ia mampu, maka ia berdosa
karena telah meninggalkan kewajiban. Sedangkan orang
yang tidak mau berwakaf ia tidak berdosa, hanya saja ia tidak

mendapatkan keutamaan dan kemuliaan.®

lbid.
Anang Rikza Masyhadi, Ragam Wakaf: ljtihad-ijtihad Baru dalam Figh Wakaf
Kontemporer, Cet. 1, (Batang: Tazakka Publishing, 2017), him. 5.
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Kiai Anang menyatakan bahwa zakat harus dibagi
habis karena untuk konsumtif, tetapi sebaliknya wakaf tidak
boleh habis karena manfaatnya terus menerus. Jadi wakaf itu
barangnya (mauqay) tetap dan manfaatnya yang abadi tidak
boleh habis, argonya terus berjalan sedangkan zakat harus
dibagi habis dan manfaatnyapun dapat habis. Zakat habis
sementara wakaf tidak. Wakaf bersifat abadi dan abadi
manfaatnya. Zakat diberikan hanya kepada 8 golongan
(asnaf) sebagaimana yang tercantum dalam al-Qur’an surat
at-Taubah [9]: 60, sedangkan wakaf mauqgf ‘alaih nya lebih
luas.

Selain itu, Kiai Anang juga selalu mengatakan
bahwa wakaf itu sesuatu yang bernilai abadi. Abadi
sejarahnya, abadi wujudnya dan abadi manfaatnya. Jadi,
beliau mencoba untuk membuat pointer-pointer atau captions
singkat untuk mengedukasi. Contoh misalnya orang wakaf
tanah untuk pondok pesantren, maka ia akan tercatat dalam
sejarah, lalu abadi, wujud tanahnya ada, tidak berpindah,
manfaatnya mengalir. Dengan demikian, klasifikasi wakaf
tersebut jelas, asetnya abadi karena tidak boleh berpindah
tangan, manfaatnya jelas kelihatan dan orang yang mendiami

pesantren tersebut berganti-ganti sehingga manfaatnya terus
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mengalir. Sementara zakat manfaatnya mengalir tetapi susah
mencari alirannya.

Orang yang pertama kali mengenalkan konsep
wakaf secara utuh kepada beliau ialah Dr. Mushthafa Dasuki
Kasbah ketika ada seminar Rabithah al- Jami’ah al-Islamiyah
di Gontor pada tahun 2003. Dr. Mushthafa Dasuki Kasbah
hadir sebagai narasumber wakaf. Kiai Anang tertarik dengan
dana wakaf. Kemudian ia belajar dan berkonsultasi dengan
DR. Mushthafa Dasuki Kasbah mendalami wakaf lalu beliau
sketsa ulang.

Kiai Anang mendalami wakaf. la menganggap
wakaf adalah instrumen kebangkitan umat yang paling
dahsyat. Jadi, jika berbicara peradaban mau membangun
masyarakat kalau kita tidak lewat gerakan wakaf tidak bisa
karena itulah yang otentik dan jelas wakaf termasuk warisan
syari’ah. Jadi, berbicara apapun tentang kebangkitan masa
depan umat ini dan peradaban adalah lewat wakaf
sebagaimana yang diucapkan Kiai Anang,

“Jadi kita mau ngomong apapun tentang kebangkitan masa
depan umat ini, peradaban, itu kalau kita ga lewat gerakan
wakaf, pintunya bukan wakaf , pertanyaan saya, mau pakai
apa?”

“Peradaban Islam sepanjang sejarahnya hingga saat ini tidak
bisa dilepaskan dari gerakan wakaf”.
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Dalam bukunya, Kiai Anang mencontohkan peran
wakaf yang sangat besar sepanjang sejarah peradaban Islam.
Pada zaman Rasulullah SAW, ada yang wakaf pedang, baju
besi dan lainnya. Begitu tiba di Madinah, pertama kali yang
dilakukan Rasulullah adalah menggerakkan wakaf masjid,
kemudian wakaf untuk pasar di dekat masjid dan wakaf
untuk pertahanan militer. Seiring berjalannya waktu, wakaf
semakin berkembang. Universitas Al-Azhar di Kairo, Mesir
merupakan contoh yang paling menjadi rujukan dunia
dalam pengembangan wakaf. Sebab, sepanjang sejarahnya
yang telah memasuki usia lebih dari 1000 tahun tetap
konsisten dalam pengembangan pendidikan serta sarana dan
prasaranya yang berasal dari wakaf.’

Wakaf itu ada dua. Ada wakaf teoritis dan ada
wakaf praktis. Implementasinya kita lihat lembaga yang
sudah settle puluhan abad. Seperti Al-Azhar Kairo sudah
menjalankannya selama 10 abad lebih. Tidak hanya tanah
yang bisa diwakafkan oleh al-Azhar. Indonesia sendiri
selama sekian abad, setidaknya lima puluh tahun terakhir
ini, mahasiswa Indonesia tidak bayar sekolah tetapi dari

dana wakaf. Jika seluruh dunia demikian, misalnya

memberi tiket, makan, asrama maka darimana uangnya,

"Anang Rikza Masyhadi , Ragam Wakaf.., him. 6-7.
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tidak lain adalah dari dana wakaf. Jika ada orang yang
protes tentang wakaf beliau jawab saja bahwa mahasiswa
baik yang kuliah di Indonesia maupun di luar negeri seperti
al-Azhar Kairo dananya adalah dana wakaf. Ini wakaf
praktis menurut Kiai Anang.

Perbedaannya lagi, wakaf dengan sedekah. Sedekah
tidak perlu lembaga sedangkan wakaf perlu lembaga dengan
menunjuk nazirnya. Misalnya. saya wakafkan tanah ini
untuk  kepentingan umat islam. Oleh nazir dibangun
sekolah, masjid, lapangan dan sebagainya sehingga
bermanfaat. Sedekah itu langsung (direct) sedangkan wakaf
tidak langsung (indirect), mesti ada mediator namanya
nazir, waqif dan mauqaf ‘alaih.

Wakaf sebagai gaya hidup (lifestyle). Sebagaimana
para sahabat Nabi yang menjadikan wakaf sebagai gaya
hidup. Mereka selalu berlomba dalam berwakaf dan
memberikan harta terbaiknya untuk kemaslahatan umum.
Seperti halnya Utsman bin Affan mewakafkan sumur, Abu
thalhah mewakafkan kebun terbaiknya Umar bin Khattab
mewakafkan tanah di khaibar dan lain-lain.'®

Jika orang gaya hidupnya bukan wakaf meskipun ia

sering ikut pengajian dimana-mana, maka ia tidak berwakaf

B1bid.., him. 11-12.
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karena mindsetnya belum berpikir tentang wakaf. Orang
kalau udah gaya hidupnya wakaf mau satu milyar, dua
milyar, tiga puluh milyar, itu tidak ada nilainya yang
mereka sebut tadi. Tinggal programnya saja lagi yang
dijalankan. Jika orang mindsetnya tidak wakaf ya tidak akan
berwakaf. Tetapi jika mindsetnya sudah dibangun wakaf,
maka ia akan berwakaf . Kita ini datang dengan program.®

Dalam mengelola wakaf, Kiai Anang memberikan
kunci, yaitu amanah dan cita-cita. Sebagaimana dalam
kutipan beliau,
“Kata kunci mengelola wakaf itu ada dua: AMANAH &
CITA-CITA. Ada yang amanah tetapi tidak punya cita-cita.
Ada yang punya cita-cita tetapi tidak amanah”.?°

Kiai Anang membuat ragam wakaf sebagai hasil
ijtihad baru dalam figh wakaf kontemporer yang terdiri dari
wakaf tunai, wakaf aset, wakaf manfaat, wakaf profesi dan
wakaf pengalihan hak.

Untuk memahamkan masyarakat tentang wakaf agar
mereka mudah memahami, secara sederhana beliau
menyatakan bahwa zakat harus dibagi habis karena untuk

konsumtif, tetapi sebaliknya wakaf tidak boleh habis karena

manfaatnya terus menerus. Jadi wakaf itu barangnya

wawancara dengan KH. Anang Rikza Masyhadi di Pondok Modern Tazakka, Batang, 31
Juli 2018.

®Dewan redaksi Al-Jariya Berita Wakaf, Laporan Wakaf 2015, (Bandar: Tazakka
Publishing, 2015), him. 2.
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(mauquf) tetap dan manfaatnya yang abadi tidak boleh
habis, argonya terus berjalan sedangkan zakat harus dibagi
habis dan manfaatnyapun dapat habis. Ini bahasa sederhana
Kiai Anang yang selalu ia sampaikan untuk memahamkan
masyarakat. Karena jika menggunakan bahasa ilmiah
seperti definisi wakaf menurut undang-undang, definisi
wakaf dalam figh dan sebagainya terlalu rumit untuk
dipahami masyarakat. Bahasa ilmiah dan akademik itu
biasanya hanya disampaikan pada waktu seminar-seminar.

Pada setiap kajian yang beliau sajikan selalu
diselingi wakaf. Beliau mencoba untuk membuat kasus-
kasus sederhana yang konsumsinya adalah konsumsi
masyarakat awam. Sehingga wakaf ini diturunkan dari
wakaf yang bersifat akademik menjadi wakaf yang bersifat
praktis. Beliau juga mengilustrasikan misal seseorang
mempunyai uang 1 milyar. Kewajibannya sebanyak 2,5 %.
Setelah zakat itu dibagi maka akan selesai.

Memahamkan masyarakat makna wakaf yang masih
memaknai  wakaf secara tekstual adalah dengan
mengedukasi mereka pelan-pelan. Sudah berjalan 14 abad
kita melihat Islam berkembang di seluruh dunia. Jadi teori
ini bukan baru kemarin dicetuskan.Teori ini sudah

mengalami  suatu perdebatan panjang dan sudah
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dipraktekkan beberapa abad di tempat lain. Al-azhar Kairo
sudah mempraktekkan, Kuwait mempraktekkan dan tempat
lain juga sudah mempraktekkan. Hanya saja persoalannya
kita belum mendapat akses informasi itu secara utuh.

Perlu adanya edukasi terus menerus, tidak usah
terlalu teoritis. Jadi dalil-dalil dari ayat al-Qur’an, hadis,
perkataan Imam Syafi’l, menurut Hanafi dan sebagainya,
ini keluarnya saat seminar dan kajian akademik. Adapun
pada waktu pengajian bersama masyarakat awam, Kiai
Anang menjelaskan satu dalil disertai contoh-contoh yang
mudah dipahami masyarakat. la bagi menjadi bertema-tema.
Seperti jika beliau ingin menjelaskan tentang sedekah
jariyah. Beliau kupas dan klasifikasikan menjadi beberapa
tema lalu dikembangkan.

Dalam mensosialisasikan wakaf, Kiai Anang
banyak berpegang pada beberapa landasan ayat al-Qur’an
dan hadis yang berkaitan dengan wakaf, serta perkataan
ulama. Semacam Kklasifikasi tema-tema ayat dan hadis yang
sering digunakan untuk edukasi wakaf. Beberapa landasan

tersebut sebagaimana berikut.*

?'Wawancara dengan KH. Anang Rikza Masyhadi di Pondok Modern Tazakka, Batang, 31
Juli 2018.
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“Dari Abu Hurairah r.a, Sesungguhnya Rasulullah SAW
bersabda: Apabila seorang manusia itu meninggal dunia,
maka terputuslah amal perbuatannya kecuali dari tiga
sumber, yaitu sedekah jariah, ilmu yang bisa diambil
manfaatnya, dan anak soleh yang mendoakannya.”

Makna sadagah jariyah. Mengapa kata sadagah diberi
nisbah atau sifat menjadi sadagah — jariyah. Sadagah saja itu
sudah ada. Lalu mengapa sadaqah jariyah? Ternyata ulama-
ulama hadis mengatakan itu dengan kata lain. Yang dimaksud
sadaqah jariyah disini adalah wakaf. Ini tema pertama.

Kemudian bisa dikembangkan.

Tema kedua, jika orang mati terputus semua amalnya
kecuali tiga hal. Dari tiga hal tersebut apa yang ditanya
terlebih dahulu? Jawabnya adalah harta. Jadi, Allah tidak
membicarakan anak dulu, ilmu dulu, akan tetapi terlebih
dahulu membicarakan harta, bagaimana hartamu. Berarti
perhatian terhadap harta ini penting. Dengan demikian, Kita
jangan bicara harta setelah mati meskipun dalam hadis
tersebut berbicara setelah mati. Jadi, kalau begitu kita

berbicara harta sekarang supaya sadaqah jariyah.

22 Al-Imam Abu Al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj bin Muslim, Sakzk Muslim.., him. 716.
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Tema ketiga, bagaimana caranya supaya Kkita bisa
sadaqah jariyah, bisa ‘ilmun yuntafa’u dan bisa waladin
salihin - yad'u lahu? Caranya mudah yaitu dengan

menggabungkan ketiga-tiganya, mau tidak mau wakaf.

Lalu berikutnya tema keempat, kata waladin salikin
adalah nakirah. Jadi, jika kita membangun sekolah, anak
salih yang bersekolah di sekolah yang kita bangun akan
mendoakan kita. Anak yang salih adalah wakaf. Sadagah
jariyahnya kita wakafkan ke pesantren, ilmu bermanfaatnya
di pesantren diajarkan, dan anak yang saleh itu mendoakan
orang yang wakaf pesantren. Jadi sederhana saja. Sederhana.
Jadi, Kiai Anang mengklasifikasikan hadis atau ayat yang
terkait dengan wakaf. Kemudian dibawa ke wakaf dan

dikembangkan.

2) QS. Ali Imran [3]: 92.
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“Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu
menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa pun
yang kamu infakkan tentang hal itu sungguh, Allah Maha

Mengetahui”.23

“Departemen Agama, Mushaf..., him. 63.
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Kiai Anang menjelaskan secara gamblang dan sederhana.
Adapun pola-pola tafsir itu nanti keluarnya di seminar. Lan
berarti tidak mungkin. Tidak perlu dibahas itu dari sisi
nahwu, mimma tuhibbén (sebagian harta yang kamu cintai)
untuk contohnya Kiai Anang lama merenung dan
memikirkan contoh sesederhana mungkin dari ayat ini.
Beliau menyampaikan ayat ini dengan ilustrasi yang ada
dalam kehidupan sehari-hari. Akhirnya beliau menemukan
ilustrasi uang yang ada didalam dompet.

“Bapak-bapak ibu-ibu coba di dompetnya ada uang warna
merah, warna biru, coklat, hijau, abu-abu. Yang paling
dicintai warna apa? Jawabnya warna merah. Warna merah,
oke warna merah. Lah kalo gitu, kalau ada proyek wakaf
atau sedekah atau kotak infak lewat, yang dikeluarkan dari
dompet untuk dimasukkan sebagai wakaf atau sedekah atau
infak yang warna apa? Jadi yang dikasihkan yang warna
apa? Kalo yang warna coklat, abu-abu dikasihkan berarti
ayatnya ganti bukan mimma tuhibbun, tapi mimma
tumlikan. Ya kan?”

Kalau ayatnya berbunyi mimma tumlikin (sebagian harta
yang kamu miliki), berarti terserah ingin mengeluarkan
yang mana. Tapi kan Allah bilangnya yang kamu cintai.
Kalau begitu wakaf itu pakai harta terbaik, jangan pakai
harta sisa. Kalau begitu berarti wakaf itu agenda. Lah kita
agenda beli bursa, agenda nyicil rumah, agenda nyicil
motor, agenda beli masakan di dapur, agenda wisata,ada
kok. Kita punya pemasukan keuangan. Kita bikin sistem.
Gaji satu bulan masuk lima juta. Ini buat nyicil ini itu, jalan
semua itu. Tapi kenapa tidak ada agenda untuk wakaf. Itu
lah lan tanalu al-birra hattaa tunfiqina mimma tuhibbiin.”
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3) QS. al-Munafiqin [63]: 10.
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“Dan infakkanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan
kepadamu sebelum kematian dating kepada salah seorang di
antara kamu; lalu dia berkata (menyesali), “Ya Tuhanku,
sekiranya Engkau berkenan menunda (kematian)-ku sedikit

waktu lagi, maka aku dapat bersedekah dan aku akan
termasuk orang-orang yang saleh”.?*

Pada ayat ini Kiai Anang menanyakan apakah ini yang
dikehendaki, sudah terlambat, sudah mati baru sadar ingin
sedekah. Meskipun sah sedekah atas nama Kita, tetapi sangat
disayangkan, mengapa jika ingin bersedekah mesti mati dulu
baru sedekah atas nama kita. Anak disuruh sedekah atas
nama kita, mengapa tidak langsung kita saja bersedekah
waktu masih hidup. Sebenarnya bisa saja, akan tetapi anak itu
harus terdidik. Kalau anak tidak terdidik bisa jadi ia tidak
memikirkan sedekah atas nama kita, tapi mungkin wakaf
yang sudah diberikan justru diambil oleh anak. Oleh karena
itu, anak harus terdidik. Pendidikan apa yang bisa
menjadikan anak terdidik agar membuat anak itu mengerti?

Yaitu pesantren. Jadi, Kiai Anang membawa ini ke wakaf.

21bid., him. 556.
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4) QS. al-Baqarah [2]: 261.
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“Perumpamaan orang Yyang menginfakkan hartanya di jalan
Allah seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai,
pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan
bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Mahaluas, Maha
Mengetahui.”25

Kiai Anang menjelaskan kata yunfigan itu bisa berarti
sedekah, bisa zakat, bisa wakaf. Zakat termasuk yunfigina fi
sabilillah. Wakaf juga termasuk yunfigina fi sabilillah.
Tetapi beliau kembangkan dengan contoh dan membawanya
kepada instansi seperti wakaf kelas. Misal, kelas yang
diwakafkan berumur selama 100 tahun, setiap tahun ada 50
anak di kelas itu dan setiap tahun berganti lagi orangnya,
terus berputar seperti itu. Berapa orang semua yang belajar di
kelas kita wakafkan. Diantara 50 orang ini, misalnya ada dua
orang lagi yang membangun pesantren di rumahnya,
mengajar lagi, mengalir lagi, dan terus mengalir seperti ini
terus.

Kiai Anang menyambungkan dari sini bahwa kenapa kita

harus membaca shalawat. Karena urutan dari semuanya ini

bermuara kepada Rasulullah  Saw. Kiai  Anang

Blbid., him. 45.
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menerjemahkan dan  mengilustrasikan  anbatat  sab’a
sanabila, membayangkan daunnya bercabang. Dari 50 orang
tersebut, 2 orang menjadi kiai membangun pesantren, 2 orang
jadi  pengusaha bangun perusahaan. Perusahaannya
menghidupi 10 karyawan, 10 orang karyawan ini dapat rezeki
untuk menyekolahkan anaknya, berarti anak itu sekolah
dibiayai oleh bapaknya yang kerja di perusahaan si A. Si A
menjadi pengusaha karena dididik di sekolah yang berasal
dari wakaf. Maka, si A memberi makan dan menyekolahkan
anak karyawan itu. Ini berarti anbatat sab’a sanabila yang
mana A adalah berasal dari sekolah wakaf.

5) QS. al-Bagarah [2]: 271.
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“Jika kamu menampakkan sedekah-sedekahmu, maka itu
baik. Dan jika kamu menyembunyikannya dan
memeberikannya kepada orang-orang fakir, maka itu lebih
baik bagimu dan Allah akan menghapus sebagian kesalahan-
kesalahanmu. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu

kerjakan”.?®

Kiai Anang menjelaskan sedekah ditampakkan atau
disembunyikan itu adalah suatu metode. Namun, banyak
masyarakat memiliki persepsi bahwa jika sedekah

disembunyikan, maka itu ikhlas dan sebaliknya sedekah yang

%I pid., him. 47.
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ditampakkan berarti tidak ikhlas. Padahal yang dimaksud
menampakkan sedekah dalam ayat ini ialah menampakkan
sedekah dengan tujuan agar dicontoh orang lain bukan untuk
riya. Kalaupun ada orang bersedekah lalu tidak ingin
ditampakkan karena takut riya maka, masalahnya ada pada
diri orang itu sendiri.

6) Perkataan Imam Gazali yang berbunyi:

Vi Ge DR AN Y S0 0 A3 Y R 4 DAY
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“Tidak ada kebaikan dalam kebaikan yang tidak
berkelanjutan (terus-menerus), bahkan keburukan yang tidak
berkelanjutan lebih baik daripada kebaikan yang tidak

berkelanjutan”.

Kiai Anang memasukkan wakaf dalam kebaikan yang
berkelanjutan (terus-menerus). Menurutnya, kebaikan yang
berkelanjutan (terus-menerus) tersebut adalah wakaf.

“Jadi kebaikan itu terus menerus. Kalau kebaikan itu
ndak terus menerus maka undur kebaikannya akan
hilang. Kita ini kalau birrul walidain ya sampai mati, jadi
kebaikan it uterus menerus. Makanya, Imam lbnu
Qudamah ditanya oleh muridnya, “wahai Imam, orang
yang paling bahagia itu siapa? Orang yang paling
bahagia adalah orang yan% apabila napasnya berhenti
pahalanya masih mengalir”.?

"lmam al-Gazali, lhya’ Ulimu ad-Din li Imam al-Gazali, Jilid 15, (Kairo: Dar asy-Syu’ab,
t.t.), him. 2740. Imam al-Gazali, lhya’ Ulimu ad-Din li Imam al-Gazali, Jilid. 4, (Semarang:
Karya Toha Putra, t.t.), him. 382.

®Tausiyah KH. Anang Rikza Masyhadi saat penyerahan wakaf mobil EIf dari jamaah haji
2012 KBIH Muzdalifah kepada Pondok Modern Tazakka, tanggal 22 Juli 2018.
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B. Pembahasan

1. Analisis Pemikiran KH. Anang Rikza Masyhadi Tentang

Pengembangan Wakaf
Wakaf merupakan salah satu pilar kebangkitan ekonomi
Islam. Wakaf yang menjadi salah satu sumber APBD di zaman
Rasulullah, kini telah menjadi perhatian Negara-negara modern.
Sebab wakaf dapat menjaga stabilitas perekonomian Negara. Oleh
karenanya perhatian pemerintah terhadap perkembangan wakaf
sangat lah diharapkan. Berbeda dengan ZIS (zakat, infak dan
sedekah), wakaf dapat menggerakkan sektor moneter dan sektor riil.
Wakaf bisa masuk ke sektor keuangan seperti sukuk, wakaf juga bisa
masuk ke sektor bisnis seperti ritel dan sejenisnya. Dengan pengaruh
wakaf yang besar ini wakaf sangat berdampak positif bagi
peningkatan ekonomi umat. Dengan dikembangkannya wakaf di
sektor bisnis dan perdagangan misalnya, wakaf akan membuka
banyak lapangan pekerjaan, mengurangi kemiskinan, membantu
permodalan dan mengurangi beban anggaran Negara. Kelebihan
wakaf lainnya ialah bahwa wakaf merupakan investasi jangka
panjang, sedangkan ZIS hanya jangka pendek. Dengan kelebihan
yang dimiliki wakaf ini, maka seharusnya tumpuan dan perhatian
masyarakat serta pemerintah haruslah diprioritaskan kepada
perkembangan wakaf dibanding ZIS (zakat, infak dan sedekah). Dan

Kiai Anang melalui Pondok Modern Tazakka merupakan salah satu
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tokoh agama yang giat memprioritaskan dan mengembangkan
wakaf.

Dalam pengembangan wakaf ini, secara teoritis Kiai Anang
tidak hanya berpegang pada satu mazhab, selama masih dalam
lingkup pendapat-pendapat ulama dan sesuai dengan realitas sosial
dan zaman, maka itu lah yang digunakan dalam mengembangkan
wakaf.

“Madzhabnya itu kita kayak tarjih gitu. Tidak mono madzhab.
Tapi elastis, seluas mana yang memungkinkan. Sepanjang itu
ada di dalam mazhab itu ada ya sudah dijalani. Misal di
mazhab Syafi’i ga ada waqf mu’aqqat ternyata di madzhab lain
ada ya sudah jalani.”

Hal ini senada dengan pemikiran KH. Sahal Mahfuzh, yang
mengkritik mainstream pemikiran yang berkembang. KH. Sahal
selalu mengkritik kaum tradisional literalis dan fundamental yang
selalu memutlakkan fikih secara tekstual. Menurutnya pemahaman
terhadap kitab-kitab klasik sudah seharusnya didekati dengan
kerangka metodologis yang proposional sesuai dengan tuntutan
realitas sosial.

Maka pada praktiknya Kiai Anang juga memperhatikan
pengembangan wakaf yang sudah berjalan di berbagai Negara.
Menurutnya praktik yang berkembang di berbagai Negara tidak

hanya tanah dan bangunan, dan ini sudah berjalan berabad-abad

lamanya. Jadi tidak perlu dipersoalkan dengan munculnya bentuk-
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bentuk wakaf yang dianggap baru di masyarakat Indonesia, seperti
wakaf uang, wakaf manfaat barang, wakaf profesi dan lainnya.

Seperti misalnya wakaf uang yang masih dipersoalkan
keabsahannya oleh beberapa tuan guru di Lombok. Dan sebagian
besar tuan guru yang menerima wakaf uang bahkan belum
mensosialisasikan kepada masyarakat.’® Padahal wakaf uang ini
telah disahkan oleh undang-undang melaui MUI dan peran tokoh
agama dalam hal ini sangatlah vital dalam sosialisasi wakaf uang ini.

Berbeda dengan beberapa tuan guru di atas, Kiai Anang
melalui Pondok Modern Tazakka telah mensosialisasikan berbagai
macam bentuk wakaf, dan telah mempratikkannya seperti pendirian
Tazko (Tazakka Toko) yang merupakan implementasi dari wakaf
uang. Tidak sampai di situ, Kiai Anang juga mensosialisasikan dan
mengembangkan wakaf manfaat, baik manfaat barang maupun
manfaat orang (profesi). Dari observasi peneliti, Kiai Anang selalu
mengaitkan tema-tema pengajiannya dengan wakaf baik di
masyarakat dan santri.*

Tentang wakaf manfaat ini, sangat erat kaitannya dengan
ikhtilaf ulama dalam membahas apakah manfaat itu dapat disebut
dengan harta apa tidak. Mazhab Hanafi berpendapat bahwa manfaat
bukanlah harta, tetapi dengan pengecualian manfaat dari barang

yang disewa. Sedangkan mayoritas ulama berpendapat bahwa

»Anton Priyo Nugroho, et al., “Wakaf....” , him 113-122.
%%0bservasi pengajian Kiai Anang Rikza, di Masjid Az-Zaky yang dihadiri oleh masyarakat
dan santri, 22 Juli 2018.



126

manfaat termasuk harta.** Maka konsekuensi dari pendapat ini jika
dilihat dalam konteks wakaf, maka manfaat dapat menjadi objek
yang diwakafkan. Begitu pula dengan profesi yang merupakan
manfaat dari diri manusia, baik wakaf ini berbentuk sementara mau

pun selamanya.*

Wakaf profesi yang dipraktekkan di Pondok
Modern Tazakka pada dasarnya sama dengan wakaf diri di Pondok
Modern Gontor. Hanya saja prektek wakaf profesi di Pondok
Modern Tazakka lebih variatif dan sistematis. Mundzir Qahaf
mencontoh ~ wakaf ~manfaat yaitu dengan  mewakafkan
penggunaan/pemanfaatan dari suatu benda dengan tujuan tertentu
untuk jangka pendek dan berperiodik setiap tahunnya, seperti halnya
penggunaan sebuah tanah lapang untuk pelaksanaa shalat jumat atau
shalat ‘id.*

Selanjutnya, Kiai Anang sangat memperhatikan aspek
sosial masyarakat yang keinginan untuk berderma sangatlah tinggi.
Akan tetapi realitanya program-program keumatan yang dalam
rangka meningkatkan ekonomi umat masih terbilang minim. Masih
sedikit para tokoh agama yang mengangkat tema kebangkitan

ekonomi. Padahal pengajian-pengajian ke-Islaman sangat marak

dilakukan dan dihadiri ribuan orang.

$'Muhammad Sulaiman An-Nur, “Ikhtilafu al-Fuqaha’ f1 al-Manafi’ wa Asarihi”, Majallah
al-Jami’ah al-Islamiyah li Ad-Dirasah al-Islamiyah, Jilid 23, No. 1. Januari 2015, him. 7-9.

*Mahmud As-Sartawy, “Waqfu al-Ashum wa as- Sukik wa al- Huqiq wa al-Manafi’”,
Munazamatu al-Mu tamar al-Islami, Majma’ al Figh al-1slamy ad-Dauly, ad-Daurah 19, Daulah
al-Imarat al-‘ Arabiyah al-Muttahidah, 2009, him. 24-25.

3Munzir Qahaf, al-Wagfu..., him. 114.
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Maka Kiai Anang dengan pemikirannya yang luas,
membuka ruang seluas-luasnya dengan program-programnya, agar
semua lapisan masyarakat dapat berderma terutama dalam hal ini
wakaf. Masyarakat yang kurang mampu pun dapat berderma melalui
wakaf profesi misalnya. Masyarakat yang masih enggan
mewakafkan assetnya bisa mewakafkan keahliannya di berbagai
bidang profesi atau mewakafkan manfaat dari asset yang dimiliki
baik sementara mau pun selamanya. Disediakan pula tabungan
wakaf sehari seribu agar berwakaf terasa lebih ringan dan mudah
dan menjangkau seluruh lapisan masyarakat, agar berwakaf ini
menjadi gaya hidup seperti halnya para sahabat.

Melihat pemikiran Kiai Anang dalam pengembangan
wakaf, peneliti menemukan bahwa beliau sangat memperhatikan
tujuan dari wakaf itu sendiri (magasidul wagf). Tujuan wakaf secara
umum ialah mengadakan sumber yang terus mengalir manfaatnya
untuk tujuan yang diperbolehkan oleh syariat demi mencapai
maslahat.®

2. Implementasi Pemikiran KH. Anang Rikza Masyhadi di Pondok
Modern Tazakka.

Pemikiran  Kiai Anang mengenai wakaf telah

diimplementasikan di Pondok Modern Tazakka yang dijalankan oleh

lembaga Wakaf Tazakka. Bentuk ragam wakaf yang

%Ahmad Abdul Jabbar Asy-Sya’bi, al-Wagf: Mafhimuhu wa Magasiduhu, (Madinah:
Maktabah al-Malik Abdul Aziz 1420 H), him. 20.
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dimplementasikan di Tazakka berasal dari hasil pemikiran Kiai
Anang yang tidak terpaku pada satu mazhab.
Dalam rangka pembangunan Pondok Modern Tazakka,
Kiai Anang membuat produk (ragam) wakaf untuk menggali lebih
dalam dan luas potensi wakaf kaum muslimin, sebagai hasil ijtihad
baru dalam fikih wakaf kontemporer. Adapun beberapa produk
(ragam) wakaf Tazakka yang telah dimplementasikan, yaitu:
a) Wakaf Tunai/ Wakaf Uang
Yaitu wakaf dalam bentuk uang baik melalui cash atau transfer
kepada yayasan Tazakka yang digunakan untuk mendukung
perekonomian Pondok Modern Tazakka dan masyarakat. Kaum
muslimin dapat menunaikan wakaf tunainya kepada Tazakka
melalui cara cash, transfer, autodebet, tabung wakaf (TW) dan
kolektif. Hal ini sudah diimplementasikan berupa Tazko
Franchise yang berbasis wakaf.
b) Wakaf Aset
lalah wakaf dalam bentuk barang atau aset, yaitu harta tidak
bergerak seperti tanah, bangunan, kendaraan dan lain-lain.
Contoh wakaf aset ialah tanah pesantren Tazakka yang sekarang
berdiri bangunan-bangunan kelas dan asrama yang terus
berkembang dari 1,6 ha (2009) hingga mencapai kurang lebih 10

ha (2016)
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Wakaf Manfaat

Yaitu wakaf berupa manfaat dari suatu barang, produksi, jasa
atau manfaat dari suatu investasi. Seperti yang selama ini terus
dijalankan yaitu anshar Tazakka menyediakan kendaraan, villa
dan kamar-kamar hotel miliknya bagi tamu-tamu VVIP dan
kegiatan Tazakka.

Wakaf Profesi

lalah wakaf dalam bentuk keahlian atau profesi, seperti dokter
yang mewakafkan profesi dan waktunya pada Tazakka melalui
Tazakka Medical Center (TMC) untuk mengobati pasien santri,
guru dan masyarakat umum. Demikian juga arsitek dan tenaga
ahli struktur bangunan yang berwakaf melalui desain gambar
pergedungan dan rancang-bangun produk.

Wakaf Pengalihan Hak

Adalah seseorang yang mewakafkan hak cipta atau karya-
karyanya seperti hak cipta dari karya tulis atau karya seni.
Dengan wakaf hak cipta tersebut, maka hak-hak yang melekat
pada hak cipta berpindah dari waqif kepada Tazakka selaku
nazir. Termasuk jenis ini juga wakaf saham perusahaan. Waqif
dapat mewakafkan sebagian atau seluruh saham yang ia miliki
kepada Tazakka. Dengan demikian hak-hak yang melekat pada
kepemilikan saham beralih kepada Tazakka. Contoh aplikatif

dari wakaf jenis ini seperti yang dilakukan oleh Syaikh Prof. Dr.
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M. Ghozali, Syaikh Wahbah Az-Zuhaily, Syaikh Mutawalli Asy-
Sya’rawi, Prof. Dr. Yusuf Al-Qardawi dan ualama-ulama lainnya
yang mewakafkan royalti Kita-kitab karangannya untuk
kepentiangan dakwah dan sosial kemasyarakatan. Di Tazakka
juga menerapkan wakaf jenis ini seperti yang dilakukan oleh
beberapa anshar Tazakka yang mewakafkan royalti dan
sahamnya kepada Pondok Modern Tazakka.

Wakaf profesi dan manfaat masih secara lisan, tetapi wakif

sangat berkomitmen dalam menyalurkannya. Sebagai contoh dr. Ida,

yang jika ia berhalangan utnuk menunaikan kewajibannya maka ia

akan mengutus penggantinya. Hingga 2015 tercatat pada wakaf

manfaat ada 43 wakif yang mewakafkan villa, kamar hotel,

kendaraan, dana simpanan, dan lain-lain.

Pada wakaf profesi ada 43 orang wakif dari ahli SDM,

dokter, marketing, motivator, jurnalis, psikolog, antropolog, akuntan,

insinyur, PDAM, pengusaha roti, konsultan IT keuangan, sanitarian,

ahli mawaris, arsitek, ahli marketing online, notaris, konsultan

HAKI, lawyer, konsultan bisnis.*

Tabel 1 Produk (ragam) Wakaf Tazakka

No. Ragam Wakaf Contoh
1. | Wakaf Tunai/Wakaf Uang | Tazko Point/Tazko Ritel,
Franchise berbasis wakaf
2. | Wakaf Aset Tanah, bangunan, kendaraan
dan lain-lain
3. | Wakaf Manfaat Manfaat dari villa, kamar

**Dewan redaksi al-Jariyah, Laporan..., him 47-48.
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hotel, kendaraan, dana
simpanan, dan lain-lain

4, Wakaf Profesi Ahli SDM, dokter,
marketing, motivator,
jurnalis,psikolog,
antropolog,akuntan, insinyur,
PDAM, pengusaha roti,
konsultan IT  keuangan,
sanitarian, ahli  mawaris,
arsitek, ahli marketing
online, notaris, konsultan
HAKI, lawyer, konsultan
bisnis

5. | Wakaf Pengalihan Hak Royalti dan saham yang
diwakafkan oleh ansar
Tazakka

Sumber : Laporan wakaf 2015

Kiai Anang tidak hanya update perkembangan ilmu agama
Islam terutama tentang wakaf, tapi juga perhatian dalam ilmu
teknologi dalam pengelolaan wakaf. Hal ini terbukti pada bentuk
penghimpunan wakaf di Pondok Modern Tazakka yang diadakan
bermacam-macam. Penghimpunan wakaf Kiai Anang melalui Wakaf
Tazakka dengan menjalankan sistem cash, transfer, tabung wakaf,

kolektif, mesin EDC, polis asuransi, CSR/saham.




BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Pemikiran KH. Anang Rikza Masyhadi dalam pengembangan wakaf
tidak terikat satu mazhab dengan melihat potensi sosial masyarakat
serta gerakan keislaman yang besar. Pengembangan wakaf dengan
memunculkan nama-nama wakaf seperti, wakaf aset, wakaf uang,
wakaf manfaat, wakaf profesi, dan wakaf pengalihan hak sebagai
aplikasi dari teori-teori yang ada di literatur-literatur figih, yang
berasal dari pemahaman beliau dan dengan penyampaian yang
kontekstual tentang wakaf sehingga mudah diterima oleh berbagai
lapisan masyarakat.

2. Implementasi pemikiran KH. Anang Rikza Masyhadi dalam
pengembangan wakaf di Pondok Pesantren Tazakka Batang bergerak
dengan mendirikan lembaga. Semua kegiatan wakaf berpusat pada
lembaga yang bernama Wakaf Tazakka. Pergerakan wakaf di
Tazakka sangat progresif dan sistematis sehingga lembaga yang
sudah dilisensi oleh BWI (Badan Wakaf Indonesia) sebagai nazir
wakaf uang yang terdaftar dengan nomor 188 dengan nama Yayasan
Tazakka Batang pada tanggal 29 Januari 2018. Di samping itu, Kiali
Anang juga selalu mensosialisasikan tentang wakaf dan ragamnya
pada setiap pengajiannya dengan kemampuan beliau yang mumpuni

dalam bidang agama. Bentuk-bentuk wakaf profesi di Tazakka lebih
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variatif, tidak hanya profesi guru. Hanya saja akad wakaf profesi dan
wakaf manfaat masih sebatas lisan, akan tetapi wakif sangat
berkomitmen dalam menunaikannya. Disamping itu bahwa wakaf

merupakan ibadah ikhtiyari (sukarela), tidak ilzam (keharusan).

B. SARAN
Sebagai lanjutan dari kesimpulan yang didapat, peneliti merasa perlu
memberi saran terkait tindak lanjut dari penelitian ini, yaitu:

1. Dengan masih minimnya pengetahuan masyarakat tentang
pengembangan wakaf, maka sosialisasi wakaf dari tokoh Agama
sangat dibutuhkan, mengingat kedudukan tokoh Agama yang
strategis dalam bidang ini. Maka, penelitian tentang pemikiran
dalam pengembangan wakaf dari tokoh-tokoh Agama lainnya perlu
dilanjutkan, agar masyarakat dengan mudah memahami
pengembangan wakaf dan terbuka perluang selebar-lebarnya untuk
berwakaf.

2. Penelitian ini bukanlah sebuah hasil akhir dan tidaklah mutlak dalam
kebenarannya sehingga perlu dilanjutkan lebih mendalam karena
peneliti mempunyai keterbatasan dari segi waktu dan materi serta
keterbatasan waktu dari informan sendiri baik dari Kiai, guru dan
santri karena padatnya jadwal aktivitas baik di dalam maupun di luar

Pesantren.
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Lampiran |

PEDOMAN WAWANCARA

NO

TEMA

INSTRUMEN WAWANCARA MENDALAM

Profil dan Biografi

1. Sebutkan nama lengkap anda, TTL, alamat,
keluarga?

2. Ceritakan riwayat pendidikan anda?

3. Secara umum, bisa Anda ceritakan apa kegiatan
Anda kesehariannya?

4. Jabatan/ pekerjaan anda sebelum menjadi
pimpinan PM Tazakka? (formal/non formal)

5. Apakah Anda aktif terlibat dalam organisasi Ke-
Islaman ? Jika iya, tolong jelaskan?

6. Secara umum, apa saja yang mendorong Anda
untuk mengadakan pengajian dan diskusi-diskusi
kegamaan (khususnya di bidang wakaf)?

7. Siapa saja tokoh/guru yang menjadi inspirasi
anda dalam mengembangkan wakaf?

8. Karya- karya yang anda hasilkan?

Wakaf

1. Bagaimana anda memahami wakaf ?

2. Bisa sebutkan macam-macam wakaf ?

3. Bagaimana menurut anda tentang masyarakat
yang memahami wakaf secara tekstual ?

4. Bagaimana cara memahamkan masyarakat
tentang makna wakaf yang ideal *?
bagaimana strateginya?

5. Apakah wakaf mampu mananggulangi
kemiskinan ?

6. Jika ia bagaimana caranya ?




Pengembangan Wakaf

10.
11.

12.

13.

14.
15.

Apa yang anda pahami dari inovasi wakaf ?
Bagaiamana inovasi itu terjadi ?

Apa landasan anda mengemukakan inovasi
dalam wakaf ?

Apa yang membuat anda tertarik untuk
mengembangkan makna wakaf ?

Menurut Anda, sejauh mana anda memahami
kondisi sosial masyarakat sehingga bisa
dijadikan alasan dalam pengembangan makna
wakaf ?

Pada aspek mana pengembangan makna wakaf
bisa dikembangkan ?

Seberapa besar dampak wakaf profesi dan jasa
terhadap pondok dan masyarakat ?

Apa tantangan yang dihadapi dalam
mengembangkan wakaf?

Bagaimana perkembangan lembaga Wakaf
Tazakka ?

Sejak kapan berdiri ?

Apa landasan mazhab yang di pakai dalam
pengelolaan lembaga ini ?

Bagaimana bentuk implementasi pemikiran anda
dalam pengembangan wakaf di Pondok Modern
Tazakka?

Apakah pemikiran anda tentang pengembangan
wakaf sudah diaplikasikan seluruhnya di Wakaf
Tazakka?

Jika belum, mengapa?

Apa target dari lembaga Wakaf Tazakka ini ?




Bentuk Pengelolaan

. Bagaimana bentuk pengelolaan inovasi wakaf di

Pondok Modern Tazakka ?

. Bagaimana pengelolaan wakaf profesi dan jasa

(manfaat)?

. Wakaf ini bersifat konsumtif atau produktif?

Muaqgat atau muabbad?

. Bagaimana bentuk penghimpunannya ?
. Bagaimana bentuk pendistribusiannya ?

. Bagaimana bentuk kontribusi wakaf profesi dan

jasa kepada wakaf produktif?




Poto bersama KH. Anang Rikza Masyhadi, MA

Kunjungan guru-guru MBS Pleret Bantul Yogyakarta ke Pondok Modern Tazakka



P:ENYERAHAN WA'KAF MoOBIL ELF

e
JAMAAH HAJI 2012
KBIH MUZDALIFAH

Hepada

Penyerahan Wakaf Mobil EIf dari Jamaah Haji 2012 KBIH Muzdalifah kepada Pondok Modern
Tazakka



. JAMAAH HAJI 2012
. KBIH MUZRALIFAH

TAZAKKA




Buku karya KH. Anang Rikza Masyhadi



Tabung Wakaf One Day One Thousand

Tazko (Tazakka Toko)



RAGAM WARAF | | (YN A

—" | Bendal/Aset

—
-
RO -
. . “ n




WA
PROFESI

Wakaf Profesi ialah wakaf dalam bentuk keahlian / profesi / jaringan profesinya

dari seseorang kepada Yayasan Tazakka selaku nadhir
Termasuk dalam jenis wakaf ini adalah:

| Pejabat Pemerintah |

Notaris

e

Profesional

APAPUN PROFESI ANDA
tetap bisa berwakaf

call wakaf
CP. 0857 13802015

Wakat Itv Mudah

Pilih Cara Anda
Mudah Berwalzaf

NF¢ | Setor Tunal ” A

Rl
Tranafer Rekening
Jemput Bola

Tabung Wakaf

t | EDC Wakaf

afl | Autodebet
@ | o

Wakaf pengalihan hak ialah seseorang yang mewakafkan hak cipta
alau karyanya. Sebagai contoh wakaf hak cipta dari karya tulis atau
karya seni. Dengan wakaf hak cipta tersebut, maka hak-hak
yang melekat pada hak cipta berpindah dari wakif
kepada Tazakka sebagai nadhir.

Hak Kekayaan Hak Cipta
Intelektual Suatu Karya

WAKAF
KOLEKTIF

o

Silaturahim maji 20,4

PONDOK MO sy TAZAKN

Al bt iits s

call wakaf
P 00571300201

10



| Edi Buana | 0858 6929 0300
| | subhi 0857 1390 2015

139000 6888 004
7023418082
5817010010 15509

1032 222 222

Kospin Jasa 'AMIMDTN‘

Edi Buana | 0856 69,
Subhi | 0877 64

11

Every pa

dotare 90

RESERVASI & INFORMAS!:
Hj. Eva Maria Ulfah
0813 2870 0415 / 0815 7863 6642

* Umrah Reguler 9 hari
* Umrah + Masjidil Aqsha
* Umrah + Mesir
* Umrah + Turki
* Umrah + Dubai & Abu Dhabi

* Umrah + Eropa

——
Join Programe
WAKAF MUKENA BERGI

Rek. Wakaf Yayasan Tazakka
Mandiri 139 000 8888 004
BSM 7023418082
BRI 5817 010010 15509
BNI 88 2222 0004
BNI Syariah 522 ugg ;5\21
BPD Jaleng 1032 2
Kospin Jasa 20312 0000777

| [Call Wakaf
| 'Edi Buana | 0858 6929 0300



Cara Wakaf 1,
menu unai vig

Pada Aplikasi

Cicilan mobil & rumah bisa diprogram,
saatnya rumah di surga juga diprogram

|15
k' | wahw
11

RasululLah bersabda
Barang siapa membangun masjid karena Allah. meskipun sebesar
‘sangkar burung atau lebih kecil dari itu, maka Allah akan bangunkan
Daginya rumah i surga. [HR. Ibn Majah] ”

WAKAF CSR
WAKAF CSR BISA DALAM JANGKA WAKTU SELAMANYA MAUPUN TEMPORER

Salurkan CSR Anda di tempat yang tepat

12



Mau Wakaf, ? “
Lupa ga bawa uang cash i

?

Gesek aja,. ngga repot kok

Simpan
% Recehmu
Belanjaan dapur saja bisa gesek . dl ten]pat yang benar

apalagi bekal buat di Surga karena ia bisa menuntunmu ke surga

Cukup sisibkan sehari Rp. 1000, dan masukkan
ke dalam tabung wakal, jika sudah penuh,
hubungi call center wakal yang tertera di tabung,

Contact Layanan EDC

Edi Buana | 0858 6929 0300
Subhi | 0857 1390 2015

Kami Siap
Jemput Wakaf Anda )

cicilan mobil dan rumah bisa diprogram,
saatnya rumah di surga juga diprogram

REKENING WAKAF
PONDOKMODERNTAZAKKA

REKENING WAKAF i Kospin Jasa 203120000777
YAYASAN TAZAKKA | Kospin Jasa Syariah 101901000426
1 Bank Mandiri 1390008888004
Kospin Jasa 203120000777 1 3 1390082082003
Kospin Jasa Syariah 101901000426 i
Bank Mmdmy 1390008888004 Bank Syariah Mandiri 7023418082
1390082082003 Bank Syariah Mandiri (USD) 0110106707
Bank Syariah Mandiri 7023418082 BNI 8822220004
::J,’L Syariah Mandiri (USD) :;;g;gggs: BNI Syariah 522000520
BNI Syariah 522000520 Bank Muamalat 5110028188
5110028188 581701001015509
581701001015509 = 333 kode bank (4
333 kode

13



Kantor Lazis Tazakka

14

TMC, tempat para dokter menyalurkan wakaf profesinya.
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DI 'KH Hamld Fahmi Zarkasyi, MA.Ed., M.Phil ™ WAKAF UANG SEBAGAI'INST M-vErN
KEBAN KITAN
KH‘Anung Rikza Mosyhcdn MA G EKONOMI UMAT

= PENGEMBANGAN KONSEP WAKAF
PRODUKIIF

inchoise Berbasis Wokat




“Menggemakan Al-Qurs
Bahasa Arab di Rumah

bersama:

Ustadz Drs. Ahmad Fuad

(Anggota Dewan Pengawas King Abdul
for Arabic Language)

(Pokar Pembe

\stad. ah Rita Febrianta M.F
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“Strategi Fundraising Dalam Rangka Mewujudkan
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Dr. Mustafa Dasuki Kasbah
(Pakar Ekonomi Islam, Zakat dan Wakaf dari Al-Azhar Univ. Kairo)
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